GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA KABUPATEN SOLOK
TAHUN 2024
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Pilih Data Pembuka Isu Gender ”-K;I_:_i]akan dan Rencana
Kebijakan/ Wawasan Kedepan
Program/ Faktor Kesenjangan Sebab " Sebab | Reformulasi | Rencana Aksi Data Dasar Indikator
Kegiatan Yang l Kesenjangan Kesenjangan Tujuan (Base-Line) Gender
Dianalisis Internal Lksternal
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Urusan 1. Undang- Akses: 1. Masih 1. Masih Meningkatnya [l. Melaksanakan |1. Jumlah Indikator :
Pemerintahan : undang * Masih adanya daerah Kurangnya adanya keterbukaan peningkatan ! Penduduk I 1. Jumlah
Bidang Nomor 14 vang belum terjangkau penyebarluasan masyarakat | informasi kapasitas ‘ Kabupaten | pegawai
Komunikasi dan Tahun 2008 oleh jaringan intemet informasi yang tidak | pembangunan SDMdalam |  Solok . yang
Informatika | tentang (blank spot) terutama dapat pemerintah pengelolaan |  berjumlah . ditingkatkan
'! Keterbukaan kegiatan mengakses daerah melalui | konten | sebanyak SDM nva
Program: | Informasi Partisipasi pembangunan informasi media sosial 397.276 jiwa dalam
Informasi dan Publik | ® Masih rendahya pemerintah pembanguna | dan elektronik 2. Membentuk vang terdin pengelolaan
Komunikasi 2. Penyebarluas | partisipasi perempuan daerah n pemerintah Bako Humas dan laki-laki konten
Publik aninformasi | dalam mengakses terutama daerah dan Satgas sebanyak '2. Jumlah
melalui informasi terutama melalui media |2. Kurangnya Media Sosial 169,163 dan ‘ regulasi yang
Kegiatan : media baik kegiatan pembangunan sosial dan aktifnya dan elektronik perempuan f disusun
| Pengelolaan media sosial pemerintah daerah media perempuan dalam sehanyvak :
| informasi dan maupun elektronik dalam percepatan 198.111 jiwa | Input:
komunikasi media Kontrol: 2. Masih mengakses penvebarluasa 2. Jumlah ! 250.000.000
publik elektronik « Adanya media sosial terbatasnya informasi n informasi masyarakat ;
pemerintah lebih efektif dan elektronik sarana dan pembanguna vang | Output: f
! daerah {3. Jumlah prasarana dalam n pemerintah 5. Menyusun mengakses E Terlaksananva I
i kabupaten | Penduduk Manfaat: pembuatan dacrah regulasi informasi | peningkatan l.
i Kabupaten | o Semakin terbukanya konten melalui lentang melalui media l kapasitas SDM |1


https://v3.camscanner.com/user/download

[ Sub kegiatan: Solok informasinya publik 3. Keterbatasan media sosial kerjasama sosial dan pengelola
Pengelolaan berjumlah kepada masyarakat anggaran dan media media, elektronik konten dan
konten dan sebanyaj elektronik pengelolaan berbanding 59 : | tersusunya
perencaaan 397.276 jiwa . Kurang website OPD 41% regulasi
media yang terdiri menariknya dan kecamatan |3. Jumlah website
komunikasi dari laki-laki pengemasan OPD, kematan ,
publik sebanyak konten dalam RSUD di QOutcome:

199.165 dan penyebarlusa tambah satu Meningkatnya
Tujuan: perempuan n informasi websiten kuliatas konten
Meningkatnya sebanyak pemkab solok | dalam
Keterbukaan 198.111 jiwa berjumlah 43 penyebarluasan
Informasi Publik |4. Jumlah infromasi publik

masyarakat

yang

mengakses

informasi

melalui

media sosial

dan

elektronik

berbanding

L 59:41%
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GENDER BUDGET STATEMENT (GBS)

NAMA OPD : DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA KABUPATEN SOLOK
TAHUN : 2023

Program Program Informasi dan Komunikasi Publik

Kode Program 2.16.02

Analisis Situasi Data Pembuka :

1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik

2. Penyebarluasan informasi melalui media baik media sosial maupun
media elektronik lebih efektif

3. Jumlah Penduduk Kabupaten Solok berjumlah sebanyaj 397.276 jiwa
yang terdiri dari laki-laki sebanyak 199.165 dan perempuan sebanyak
198.111 jiwa

4. Jumlah masyarakat yang mengakses informasi melalui media sosial
dan elektronik berbanding 59 : 41%

Faktor kesenjangan:

Akses:

 Masih adanya daerah yang belum terjangkau oleh jaringan internet
(blank spot)

Partisipasi
e Masih rendahya partisipasi perempuan dalam mengakses informasi
terutama kegiatan pembangunan pemerintah daerah

Kontrol:
¢ Adanya media sosial dan elektronik

Manfaat:
e Semakin terbukanya informasinya publik kepada masyarakat

Penyebab Kesenjangan Internal:

1. Masih kurangnya penyebarluasan informasi terutama kegiatan
pembangunan pemerintah daerah terutama melalui media sosial dan

media elektronik
2. Masih terbatasnya sarana dan prasarana dalam pembuatan konten

3. Keterbatasan anggaran

Dipindai dergan CamScanner
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Penyebab Eksternal:

1. Masih adanya masyarakat yang tidak dapat mengakses informasi
pembangunan pemerintah dacrah
Kurangnya aktifnya perempuan dalam mengakses informasi

(o]

pembangunan pemerintah dacrah melalui media sosial dan media

elektronik
3. Kurang menariknya pengemasan konten dalam penyebarlusan

informasi

Capaian Program

Tolak Ukur : Meningkatnya keterbukaan informasi pembangunan
pemerintah daerah melalui media sosial dan clektronik

Capaian Program :

1. Jumlah pegawai yang ditingkatkan SDM nya dalam pengelolaan
konten

2. Jumlah regulasi yang disusun

Jumlah Anggaran

Rp. 250.000.000,- (Dua ratus lima puluh juta rupiah)

Rencana Aksi

I. Melaksanakan peningkatan kapasitas SDM dalam pengelolaan
konten

2. Membentuk Bako Humas dan Satgas Media Sosial dan elektronik
untuk mempercepatan penyebarlusan informasi

3. Menyusun regulasi tentang kerjasama media, pengelolaan website
OPD dan kecamatan

Masukan : Rp.250.000.000,-

Keluaran : Terlaksananya peningkatan kapasitas SDM pengelola
konten dan tersusunya regulasi

Hasil : Meningkatnya kuliatas konten dalam penyebarluasan infromasi
publik

-AroSuka, Maret 2023
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GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KABUPATEN SOLOK TAHUN 2024

i e 5 & AL ngkah 5 | . Langkah 6 Langkah7 - | = Langkah8 Langkah9
Pilih kan/ Data Isu Gender Kebijakan dan Rencana Kedepan Pengukuran Hasil
K uM“.u“Nﬂnﬁhq_m PembukaWawas ma_.noq Sebab Kesenjangan Nu%“ﬁh@g: mwn?-..n_:_amm Ruiennakiod Data Ummu-. Indikator Gender
Dianalisis an Kesenjangan Internal Eksternal Tujuan (Base-Line)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Program : 1. Permen PU No | Akses: 1. Sosialisasi Permen | Kurangnya Meningkatkan |1. Melakukan | Jumlah Kegiatan
Penunjang Urusan 38 tahun 2007 | -Tidak PU No 38 tahun Koordinasi sarana dan sosialisasi ASN/Non ASN | sosialisasi tentang
Pemerintahan Daerah | dan PP. 6 tahun | seimbangnya 2007 dan PP. 6 dengan SDM prasarana toilet tentang Dispersip 45| toilet responsive
Kabupaten/Kota 2021  tentang | toilet laki-laki tahun 2021 pengawas DPU | yang responsive toilet yang | orang terdiri dari | gender
bangunan dan perempuan tentang bangunan | tentang Gender. responsive 19 orang
Kegiatan: Gedung. di kantor Gedungyang bangunan yang gender. petempuan dan | Peserta Sosialisasi:
Pemeliharaan Barang . /Perpustakaan responsive gender. | responsive (Permen PU | 26 orang 45 Orang
Milik Daerah laki- laki. Umu Dacerah gender. No 38 tahun
Penunjang Urusan (2. Jumlah QorD. 2. Kurangnya 2007 dan PP, Indikator:
Pemerintahan Daerah |  ASN/Non ASN pemahaman tim 6 tahun 2021 Terlaksananya
Sub Kegiatan Dispersip ~ 45 | Peran: teknis dan tentang kegiatan yang
Pemeliharaan/ orang terdiri | -Kurang perencana dalam bangunan responsive gender.
Rehabilitasi Sarana dari 19 orang | nyamannya membuat toilet Gedungyang
dan Prasarana perempuan  dan :221?5: pergi yang responsive responsive Taput :
Pendukung Gedung 26 orang —mn ._‘o_r.., w.Ec:: gender gender), untuk Sosialisasi
Kantor atau 3. Jumlah Toilet r”_q_,ﬂ__ﬂ.m.“w o ) toilet yang
Buangunan Lainnya ' ’ ol B 3. Masih kurangnya 2. Melaksanaka resposive gender :
V.E_m.nam__. 5 =A=:_. prasarana koordinsasi antara 1 Rp 3.000.000
Terpeliharanya L it di| Kurangnya perencana dan n pembuatan Rupiuh)

Sarana dan Prasarana
Gedung Kantor

sckretariat serta
3 unit di

Perpustakaan,
4, Juminh  toilet
sudah

yang

resposive

_,._._..____._:-_:_::.:
tim teknis dan
_ur._.c:n:::
dalam
membuat toilet
yang

pengawas,

toilet yang
responsive
gender,

3. Meningkatka
n koordinsusi

untuk pemelihurman
toilet yang
resposive gender
Rp 22.000.000
( Dua puluh dua

Juta Rupiah )
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GENDER BUDGET STATEMENT (GBS)

NAMA OPD : DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KAB. SOLOK

TAHUN 12024

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.

Kepiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah.

Sub Kegiatan ’ s g :
Pemelihargan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya.

Anggaran Sub Rp.25.000.0 . ol

Kegiatin p.25.000.000,- (Dua Puluh lima Juta Rupiah)

Indikator Kinerja | Terpeliharanya sarana dan prasarana gedung kantor dengan memperhatikan

Kegiatan pengarusutamaan gender.

Output Kegiatan | Terpeliharanya Sarana dan Prasarana Gedung Kantor yang responsive gender.

Analisis Situasi

Kurangnya toilet yang responsive gender di kantor .

Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
Akses :

Tidak seimbangnya toilet laki-laki dan perempuan di kantor Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan.

Peran :
Kurangnya sarana dan prasana toilet yang resposive gender.

Keontrol :

Kurangnya pemahaman tim teknis dan perencana dalam membuat toilet
yang responsive gender.

Manfaat :

Menciptakan kenyamanan bagi perempuan pergi ketoilet yang
responsive gender.

Penvebab Internal :

1. Sosialisasi Permen PU No. 38 tahun 2007 dan PP. 6 tahun 2021 tentang
bangunan Gedung yang responsive gender.

2. Kurangnya pemahaman tim teknis dan perencana dalam membuat toilet
yang responsive gender.

3. Masih kurangnya koordinsasi antara tim teknis perencana dan pengawas.

Penyebab Eksternal :
Kurangnya SDM pengawas DPU tentang bangunan yang responsive

gender.
Rencana Aksi Kegiatan 1. Melaksanakan rehabilitasi pembuatan toilet yang
responsive gender.
AlokasiAnggaran | Rp. 25.000.000,- (Dua puluh lima juta Rupiah )
Qutput Kegiatan
Dampak/Hasil Toilet yang responsive gender : 2 buah toilet beserta sarana dan prasarananya
QOutput Kegiatan

KEPALA DINAS P AN DAN KEARSIPAN

NIP, 19670316 199003 1 005

Dipindai dengan CamScanner



PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

SKPD . Bapelitbang Kabupaten Solok

TAHUN ,

ANGGARAN - 2029

PROGRAM Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

KODE PROGRAM

5.01.01

KEGIATAN

Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

SUB KEGIATAN

Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota

HASIL/OUTPUT Terlaksananya Koordinasi Musrenbang RKPD Kabupaten
ANALISIS 1. Data Pembuka Wawasan
SITUASI

- Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi
Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan
Nasional

- Peraturan Bupati Solok Nomor 32 Tahun 2018 tentang Daftar
Kewenangan Nagari Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Nagari di Kabupaten Solok

- Jumlah undangan sebanyak 350 undangan.

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender

» Faktor Kesenjangan
» Akses

Kurangnya minat perempuan untuk ikut andil dalam
Musrenbang RKPD dikarenakan mayoritas yang
berpartisipasi aktif dalam proses musyawarah sampai
dengan pengambilan keputusan adalah laki-laki

Y

Partisipasi

Karena untuk mengikuti Musrenbang RKPD, perlu
memiliki wawasan yang luas dan pemikiran terbuka
guna menggali isu-isu serta permasalahan strategis
sehingga tercapainya perencanaan pembangunan
yang sesuai dengan visi-misi daerah dan tentunya
berkualitas.

Kontrol
Belum optimalnya pengawasan dari Kasubid-kasubid
Bidang PPEPD

A

» Manfaat
Lebih  berkualitasnya dokumen  perencanaan
pembangunan daerah karena musyawarah untuk
mufakat pada Musrenbang RKPD tidak hanya
didominasi oleh laki-laki (70%) tetapi juga dari
perempuan (30%) yang diketahui mempunyai
sensitivitas terhadap hal-hal kecil dan hal-hal yang
bersifat detail (70%) dibandingkan dengan laki-laki
(30%).




o

» Penyebab Internal
» SDM perempuan masih kurang baik dari segi kualitas
maupun kuantitas

b. Penyebab Eksternal
» Terbatasnya peserta Musrenbang RKPD, dari
perwakilan setiap instansi/SKPD yang diundang
> Perempuan lebih cenderung bersikap nurut pada setiap
keputusan yang diambil
» Perempuan cenderung kurang aktif berpatisipasi
dikarenakan keterbatasan ide

CAPAIAN
PROGRAM

1. Tolak Ukur
Meningkatkan jumlah partisipan perempuan yang mengikuti
Musrenbang RKPD Kab. Solok

2. Indikator dan Target Kinerja
a. Terlaksananya Musrenbang RKPD Kabupaten Tahun
2023

Input: Rp. 77.481.000,-

Qutput: Terlaksananya Koordinasi Musrenbang RKPD
Kabupaten

Qutcome: Persentase keselarasan dokumen RKPD
dengan Dokumen RPJMD

RENCANA AKSI

- Terlaksananya Musrenbang RKPD Kabupaten

Tujuan Meningkatkan jumiah partisipan perempuan
yang ikut andil untuk menggali isu-isu serta
permasalahan strategis pembangunan
daerah pada Musrenbang RKPD

KOMPONEN 1

Alokasi Rp. 77.481.000,-
Anggaran

Arosuka, 28 Maret 2023




MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Lembar :1

SKPD : Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Solok (BAPELITBANG)
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
ISU GENDER : Peserta Musrenbang Masih didominasi oleh|
Neitiia A lakidaki KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
Kebijakan/Program/ Y ; :
Kegiatan Wawasan Faktor i Sebab Sebsh Reformulasi Basis Data
esenjangan Kesenjangan Kesenjangan Rencana Aksi Indikator Kinerja
Wbarnal Ekstasnal Tujuan (Base-Line)
Program : - Peraturan Akses : - SDM - Kurangnya Meningkatkan | - Terlaksananya - Jumiah Peserta |Indikator Kinerja
Perencanaan, Pemerintah No. |Karena untuk perempuan dukungan jumiah Musrenbang Musrenbang Terlaksananya
vmzooznm_mms dan 17 Tahun 2017 | mengikuti masih kurang keluarga / partisipan Tahun 2023 Tahun 2023 Musrenbang
Evaluasi tentang Musrenbang Tahun baik dari segi suami bagi perempuan (Penyusunan untuk Tahun 2023
Pembangunan Sinkronisasi 2023 (Penyusunan kualitas perempuan yang mengikuti | RKPD 2024) penyusunan untuk
Daerah. Proses RKPD Tahun 2024), maupun untuk Musrenbang dengan baik dan RKPD Tahun Penyusunan
) Perencanaan dan | periu memiliki kuantitas. mengikuti Tahun 2023 sesuai sasaran. 2024 sebanyak |RKPD Tahun
Kegiatan : Penganggaran wawasan yang luas musrenbang. | (Penyusunan 350 Undangan |2024
Penyusunan Pembangunan dan pemikiran - Terbatasnya RKPD 2024) terdiri dari:
Perencanaan dan Nasional terbuka guna peserta - Perempuan Kabupaten - Pelaksanaan - DPRD 4 orang I
Pendanaan. menggali isu-isu Musrenbang cenderung Solok. _c._cmaq_cm:u @BLP1) :_E.m.\ 481.000
- Peraturan Bupati |serta permasalahan | Tahun 2023 kurang aktif diawali dengan - Kapolres 1 b
Sub Kegiatan : Solok Nomor 32 | strategis sehingga untuk berpatisipasi z_cm:w:am:m i orang (1 L/P 0) .
Pelaksanaan Tahun 2018 tercapainya penyusunan dikarenakan Tingkat Nagar, - Kodim 1 orang it
Musrenbang tentang Daftar perencanaan RKPD Tahun keterbatasan Ecmascm_ﬁ (1L/PO0O) ._.m_,_mrwmn.mszm
Kab/Kota. Kewenangan pembangunan yang 2024, hanya 3 ide Tingkat ._Amom._,:m,m: - Kepala BPS 2 _.Aooa_:ww__
Nagari sesuai dengan visi- perwakilan dari dan <o.:4._xmm_ data Orang (2 L/P 0) M_,M_mu_.wz ng
Tujuan : Berdasarkan Hak | misi daerah dan setiap instansi |. pastisipasi melalui Forum - Ketua TP-PKK
Meningkatkan Asal Usul dan tentunya berkualitas. | yang diundang. | Masyarakat, REER Kabupaten .
jumiah partisipan Kewenangan Lokasi Musrenbang Bundo Solok 1 Orang
perempuan yang Lokal Berskala | dilaksanakan di - Kurangnya Kanduang dan (OLP1) Outcome;
ikut andil untuk Nagari di Ibukota Kabupaten Sosialisasi tokoh - Asisten 3 orang | Persentase
menggali isu-isu Kabupaten Solok | Solok pada pusat tentang masyarakat BLPO) keselarasan
serta Pemerintahan. Musrenbang. terhadap - Staf Ahli Bupati | dokumen RKPD
permasalahan - Jumlah Peserta pelaksanaan 2 Orang 2L/ P | ke dalam
strategis Musrenbang Partisipasi : - Kurangnya Musrenbang 0) Dokumen
pembangunan Tahun 2023 untuk | Kurangnya minat Pembinaan Tahun 2023 - SKPD 180 RPJMD.
daerah pada penyusunan perempuan untuk dan koordinasi | untuk orang (97 L/P
Musrenbang Tahun | RKPD Tahun ikut andil dalam dengan penyusunan 83)
2023 untuk 2024 adalah 350 |Musrenbang Tahun instansi terkait RKPD Tahun - Camat 14 orang
penyusunan RKPD | Undangan terdiri | 2023 (Penyusunan dan lintas 2024 masih (13LP1)
Tahun 2024. dari: RKPD Tahun 2024) sektor. kurang.
dikarenakan




Lembar :

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah § Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
Nama bl qnn-mmqnﬂ PR R G KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
e Data Pembuka
zma__ﬂmnu_ﬂﬂﬂnﬂ:q iavea: mm_.uwc ., Sebab Reformulasi i Basis Data "
Faktor Kesenjangan Kesenjangan Kesenjangan Tujuan Rencana Aksi (Base-Line) Indikator Kinerja
Internal Eksternal
- DPRD 4 orang (3 |mayoritas yang - Dalam - Wali Nagari 74
LP1) berpartisipasi aktif pelaksanaan Orang (67 L/P
- Kapolres 1 crang |dalam proses Musrenbang 7
(1L/PO0O) musyawarah sampai yang periu di - Delegasi
- Kodim 1 orang (1 |dengan pengambilan beritahukan kecamatan 42
L/P D) keputusan adalah kepada OCrang (34 L/P
- Kepala BPS 2 laki-laki. masyarakat 8)
Orang (2 L/P 0) adalah manfaat - Bundo
- Ketua TP-PKK dari kanduang (3
Kabupaten Solok |Kontrol : pelaksanaan PiL O)
1 Orang (0 L/P 1) | - Belum optimalnya musrenbang itu -LsM (5 L/P 0O)
- Asisten 3 orang (3| pengawasan dari sendiri. - Mitra Bank (1
L/P 0) Kasubid pada L/P 0},
- Staf Ahli Bupati 2 bidang PPEPD. - Media (20 L/P
Orang 2L/P0) | - Setiap Perempuan 6)
- SKPD 180 orang dan laki-laki diberi
(97 L/P 83) kesempatan yang - Peserta
- Camat 14 orang sama dalam Musrenbang
(13L/P 1) pengambilan Tahun 2023
- \Wali Nagari 74 putusan. untuk
Orang (67 L/P7) | - Setiap yang penyusunan
- Delegasi diusulkan RKPD Tahun
kecamatan 42 perempuan jarang 2024 terdiri dari
Orang (34 L/P 8) yvang langsung 350 orang yang
- Bundo kanduang terpenuhi. hadir
(3P/LD) diantaranya 247
-LSM (B LPO) Manfaat : orang laki-laki
- Mitra Bank (1 L/P |Lebih berkualitasnya dan 103 orang
0), dokumen perempuan.

- Media (20 L/P &) |perencanaan
pembangunan

- Peserta daerah karena
Musrenbang musyawarah untuk
Tahun 2023 mufakat pada
(Penyusunan Musrenbang Tahun
RKPD Tahun 2023 untuk
2024) terdiri dari [ Penyusunan RKPD




Lembar .

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah § Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
" 3 : /
g iy L __umﬂ..._nn. it Ao it et KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL.
Nama
Data Pembuka
Aatsaniy rog tan Wawasan Sebab Sebab
; - ; Reformulasi Basis Data :
agtatan Faktor Kesenjangan _Amw.wuqn:ﬂn.m: :omw_ﬂuhﬂm_m: Tujuan Rencana Aksi (Base-Line) Indikator Kinerja
350 orang yang | Tahun 2024 tidak

hadir antaranya
247 orang laki-laki
dan 103 orang
perempuan.

- Juknis
Pelaksanaan
Musrenbang.

- Diketahui
partisipasi
perempuan
sangat rendah
dalam mengikuti
Musrenbang,
dapat dilihat dari
perbandingan
Absensi selama 3
tahun terakhir
sebagai berikut:

- Tahun 2020
peserta
Musrenbang
RKPD 400 orang
(345 Laki-laki dan
35 Perempuan)

- Tahun 2021
peserta
Musrenbang
RKPD 250 orang
(207 Laki-laki 43
Perempuan)

- Tahun 2022
Peserta

hanya didominasi
oleh laki-laki (70%)
tetapi juga dari
perempuan (30%)
yang diketahui
mempunyai
sensitivitas terhadap
hal-hal kecil dan hal-
hal yang bersifat
detail (70%) jika
dibandingkan
dengan laki-laki
sekitar (30%).




Lembar 4

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah § Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
ISU GENDER : Peserta Musrenbang Masih didominasi oleh
Rier laki-laki KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
Kebijakan/Program/ uﬂnﬂ m_”_whhwuwn Sebab Sebab &
ey Faktor Kesenjangan | Kesenjangan | Kesenjangan | Reiormiasi Rencana Aksi pasis Data | indikator Kinerja
Internal Eksternal i {Basedine)

Musrenbang

RKPD 250 Orang

(197 Laki-laki dan
96 orang
perempuan)

- Penyebab

rendahnya minat
perempuan
dalam
pelaksanaan
Musrenbang
RKPD
dikarenakan
kesibukan ibu
rumah tangga
yvang dikerjakan.

Arosuka, 28 Maret 2023
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8 %ENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

BADAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN SOLOK TAHUN 2024

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
Kebijakan dan Rencana :
Pilih Kebijakan/ o Isu Gender Kedepan Pengukuran Hasil
R e PembukaWawas
Kegiatan Yang ; SebabKesenjan | SebabKesenjanga | ReformulasiT i Data Dasar Indikator
3 37 an FaktorKesenjangan : RencanaAksi :
Dianalisis gan Internal nEksternal ujuan (Base-Line) Gender
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Program : Penunjang |1. Permen PU No | Akses : 1. Sosialisasi Kurangnya SDM | Meingkatkan Melakukan 1. Jumlah ASN | Kegiatan
Urusan Pemerintahan 38 tahun 2007 | Tidak seimbangnya toilet Permen PU pengawas DPU sarana dan sosialisasi dan THL 88 | sosialisasi tentang
Daerah dan PP. 6 tahun | laki-laki dan perempuan No 38 tahun tentang bangunan | prasarana toilet tentang toilet orang terdiri toilet responsive
Kabupatenfl(ota 2021 tentang di kantor BKD. 2007 dan PP. yang responsive yang responsive yang responsive dari 43 orang gender
Kegiatan: bangunan 6 tahun 2021 gender. Gender. gender. perempuan
Pemeliharaan Barang | Cedung. —Iiem” : 4 Lcmang gr;e{r;llen gg(}};o dan 55 orang Sehenia .
Milik Daerah urangnya sarana dan angunan ahun laki-laki Sosialisasi:
K 2. Jumlah  ASN | prasana toilet yang Gedungyang dan PP. 6 tahun * 50 Orang
Penunj'ang Urusan dan THL 88 | resposive gender. responsive 2021 tentang
Pemermt.ahan Daerah orang terdiri gender. bangunan Indikator:
Sub Kegiatan dari 43 orang | Kontrol : Gedungyang Terlaksananya
Pemeliharaan/ perempuan dan Kurangnya pemahaman  |2. Kurangnya responsive kegiatan yang
Rehabilitasi Sarana 55 orang laki- tim teknis dan perencana pemahaman gender). responsive
dan Prasarana laki dalam membuat toilet tim teknis gender.
Pendukung Gedung ' yang responsive gender. dan Melaksanakan
Kantor atau 3. Jumlah Toilet peréncana pembangunan lﬂpllt H o )
Bangunan Lainnya yang ada 10 dalam Pf{mbuataﬂ untuk Sosialisasi
Tujuan : buah.  Untuk F‘?ﬁbuat tatlet yang toilet yang :
Terpeliharanya laki-laki 4 buah — - responsive resposive gender
s der. :
Sarana dan Prasarana | dan perempuan ;e;p;er:;swe gender (%E ;_I?J(t);)_ooo
Gedung Kantor 6 buah. Rupiah)
) 3. Masih Meningkatkan
4. Jumlah toilet kurangnya koordinsasi untuk
o, o i peniar
ad~ ;32 buahg antara tim teknis toilet yang
teknis perencana dan resposive gender
perencana pengawas. .
dan Rp 12.500.000
pengawas. ( Dua




N

)

Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

Langkah 4

Langkah 5

Langkah 6

Langkah 7

Langkah 8

Langkah 9

Pilih Kebijakan/
Program/
Kegiatan Yang
Dianalisis

Data
PembukaWawas
an

Isu Gender

Kebijakan dan Rencana

Kedepan

Pengukuran Hasil

FaktorKesenjangan

SebabKesenjan
gan Internal

SebabKesenjanga
nEksternal

ReformulasiT

ujuan

RencanaAksi

Data Dasar
(Base-Line)

Indikator
Gender

1

4

5

6

8

9

BelasJuta Lima
Ratus Ribu
Rupiah )

Output:
Terpeliharanya
Toilet yang
responsive
Gender : 2 buah
toilet beserta
sarana dan
prasarananya.

Toilet yang
resposive
gender : 2 bh
toilet yang
responsive
gender.

KEPALA BADAN K

NIP. 197008041998031006




GENDER BUDGET STATEMENT (GBS)

NAMA OPD : BADAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN SOLOK

TAHUN 12024

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah.
Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya.

Anggaran Sub Rp.47.370.000,- (Empat Puluh Tujuh Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Ribu
Kegiatan Rupiah)

Indikator Kinerja | Terpeliharanya sarana dan prasarana gedung kantor dengan memperhatikan
Kegiatan pengarusutamaan gender.

Output Kegiatan | Terpeliharanya Sarana dan Prasarana Gedung Kantor yang responsive

gender.

Analisis Situasi

Kurangnya toilet yang responsive gender di kantor .

Isudan Faktor Kesenjangan Gender
Akses :
Tidak seimbangnya toilet laki-laki dan perempuan di kantor BKD.

Peran :
Kurangnya sarana dan prasana toilet yang resposive gender.

Kontrol :
Kurangnya pemahaman tim teknis dan perencana dalam membuat toilet
yang responsive gender.

Manfaat :

Menciptakan kenyamanan bagi perempuan pergi ketoilet yang
responsive gender.

Penvebab Internal :

1. Sosialisasi Permen PU No. 38 tahun 2007 dan PP. 6 tahun 2021 tentang
bangunan Gedungyang responsive gender.

2. Kurangnya pemahaman tim teknis dan perencana dalam membuat toilet
yang responsive gender.

3. Masih kurangnya koordinsasi antara tim teknis perencana dan pengawas.

Penyebab Eksternal :

Kurangnya SDM pengawas DPU tentang bangunan yang responsive gender.

Rencana Aksi

Melaksanakan rehabilitasi pembuatan toilet

responsive gender.

Kegiatan 1. yang

AlokasiAnggara

Rp. 15.500.000,- (Lima Belas Juta Lima Ratus Ribu Rupiah )

n Output

Kegiatan

Dampak/Hasil 1. Toilet yang responsive gender : 2 buah toilet beserta sarana dan
Ol,ltput Kegiatan prasarananya.

KEPALA BADAN KEUAN

NADY, SE.M.Si
00804 199803 1 006




BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBARNGAN SUMEB

e

ER DAYA MANUSIA
HABUPATEN SOLOK
TAHUN 2024
LANGHRAH 1 TANGRAN 2 LANGRAH 3 I TANGIAH 4 T TARGRAT § TANGRANG | | LANGRANT UANGRARE | TANGRAH 9
. Kurangnya Partisipasi Pejabat eselon 11l bergender -
Nama Kebijalgn/ - o e Isu Gender: perempuan mengilmti Diklat PIM Th. 11 (PA) o ik P Fengulecoan Hisl)
ata P =
Program, atan )
L s Faltor Kesenjangan mw.-w._nn-oa_wunaa m.u_!vﬂxg_ﬂawnn Reformulasi Tujuan Rencana Alsi Hasis Dat2 Indikator Kerja
Program: . Zzsuai amanat pada PP Nemar  |Akses: Masih kurangnys YR tarans M | - ] Diktat  Humiah ASH yang 1. Terlaksananya Diklat PIM
Pengembangangan Sumber 11 Tahun 2027 s=hagai mans Kurangnya sarana dan grasarana 5DM pajabat eselon |l (remgat parnitipan bay|, Bu Hompetens: seluruh PAIM Tk, || (PRA) untuk fmenduduks jabstan 1 {PEA) untul pi
Dava Manusia seish diusah Sengan PR Nem=r ltempat penitipan bayl/ anak bagi khususpya yeng am_ua._._r.._‘_ tempatiCarmam ASN {selurub pejabat eselon |l eselon lll sebanyak 146 | eselon
“\ it ..Euu TEMANE  |peserta Dikiat PIM NI{PKA) perempuan ”._...a__.”._,<¢“ﬂ”=w = pejabat struktursl melalu: pola dan yang telsh konstribis sebnyak
._.;mcsf.-”— e HM.,”__._ Cicios a G kil esalon Nl Baik laki- kenstribusi, mengikitidiklat FIMTh. | 140 crang
r@ntang Manaj » 1
Kegiatam! meryakstkin bahwisalah satu " |2k maupun \i sebanyak & crang
Sortifikasi, hagaan, untuk dinngest - Belum opumalnya kerans Foli Didat suu_wu_ perempuan} dalam ady eselon |l vang
Ipengembangan kompetensi dalsm jnbatan administatar Partisipasi pembinaan kepada u.n:n‘___.:._-s Pesena [Fala rangke memenuhi |+ Maningkatkan belum gt Diklat |2, Melab B
Imanajerial dan fungsienal <lan (11 adaiah memili - Pejabat struktural eselon il peabet eselon Il vang s el ] Hompetenst pembinaan ko peabat|Pit Tk Hil adaiah ke pejabat aselon il
i vang did oleh 107 orang |aki- perempuan fianajerial Jabatan eselon Il perempuan, |sebanyak 190 orang pefampuan
Aiskor dari tinglat pendid laki (73,29 %) dibandingkan Hurangnya dukungan di
AR KO LR perempuan berjumizh 39 oreng |- Belum eptimalnya keluarga terhadap pejabat Lingkungan
Sub Kegiatam “nup. .HE“_”: PETyEATH {26.71%) koordinasi dengan OFD eselon Il perempuan Pemerintah 3. Menambah jumlah kusta
Penyelenggaraan il terkait (lintas sektor) untuk mengikut diklat Kabupaten Solok ~ Menambah jumlah sesual kebotuhsn

Pengembangan Kompatensi
bagi Pimpinan Dagrah, Jabatan
Pimpinan Tingzt, Jabatan
Fungsional, Kepemimpinan dan
Hrajgbatan

Tujuan:

RMengembangkan Kompetens!
ASH (pejabet struktural ezalon
| dalarm rangka memenuh)
Kompetens: Manajerial Jabatan
Administrator ) Lingkungan

F Szjok

Peraturan LAN No. 16 Tehun
201% yong sudah divbah dengen
Parataran LAN No 7 tohun 2020
ientang Perubahan Peraturan
MNo. 18 Tabun 2019 tentang
Faintihan Raparmimpinan
Administratar (FRA)

Jumizh ASN yang menduduky
Jabatan eselon Il sebanyak
146 orang terdiri dari 38
orang perempuan dan 107
laki-laki, dan yang teiah

uti diklat PIN TR 111

{PEAL sebanyak & orang,
1erdiri dari 4 orang laki-iaki
dan 2 orang perempuan. Jadi
eselan |l yang Belum
menglkuts Diklat Piba Th

Dari selurul pejabat eseion
Iit diatas yang sudah
mengikuti Diklat PIM |l| [PrA)
baru & orang (4.13%5) terdiri
dari 4 orang laki-laki {3,745
dan 2 orang perempuan
(5.13%)

Yang belum mengikuti Dikist
ssbanyak 140 orang (9589 54
terdirt dan 103 arang faki-lak)
(24.87%) dan 37 arang
perempuan (96, 26%)

Lebih Sadikit Pejabat Esalon ()
perempuan yang bersedin tkut
diklat kepemimpinan (FRA)

Kontrol:
IMasi kurangnya pengawasan aleh

(PKA] adzizh 140
orang yaitu 102 orang laki-
laki dan 37 arang
perempuan

terhadap evaluasi ASN yg sdh
mengikuts dikiat

Manfaar:

- Terbatasnya kuota
peserta untuk mengikuti
PN The, 111 [PRA) dani
penyelenggara

Bielum memenuhi syarat
kepegawasian untuk dikiat
BIM [PRA

kuota sesual
kebutuhan

= Meningkathan

koordinasi dengan
DPD terkart (lintas
sekiof)

Mengkoardinasikan
peningkatan sarana
dan prasarana dengan
BSDM rogional
pukithingg: 4i Baso

Input:
fip, BO5.286.431 -

Cutput:
Laparan Hasl!
Penyslergnaraan
Fangambangan Kempatenn
bagi Fejabut Esalon I |

(Dutcoma:

Persantase Kelulusan
Aparatur Yang Meng:kut)
Pengembangan Kompebeni
Manajerial dan Fuhgsionil




GENDER BUDGET STATEMENT
(Pernyataan Anggaran Gender)

SKPD : BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
TAHUN : 2024
Prog-r-a_n-‘lm - Pengembangan Sumber Eiaya Manusia - -

Kode Program | 5.04.02

-K_egiatan Sertifikasi, Kelembagaan, Pengembangan Knmpctensi_MEnajerial dan
Fungsional
Sub Kegiatan Penyelenggaraan Pengembangan Kempetensi bagi Pimpinan Daerah,

Jabatan Pimpinan Tinggi, Jabatan Fungsional, Kepemimpinan, dan
Prajabatan

-_{Sutpl_lﬁ(egiatan Jumlah Lap(;;un H_agi.-Pcnyclenggagar-rl’_engel_‘nii(;]gan i(_o;‘f_\petensi_hagi

Pejabat Eselon 111 (PKA)

Analisis Situasi | 1. Data Pembuka Wawasan

- Sesuai amanat pada PP Nomor 11 Tahun 2017 sebagai mana telah
dinbah dengan PP Nomor 17 Tahun 2020 tentang Perubahan PP No
11 tahun 2017 tentang Manajemen ASN menyebutkan bahwa salah
satu persyaratan untuk diangkat dalam jabatan administator (eselon
[} adalah memiliki kompetensi manajerial yang diukur dari tingkat
pendidikan, pelatihan struktural atau manajemen dan pengalaman

kepemimpinan,

- Peraturan LAN No.16 Tahun 2019 yang sudah diubah dengan
Peraturan LAN No 7 tahun 2020 tentang Perubahan Peraturan LAN
No. 16 Tahun 2019 tentang Pelatihan Kepemimpinan Administrator
(PKA).

- Jumlah ASN yang menduduki jabatan eselon 111 sebanyak 146 orang

, terdiri dari 39 orang perempuan dan 107 laki-laki, dan yang telah

mengikuti diklat PIM Thk. 11l (PKA) sebanyak 6 orang, terdiri dari 4

orang laki-laki dan 2 orang perempuan. Jadi eselon 111 yang belum

mengikuti Diklat PIM Tk. 11 (PKA), adalah sebanyak 103 orang laki-
laki dan 37 orang perempuan.

2. Isud: jangan Gender
Isu : Kurangnya Partisipasi Pejabat eselon 111 bergender perempuan
mengikuti Diklat PIM Tk. 111 (PKA)
a. Faktor Kesenjangan

Akses : Kurangnya Partisipasi Pejabat eselon 1l bergender

perempuan mengikuti Diklat PIM Tk. 111 {PKA)

Partisipasi :

- Kurangnya Partisipasi Pejabat eselon 1l bergender perempuan
mengikuti Diklat PIM Tk. 111 (PKA).

- Dari seluruh pejabat eselon 111 diatas yang sudah mengikuti Diklat
PIM 111 (PKA) baru 6 orang (4.11%) terdiri dari 4 orang laki-laki
{3.74%) dan 2 orang perempuan (5.13%)

- Yang belum mengikuti Diklat sebanyak 140 orang (95.89 %) terdiri
dari 103 orang laki-laki (94.87%) dan 37 orang perempuan
(96.26%)

' - Lebih Sedikit Pejabat Eselon I perempuan yang bersedia ikut
diklat kepemimpinan (PKA).

Kontrol : Masi kurangnya pengawasan oleh pengambil keputusan/
kebijakan terhadap evaluasi ASN yg sdh mengikuti diklat,

Manfaat: Tidak terdapat kesenjangan manfaat antara peserta Diklat
PIM 11 (PKA) yang laki-laki maupun yang perempuan




b. "i"enyeh-ab Internal

c. Penyebab Eksternal

Masih kurangnya kualitas SDM pejabat eselon 1V yang perempuan.
Belum optimalnya pembinaan kepada pejabat eselon IV yang
perempuan

Belum optimalnya koordinasi dengan OPD terkait (lintas sektor).
Terbatasnya kuota peserta untuk mengikuti PIM Tk. 111 (PKA) dari
penyelenggara.

Kurangnya sarana prasarana (tempat penitipan bayi, ibu
menyusui, tempat bermain anak) di tempat terselenggaranya
Diklat, Karena Pola Diklat adalah pengiriman Peserta (Pola
Konstribusi}

Kurangnya dukungan keluarga terhadap pejabat eselon 11
perempuan untuk mengikuti diklat.

Belum memenuhi syarat kepegawaian untuk diklat PIM (PKA).

Rencana Aksi

Komponen - Melaksanakan Diklat PIM Tk. 1 {P—KATunmk pe}aim_t eselon |
/ Aktifitas 111 melalui pola konstribusi.

- Meningkatkan pembinaan ke pembat eselon I11 pe:empuan

| - Menambah jumlah kuota sesuai kebutuhan
Meningkatkan koordinasi dengan OPD terkait (lintas
sektor)

- l\r1engknmdma:,1k'm pcnmgkahn sarana :lar_x_praaalam
dengan PSDM Regional Bukittinggi di baso

Total

Anggaran (Delapan Ratus Lima Juta Dua Ratus Delapan Puluh Enam

Rp. 805.286.431,-

Ribu Empat Ratus Tiga Puluh Satu Rupiah)

_Eépaian P_r"ngram
| {dilevel kegiatan)

OutBut: Laporan Hasil Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi @
Pejabat Eselon 111 (PKA)

Outcome : Persentase Kelulusan Aparatur Yang Mengikuti Pengembangan
. Kompetensi Manajerial dan Fungsional

023
AIAN DAN
DAYA MANUSIA

Amsu.l@_._ 20 Maret

5 AFRIALDI, SEMM
"MP~._f‘f9750429 199403 1002



GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH (BPBD )

_ Langkah 4

_ Langkah &

_ Langkah 7

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 6 Langkah 8 Langkah 8
! Program : Program Data Pembuka Wawasan Isu Gender : Masih kurangnya informasi kebencanaan di masyarakat Mebijakan dan Rencana Aksi ke Depan: Monitoring
Penanggulangan Bencana « Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun ) 3
2008 tentang Penanggulangan Faktor Kesenjangan Sebab Kesenjangan Internal Sebab Kesenjangan Reformulasi Tujuan Rencana Aksi Basis Line Indikator Kinerja
Kegiatan - Biikiéaiia. Eksternal
Pelayanan Informasi
Rawan Bencana Jumiah penduduk : Akses : i.Masih  kurangnya  sosialisasi [ Masih kurangnys | Meningkatnya
Kabupaten/Kota 402295 orang. « Masih kurangnya pengetahuan tentang kebancanaan. kepedulian Pengetahuan  Seluruh [1.Sosialisasi/pelatihan  informasi | Jumiah warga f.Sosialisasi Komunik:
Laki-Jaki 201.755 orang. perempuan  tentang  informasi 2.Sarana  prasarana  peralatan masyarakat tentang | Loplsan  Masyarakat tentang kebencanaan, masyarakat yang Informasi dan Edukasi Ra
Sub kegiatan : Perempuan 200,540 orang. kebencanaan. kebencanaan  yang  belum kebencanaan. {ontang Kebencanaan  [2.Pengadaan sarana prasarana sudah mengikuti Bencana Kab/Kota seban
Soslalisasi, Komunikasi, e Masih k ya sarana p memadai. e Masih  enggannya k Maum wanita punys peralatan kebencanaan. pelatinan/sosialisa 100 orang.
Informasi dan Edukasi Yang sudah mengikuti pelatihan/sosial peralatan kebencanaan. G.Kurangnya  koordinasi dengan | masy.  khususnya | kemampuan  delam [.Meningkatian koordinasi d i 5.295( Data Sasaran |
(KIE) Rawan Bencana 5.2050rang. . Masih kurangnya koordinasi OPD terkait dan lintas saktoral. wanita apabil membantu dim eakuasi OPD  terkait dan lintas Renstra 2016- Input : Rp.308.510.200.-
Kabupaten/Kota Laki-laki 3.945 orang. dengan OPD instansi terkalt. W.Sumber Daya Manusia (SDM) Tim | ditolong oleh laki? | bencana sektoral. 2021) orang. GBS : Rp. 15.000.000.-
Perempuan 1.350 orang. « Masih  kurangnya Sumber Reaksi Cepat (TRC) vyang dim evakuasl | dapat memberikan (3-Peningkatan  kapasitas  SDM | Jumlah gender yg Output: Terlaksana
Tujuan :Meningkatnya Daya (SDM) Manusia Tim belum memadai, bencana informasi rawan TRC. telah diberikan Sosialisasiipatatinan  inforn
Pengetahuan Masyarakat Jumlah anggota Team Reaksi Cepat Reaksi Cepat (TRC) bancana kepada (5-Memberkan sostalisasl | - sosialisai informasi Relencanatn
tentang Kebencanaan sebanyak 35 orang. w masih  kurangnya  peran masyarakat khususny e i pelatihan | nun bencana sbyk Outeome: Mgningica
wanita dalam  evakuasi perempuan dan lansia kebencanaan kepada gender, 70 org. kapasitas SDM masyarakat
Data korban bancana 6.968 orang Baricara £ Mengupayakan gender sebagai tenaga instruktur  tent
Jumlah penduduk di daerah rawan bencana Wung totmm dim memberikan Keancanaarr.,
345 167 orang. Partisipasi : pelayanan informast rawan

Luas wilayah Kab, Solok 3,738 km2, luas

wilayah rawan bencana 2.487 km2.

L]

Belum meratanya kesempatan
masyarakat untuk mengiluti
pelatihan/sosialisasi,

Kontrol :

Kurangnya dukungan keluarga.
Belum optimalnya pengawasan
terhadap daerah rawan bencana.

Manfaat :

bencana kpd masyarkat

KEPALA PELAKSANA
LANGAN BENCANA DAERAH




SKPD
ALAMAT
TAHUN

_ANGGARAN

PROGRAM

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Solok
: Jin.Raya Koto Baru
: 2023

Program Penanggulangan Bencana

KODE PROGRAM

1.05.03

KEGIATAN

Pelayanan Informasi Rawan Bencana Kabupateanota

SUB KEGIATAN

Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi | (KIE) Rawan

HASIL/OUTPUT Menlngkatnya pengetahuan masyarakat terhadap pelayanan
informasi rawan bencana

ANALISIS 1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender) :

SITUASI

« Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penanggulangan Bencana
e Jumlah Penduduk Kabupaten Solok 402.295 orang
Laki-laki sebanyak 201.755 orang
Perempuan sebanyak 200.540 Orang
e Data korban bencana 911 orang
- Laki-laki sebanyak 499 orang
o Anak-anak sebanyak 425 orang
o Dewasa sebanyak 74 orang
Perempuan sebanyak 412 orang
o Anak-anak sebanyak 336 orang
o Dewasa sebanyak 74 orang
e Jumlah penduduk di daerah rawan bencana 393.890
e Luas wilayah Kabupaten Solok 3.738 KM2
e Luas wilayah rawan bencana 3.738 KM?2
2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :
Masih kurangnya pengetahuan masyarakt khususnya
perempuan dim layanan informasi rawan bencana

Partisipasi :
Masih kurangnya peran perempuan dim layanan informasi
rawan bencana

Kontrol :
Kurangya dukungan keluarga

Manfaat :
Masyarakat akan sadar terhadap bahaya dan dampak dari
bencana

a. Penyebab Internal :
1. Masih kurangnya sosialisasi tentang kebencanaan
2. Sumber Data Manusia (SDM) Tim Reaksi Cepat (TRC)
yang belum memadai

b. Penyebab Eksternal :
1. Kurangnya kepedulian serta kesadaran masyarakat tentang
kebencanaan
2. Masih enggannya masyarakat khususnya perempuan dalam
memberikan informasi rawan bencana



PERENCANAAN
KEGIATAN

Rencana
Aksi

Tujuan Pengembangan kapasitas TRC

Aktifitas 1. Peningkatan SDM (
kualitas dan kuantitas )
dalam wawasan
kebencanaan terhadap
| Perempuan

Sumber Daya | Dana: Rp. 308.510.200
( Out Put ) Dana GAB GBS : 15.000.000

Panitia : BPBD

Peserta : KSB Nagari (ada unsur
perempuan ) dan TRC BPBD

Saran Prasarana : ATK, Kertas
dan Cover, Bahan Cetak dan
Bahan Komputer.

Out Come Rumusan kinerja

Terdapat kekurangan personil dalam
melakukan sosialisasi rawan
bencana dan evakuasi korban
bencana yang mayoritas dari
kejadian tersebut dalam perempuan

Indikator Kinerja
Terbatasntya jumlah personil Tim :
Reaksi Cepat yang sebelumnya 10

orang diusahakan menjadi 15 orang

-

ala Pelaksana

 ARMEN, AP.MM

AN Nip. 19740207 199311 1 001




MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

oPD DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
PROGRAM 3 PROGRAM PENDAFTARAN PENDUDUK
LANGKAH 1 LANGKAH 2 LANGKAH 3 LANGKAH 4 LANGKAH 5 LANGKAH 6 LANGKAH 7 LANGKAH 8 LANGKAI
ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
Nama kebijakan /
. Data Pembuka Wawasan Sebab Kesenjangan ab, :
Program / Kegiatan Faktor Kesenjangan s h_ & 3 m””ﬁ”mm:_d:mm: Reformulasi Tujuan Rencana Aksi Basis Data (base line) Indikator K
a sterna

Program :
PENDAFTARAN
FENDUDUK

Kegiatan : Pelayanan
Pendaftaran Penduduk

Sub Kegiatan :
Peningkatan
Pelayanan

Pendaftaran Penduduk

Jumlah masyarakat yang
melakukan pelayanan

administrasi kependudukan ke

Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil 270 orang/
hari, terdiri dari :

1. 150 orang yang melakukan

pelayanan langsung ke
Disdukcapil

2. 120 Orang yang melakukan

pelayanan secara online

Jumlah Penduduk Kabupaten
Solok 402.295 jiwa

Rata-rata jurmnlah dokumen
yang diterbitkan setiap
bulannya adalah 10.312
dokumen

Akses :

Luasnya wilayah
Kabupaten solok yang
terdiri dari 74 Nagari
dimana sebagian besar
nagari terletak dilokasi
yang jauh dari Pusat
layanan Dinas
kependudukan dan
Pencatatan Sipil.

Terdapat beberapa

ayah yang susah akses
internet seperti : Nagari
pasilihan, Nagari Sariak
alahan tigo, Nagari
garabak data, Nagari
Sumiso, Nagari Aia
Batumbuak, Nagari Aia
luo, Nagari sungai abu

Jumlah petugas yang
ada tidak sebanding
dengan jumlah
masyarakat dan
dokumen yang akan di
proses

Sarana dan prasarana
penunjang yang
tersedia masih kurang
baik dari segi kualitas
maupun kuantitas

Kurangnya SDM dari
segi kualitas dan
kuantitas yang dapat
memberikan pelayanan
maksimal ke seluruh
lapisan masyarakat

Masih Kurangnya
pemahaman masyarakat
tentang pentingnya
dokumen kependudukan

Kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap
tata cara pengurusan
dokumen kependudukan
secara online

Memberikan kenyamanan
kepada Seluruh lapisan
Masyarakat dalam
pengurusan dokumen
kependudukan baik secara
online maupun pelayanan
langsung

- Tersedianya sarana dan

prasarana penunjang yang
lengkap demi kenyamanan
masyarakat dalam
pengurusan dokumen
kependudukan

Tersedianya SDM yang
memiliki kompetensi yang
sesuai demi menunjang
pelayanan terbaik kepada
seluruh lapisan masyarakat

Perlu diadakan sosialisasi
mengenai tata cara
pengurusan dokumen
kependudukan secara
online kepada seluruh
lapisan masyarakat untuk
74 Nagari

Melakukan pelayanan
langsung jemput bola ke
nagari-nagari atau
kecamatan di seluruh
wilayah Kab. Solok

Pemberian informasi
melalui media cetak dan
media komunikasi

Jumilah nagari di
Kabupaten Solok 74 nagari
yang sebagian besar
wilayahnya jauh dari pusat
pelayanan di Dinas
Kependudukan dan
Pencatatan Sipil di
Arosuka,

Jumlah pelayanan yang
dilakukan setiap hari
sebanyak 270 orang
dengan total dokumen
kurang lebih 810 dokumen
per hari

Input

14810

Output

il tal




LANG

LANGKAH 1 LANGKAH 2 LANGKAH 3 LANGKAH 4 LANGKAH 5 LANGKAH 6 LANGKAH 7 LANGKAH 8
ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
Namms kebipan Data Pembuka Wawasa
. 2 ARG 1EY Sebab Kesenjangan bK j
Program / Kegiatan Faktor Kesenjangan 2 __._S:._m__ e Seba & Mmm:_”.._mm.._ Reformulasi Tujuan Rencana Aksi Basis Data (base line )
sterna

Indikaton

Tujuan :

Tersedianya
kemudahan dan
kenyamanan bagi
semua lapisan
rmasyarakat dalam
pengurusan
administrasi
kependudukan baik
secara online maupun
pelayanan langsung di
Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil

Untuk pengurusan administrasi
secara langsung didominasi
oleh perempuan sekitar 70 % (
105 orang). Dan laki-laki 30 % (
45 orang)

Jumlah dokumen
kependudukan yang di proses
setiap hari lebih kurang 450
dokumen/ hari

Jurnlah loket dan petugas
pelayanan terdiri dari :

Front office 3 orang

loket pelayanan offline 5 loket
( 4 loket umum, 1 loket khusus
untuk kelompok rentan )

loket pelayanan Online 3 loket

Petugas verifikasi dokumen
online dan offline 6 orang

Luasnya wilayah Kabupaten
solok yang terdiri dari 74
Nagari dimana sebagian besar
nagari terletak dilokasi yang
jauh dari Pusat layanan Dinas
kependudukan dan Pencatatan
Sipil.

sarana dan prasarana
gedung kantor yang
kurang representatif untuk
penunjang pelayanan
Publik

Partisipasi :

Kurangnya partisipasi
masyarakat dalam hal
pemanfaatan fasilitas
pengurusan administrasi
kependudukan secara
online sehingga masih
terdapat penumpukan
antrian di loket pelayanan
langsung Dinas
kependudukan dan
Pencatatan Sipil.

Kontrol :

Kurangnya perhatian para
pengambil kebijakan
terhadap pemenuhan
standar pelayanan publik
terutama menyangkut
pengarusutamaan gender

Kurangnya sarana
informasi baik cetak
maupun elektronik

Masih kurangnya
koordinasi dengan
lintas sektor

Banyaknya nagari yang
lokasinya jauh dari pusat
layanan disdukcapil Kab.
Solok

Penyediaan sarana dan
prasarana yang lengkap
dan memenuhi standar
pelayanan publik

Meningkatkan kompetensi
SDM melalui Bimtek
tentang standar pelayanan
Publik

Perlu adanya penambahan
jumiah SOM di Dinas
Kependudukan dan
Pencatatan sipil yang
menunjang kelancaran
pelayanan Publik

Perlu dilaksanakan rapat
koordinasi dengan instansi
terkait

Jumnlah operator
pelayanan 3 grang
operator online, 5 orang
operator offline

{ SHARLA)

185.000,000

Output :

Terlak

mengeunika

pelay:




LANGKAH 2

LANGKAH 8

LANGKAH 3 LANGKAH a LANGKAH 5 LANGKAH 6 LANGKAH 7 LANGKAH 9
ISU GENDER KEBLIAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL
Data Pembuka Wawasan Sebab Kesenjangan K ;
Faktor Kesenjangan a Jang Sebati Kexanjangan Reformulasi Tujuan Rencana Aksi Basis Data (base line) Indikator Kinerja
Internal Eksternal
Manfaat : Seluruh Outcome :

Terdapat beberapa wilayah
yang susah akses internet
seperti : Nagari pasilihan,
Nagari Sariak alahan tigo,
Nagari garabak data, Nagari

Sumiso, Nagari Aia Batumbuak,

Nagari Aia luo, Nagari sungai
abu

Undang-undang Nomor 25

tahun 2008 tentang pelayanan

publik

Permendagri No. 19 tahun
2021 tentang Standar
Pelayanan Publik

lapisan masyarakat bisa
mengurus dokumen
kependudukan dari rumah
tanpa harus datang ke
disdukcapil Kab. Solok dan
tidak mengganggu aktifitas
hariannya tanpa harus
meninggalkan pekerjaan
utama dan lebih hemat
dari segi waktu dan biaya

Meningkatnya kualitas
pelayanan di Dinas
Kependudukan dan
pencatatan sipil

meningkatnya jumlah
masyarakat yang
memiliki dokumen
kependudukan

Penyediaan sarana dan
prasarana yang lengkap
dan memenuhi standar
pelayanan publik

Input : Rp.
200.000.000,-

Output :

Tersedianya sarana dan
prasana lengkap yang
memenuhi standar
pelayanan publik

Outcome :

Terciptanya
kenyamanan bagi
seluruh lapisan
masyarakat dalam
rangka pengurusan
administrasi
kependudukan

Meningkatkan
kompetensi SDM
melalul Bimtek tentang
standar pelayanan
Publik




LANGKAH 2

LANGKAH 3

Data Pembuka Wawasan

LANGKAH a4 —

ISU GENDER

LANGKAH 5

LANGKAH 6

LANGKAH 7

LANGKAH 8 LANGKAH 9

KEBLJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN

PENGUKURAN HASIL

Faktor Kesenjangan

Sebab Kesenjangan
Internal

Sebab Kesenjangan
Eksternal

Reformulasi Tujuan Rencana Aksi

Basis Data (base line) Indikator Kinerja

Input : Rp.
15.000.000,-

Output :
Terlaksananya
Bimbingan teknis
peningkatan
kompetensi SOM untuk
pelayanan publik

Outcome :
meningkatnya kualitas
pelayanan disdukcapil

Arosuka,-  Maret 2023
Kepala'Dinas Kependudukan
dan pen tan Sipil,

ICKY CARNOVA, S. STP,MM

NIP. 19810618 200112 1 002




PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

SKPD Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Solok
ALAMAT Arosuka

TAHUN ANGGARAN 2024

PROGRAM PENDAFTARAN PENDUDUK

KODE PROGRAM 2.12.02,

'KEGIATAN Pelayanan Pendaftaran Penduduk

SUB KEGIATAN Peningkatan Pelayanan Pendaftaran Penduduk

HASIL/OUTPUT 1. Terlaksananya Sosialisasi mengenai tata cara pengurusan dokumen

kependudukan secara online untuk 14 Kecamatan

2. Terlaksananya pelayanan langsung di Nagari-nagari dengan
menggunakan mobil pelayanan disdukcapil

3. Tersedianya sarana dan prasana lengkap yang memenuhi standar
pelayanan publik

4. Terlaksananya Bimbingan teknis peningkatan kompetensi SDM untuk
pelayanan publik

ANALISIS SITUASI 1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender) :

1. Data Jumlah masyarakat yang melakukan pelayanan administrasi
kependudukan 270 orang per hari terdiri dari 150 orang pelayanan
langsung, 120 orang pelayanan online.

2. Jumlah yang melakukan pelayanan langsung 150 orang / hari terdiri dari
Perempuan 105 orang dan laki-laki 45 orang.

3. Jumlah loket pelayanan langsung 5 loket, semuanya petugas perempuan.

4, Jumlah loket online 3 loket dan semua petugasnya laki-laki.

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :

- Luasnya wilayah Kabupaten solok yang terdiri dari 74 Nagari dimana
sebagian besar nagari terletak dilokasi yang jauh dari Pusat layanan
Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil.

- Terdapat beberapa wilayah yang tidak terjangkau akses internet.
Sarana dan prasarana gedung kantor yang kurang representatif dalam
menunjang pelayanan Publik.

Partisipasi :

Kurangnya partisipasi masyarakat dalam hal pemanfaatan fasilitas
pengurusan administrasi kependudukan secara online sehingga masih
terdapat penumpukan antrian di loket pelayanan langsung Dinas
kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Kontrol :
e Kurangnya perhatian para pengambil kebijakan terhadap pemenuhan
standar pelayanan publik terutama menyangkut pengarusutamaan
gender




Malilaatl .
- Seluruh lapisan masyarakat bisa mengurus dokumen kependudukan
dari rumah tanpa harus datang ke disdukcapil Kab. Solok dan tidak
mengganggu aktifitas hariannya tanpa harus meninggalkan pekerjaan
utama dan lebih hemat dari segi waktu dan biaya
- Meningkatnya kualitas pelayanan di Dinas Kependudukan dan
pencatatan sipil
a. Penyebab Internal :
Jumlah petugas yang ada tidak sebanding dengan jumlah
masyarakat dan dokumen yang akan di proses. |
Sarana dan prasarana penunjang yang tersedia masih kurang, baik
dari segi kualitas maupun kuantitas.
Kurangnya SDM dari segi kualitas dan kuantitas yang dapat
memberikan pelayanan maksimal ke seluruh lapisan masyarakat.

1.

2

3.

b. Penyebab Eksternal :
Masih Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya

1

dokumen administrasi kependudukan.

2. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap tata cara pengurusan
dokumen kependudukan secara online.

3. Banyaknya nagari yang lokasinya jauh dari pusat layanan disdukcapil

Kab. Solok.

PERENCANAAN Rencana

KEGIATAN Aksi Tujuan Tersedianya kemudahan dan kenyamanan
bagi semua lapisan masyarakat dalam
pengurusan administrasi kependudukan baik
secara online maupun pelayanan langsung di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Aktifitas - Sosialisasi mengenai tata cara

pengurusan dokumen kependudukan
secara online kepada seluruh lapisan
masyarakat untuk 74 Nagari

Melakukan pelayanan langsung jemput
bola ke nagari-nagari atau kecamatan di
seluruh wilayah Kab. Solok ( SIJARLA)

Penyediaan sarana dan prasarana
penunjang yang lengkap demi kenyaman
seluruh lapisan masyarakat dalam
pengurusan dokumen kependudukan

Meningkatkan kompetensi SDM melalui
Bimtek tentang standar pelayanan Publik

Sumber Daya
( Out Put)

Dana : Rp. 703.000.000,-

Panitia : DISDUKCAPIL

Peserta : Perangkat Nagari, Perwakilan
Masyarakat, Camat, Kepala OPD, KUA,
Puskesmas. dan Penaadilan Acama



| Sarana Prasarana : ATK, Kertas dan Cover,
Bahan Cetak dan Bahan Komputer, Konsumsi,
Honor narasumber. Sarana Prasarana : ruang
tunggu, area parkir, area bermain anak, toilet,
dan ruang laktasi.

Out Come - Rumusan kinerja
Meningkatnya jumlah pelayanan secara
online sehingga mengurangi daftar
antrian di loket pelayanan offline
- meningkatnya jumlah masyarakat yang
memiliki dokumen kependudukan
| - Terciptanya kenyamanan bagi seluruh
lapisan masyarakat dalam rangka
pengurusan administrasi kependudukan
( Indeks Kepuasan Masyarakat)
meningkatnya kualitas pelayanan
disdukcapil ( Indeks Kepuasan
Masyarakat)

Indikator Kinerja

- Jumlah penduduk yang memanfaatkan
pelayanan online meningkat sebanyak
20%
Tersedianya sarana dan prasarana yang
lengkap demi menunjang kenyamanan
penduduk dalam melakukan pengurusan
admnistrasi kependudukan di pusat
layanan

Kepala Dinas Kependuduk_an dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

RICKY CARNOVA, S. STP,
Nip. 19810618 200112 1 002
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GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP) DINAS PERTANIAN TAHUN 2024
Langkah1 | Langksh2 | Langkah3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
Program Data Isu Gender Kebijakan dan Rencana Aksi ke Monitoring
Peanlubs | pempuia e -
i Faktor Sebab Sebab Reformulasi Rencana Aksi Data Dasar (Baseline) Indikator Kinerja
Kegiatan: Kesenjangan Kesenjangan Kesenjangan Tujuan Output
Pelaksanass Internal Eksternal
Penyuluhan i
Pertanian Jumlah Faktor 1. Masih . Laki-laki Reformulasi 1. Meningkatkan Jumlah petani yang yang 1. Jumiah bahan praktek
Sub Kegiatan: Penyuluh | kesenjangan: rendahnya sebagai tujuan kapasitas SDM | tergabung &E.na. ?.az...:.w pertanian
Pertanian : | .ok Akses.- kapasitas SDM pengambil Meninokatnys penyuluh kelompok tani vang disediakan
Peningkatan | 84 orang S _ (Penyuluh kebijakan iy dengan Laki-laki= 18.090 orang | Scbamvak 14 paket
Kapasitas 2. Aspek Pertanian dan dalam e -:mﬁ i mengikuti i g dengan anggaran: Rp.
Kelembagaan partisipasi: petani) untuk rumahtangga ungmw”n: " bimtek/worksho | Perempuan= 19.495 9,.100.000,-
Penyuluhan Jumlah Pada mengadopsi yang pe —— =m§mm p/pelatihan orang T ——
Pertanian di kelompok pertemuan inovasi menentukan | PSrropan ' Py e
;. 3 ' : tekhnologi 2. Melaksanakan mengikuti pelatihan
Kecamatan dan | rani; 1.681 kelompok tani tekhnologi tekihnologi ; ; ;
: ; pertanian. pelatihan tematik (140 orang)
Desa lebih banyak perfanian yang akan i : Jumiah Penyuluh
. Jumlah laki-laki diteraphom Tematik bagi Pertanian 84 orang dengan anggaran Rp.
Tujuan pelani yang (70%) 2. Masih S el kelompok tani 70.000.000,-
Wagtes: i dibandingkan ?.,Q_m. a tani sehingga dingen o 3. Jumlah leaflet/brosur
tergabung sosialisasi e komposisi L
Meningkatkan Bl perempuan d laki-laki yang SR yang disediakan
m engan 2 peserta laki-laki
pengetahuan (30%) ; lebih banyak sebanyak 500 lembar
kelompok kelompok petani ; dan perempuan
petugas dan ki 3. Aspek mengikuti 60 40) dengan anggaran Rp.
petani tentang  onteh 3. Masih pelatihan. > 2.500.000.-
penerapan Laki-laki= ! kurangnya Pere 3. Meningkatkan
inovasi 18.090 Anggota sarana " 5e ga%.zna sosialisasi
tekhnologi orang kelompok penyuluhan o _.n_m‘.,_‘.uﬁn dengen Outcome
pertian Perempuan WM wﬂ.ﬂu\“ﬂﬁh 4. Masih sebagai ibu e Meningkatnya cakupan
Sasaran = 19.495 dari laki-laki kurangnya rumah kelompok tani yang
kegiatan: orang langga produktif




Penyuluh SK 4. Aspek sarana media sehingga 4. Meningkatkan
Pertanian Penetapan manfaat: informasi kurang sarana
Kelompok tani k.nawaﬁe» Kb.a\..u& berminat penyuluhan
tani pelatihan untuk :
. 5 T 5. Meningkatkan
tematik lebih mengikuti liaan
ek pelatihan ﬂm«&.ﬁ informasi

dirasakan

manfaatnya

oleh Laki-Laki

Arosuka, Maret 2023

Kepala Dinas P
Kabupaten

LY A

i
NIP. 19650727 199202 1 002




¥

SKPD
TAHUN
ANGGARAN

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

: (Dinas Pertanian)
1(2024)

PROGRAM

(Program Penyuluhan Pertanian)

KODE
PROGRAM

3.27.07

KEGIATAN

Pelaksanaan penyuluhan Pertanian

SUB KEGIATAN

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di
Kecamatan dan Desa

Pagu Anggaran : Rp. 79.350.000,-

HASIL/OUTPUT

1.

ANALISIS
SITUASI

1. Data Pembuka Wawasan
Jumlah Penyuluh Pertanian : 84 orang
Jumlah petani yang yang tergabung dalam kelompok tani
Laki-laki= 18.090 orang
Perempuan= 19.495 orang
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah petani yang
tergabung dalam kelompok tani berjenis kelamin perempuan lebih
banyak dari laki-laki
SK Penetapan Kelompok Tani

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
A. Faktor Kesenjangan
a. Aspek Akses:-
b. Aspek partisipasi: Pada pertemuan kelompok tani lebih
banyak Laki-Laki dibandingkan perempuan.
c. Aspek kontrol:
Anggota kelompok tani lebih didominasi oleh perempuan

B. Aspek manfaat: Manfaat pelatihan tematik pada saat ini lebih
banyak dirasakan manfaatnya oleh Petani laki-laki

C. Penyebab Internal
a. Masih rendahnya kapasitas SDM (Penyuluh Pertanian)
b. Masih kurangnya sosialisasi dengan kelompok tani.
c. Masih kurangnya sarana untuk desiminasi inovasi
tekhnologi pertanian
d. Masih kurangnya media sarana informasi

D. Penyebab Eksternal:

a. Laki-laki sebagai pengambil kebijakan dalam rumahtangga
yang menentukan tekhnologi yang akan diterapkan dalam
usaha tani sehingga laki-laki yang lebih banyak mengikuti
pelatihan

b. Perempuan sebagai petani juga sebagai ibu rumah tangga
sehingga kurang berminat untuk mengikuti pelatihan

RENCANA AKSI

Komponen | (Diambil dari GAP langkah 7)

1 Tujuan Meningkatnya pengetahuan petugas dan

petani tentang penerapan inovasi
tekhnologi pertanian.

Alokasi Rp.70.000.000,-
Anggaran

Komponen | Tujuan Meningkatkan sarana untuk desiminasi
2 inovasi tekhnologi pertanian




R O

Alokasi
anggaran

—_—

Rp. 9.100.000,-

Komponen

(Diambildari GAP langkah 7)

Tujuan

Meningkatkan penyediaan media informasi

Alokasi
Anggaran

—

Rp. 2.500.000,-

Total anggaran

Rp. 81.600.000,-

CAPAIAN
PROGRAM
(di level
kegiatan)

Output

14 paket

Outcome

Output dan dampak kegiatan yang memperlihatkan perbaikan kearah
KKG (Diambil dari GAP langkah 9)

1.Jumlah bahan praktek tematik pertanian yang disediakan sebanyak
2. Jumlah petani yang mengikuti pelatihan tematik sebanyak 140 orang

3.Jumlah leaflet/brosur yang disediakan sebanyak 500 lembar

Meningkatnya cakupan kelompok tani yang produktif

Arosuka, Maret 2023

Kepala Dinas Pertapla
Kabupaten

Hamzah, M. Si
NIP. 19650727 199202 1002




Rekap kelompok tani per wilayah
Provinsi Sumatera Barat
Kabupaten Solok
Per 16-03-2023
= Jumiah | Jumiah | Jumiah “Jumiah Totai | Jumiah | Jumiah  Jumiah Jumiah |
| - anggota anggota anggota
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GENDER BUDGET STATEMEN (GBS)
DINAS KESEHATAN KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2024
ASPEK URAIAN
Program
Program : Pemenuhan Upaya Keschatan Perorangan dan Upaya Kesehatan Masyarakat
Kode Program Kode Rekening : 1.02.02.2.01
Kegiatan
Penyediaan Layanan Keschatan untuk UKM dan UKP Rujukan Tingkat daerah
Kabupaten/Kota.
Analisis Situasi Capaian SPM Bidang Kesehatan pada Ibu Hamil, Ibu Bersalin, Bayi Baru Lahir dan Balita

belum mencapai 100%, dengan rincian sbb :
e  Pelayanan kesehatan pada ibu hamil (86.7% Tahun 2019, 81.1 % Tahun 2020
dan 84,40% Tahun 2021, 97.04% pada tahun 2022
e Pelayanan kesehatan pada ibu bersalin ( 87.5% Tahun 2019, 81.9% Tahun 2020
dan 89.20 % Tahun 2021, 92.61% pada tahun 2022)
e Pelayanan kesehatan pada bayi baru lahir (Tahun 2020, 84.64% Tahun 2021,
88.34%. Tahun 2022, 91.59% )
»  Pelayanan keschatan pada balita ( 79.2% Tahun 2020, 97.67% Tahun 2021 dan
Tahun 2022, 100%
Ketersediaan tenaga kesehatan yang belum sesuai stndar
e  Rasio Tenaga Keschatan dengan Penduduk Kab. Solok (Dokter 1 : 69.835.
Bidan 1 : 798, perawat 1 : 1.426
Ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan belum sesuai standar
e  Rasio Fasyankes dengan jumlah penduduk Kab. Solok Puskesmas 1 : 19.671,
Pustu 1 : 4,449, Polindes 1 : 1.369
Masih terdapat dukun aktif sebanyak 83 orang

Isu Dan Kesenjangan Gender:
e Faktor Kesenjangan
Akses : Masih kurangnya akses pelayanan kesehatan kepada masyarakat
terutama masyarakat di daerah terpencil karena keterbatasan tenaga dan
keterbatasan transportasi (keadaaan geografis)
Partisipasi : Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan
ibu dan anak (pemeriksaan kesehatan secara berkala. persalinan di sarana

fasyankes dan deteksi dini resiko tinggi)

Kontrol : Masih rendahnya deteksi dini resiko tinggi dan kurangnya
pengawasan atau pendampingan komplikasi di lapangan

Manfaat :  Peningkatan pelayanan kesehatan pada ibu dan anak dapat
menurunkan AKI dan AKB di Kab. Solok

Kesenjangan Interna

Penempatan tenaga strategis (dokter dan bidan) yang belum merata terutama di
daerah terpencil.

Keterbatasan jumlah tenaga kesehatan terutama dokter. bidan dan perawat
(Belum memenuhi standar)

Keterbatasan sarana. prasarana dalam memberikan pelayanan esensial kepada
masyarakat (promotif. preventiv, kuratif dan rehabilitatif)

Pelayanan kesehatan pada ibu dan bayi dan balita belum sesuai standar

Masih kurangnya jumlah Puskesmas dan Pustu di Kab. Solok apabila
dibandingkan dengan jumlah penduduk

v Kompetensi tenaga kesehatan (Dokter, Bidan dan Perawat) yang masih kurang
terutama tentang Penanganan Obstetri Neonatal Dasar)

NN

S

e Kesenjangan Eksternal

v" Budaya yang masih susah untuk di rubah tentang perlunya melakukan
pemeriksaan kehamilan dan persalinan di tasyankes sehingga terjadi 3T
(Terlambat mengambil keputusan, Terlambat sampai ke fasilitas dan Terlmbat
Mendapat Penanganan)




v Masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang keschatan terutama
kesehatan ibu sehingga terdapat 4T (Terlalu Muda, Terlalu Tua. Terlalu Dekat
dan Terlalu Banyak)

v" Masih terdapatnya ibu hamil/bersalin yg tdk mampu yang belum memiliki
jaminan Keschatan

AR

Masih terdapatnya dukun yang aktif terutama di daerah tepencil
Sarana transportasi masih terbatas
Akses jalan yang rusak sehingga sulit dilalui sehingga akses ke fasyankes

terbatas

Capaian Program

1. Tolak Ukur : Menurunnya Angka Kematian Ibu dan Bayi

2. Indikator dan target Kinerja
e Persentase pelayanan kesehatan pada ibu hamil sesuai standar

Persentase pelayanan keschatan pada ibu bersalin sesuai standar
Persentase pelayanan keschatan pada bayi baru lahir sesuai standar
Persentase pelayanan kesehatan pada balita sesuai standar

Persentase fasyankes yang memiliki tenaga sesuai standar

Peresentase fasyankes sarana, prasarana dan alat kesehatan sesuai standar

Jumlah Anggaran Sub
Kegiatan

Rp. 3.907.081.358,-

Rencana Aksi Komponen | Pelayanan Keschatan Pada Ibu hamil Sesuai Standar
input 1 Input: Rp. 142.170.000
Output: Presentase Pelayanan Keschatan Pada Ibu hamil Sesuai Standar
Outcome: Angka Kematian Ibu
Komponen Pelayanan Kesehatan Pada Ibu Bersalin Sesuai Standar
input 2 Input: Rp. 73.214.748
Output: Persentase Pelayanan Kesehatan Pada [bu bersalin sesuai standar
Outcome: Angka Kematian Ibu
Komponen | Pelayanan Kesehatan Pada Bayi Baru Lahir Sesuai Standar
Input 3 Input: Rp. 149.742.000
Output: Persentase Pelayanan Kesehatan Pada Bayi Baru Lahir sesuai
standar
Outcome: Angka Kematian Bayi
Komponen | Pelayanan Kesehatan Pada Balita Sesuai Standar
Input 4 Input: Rp. 151.680.000
Qutput: Persentase Pelayanan Kesehatan Pada Balita sesuai standar
Qutcome: Angka Kematian Bayi
Komponen Peningkatan kapasitas SDM Kesehatan
Input 5 Input: Rp. 140.000.000
Output: Jumlah SDM Kesehatan yang mendapatkan pelatihan
Qutcome: Fasyankes memiliki tenaga kesehatan sesuai standar
Komponen Promosi kesehatan di semua tatanan
[nput 6 Input: Rp. 750.274.610
QOutput: Jurnlah Media promosi yang tersedia
Outcome: Keluarga Ber PHBS
Komponen | Pengadaan sarana dan prasarana dan alat kesehatan Input: Rp.
Input 7 2.500.000.000

Output: Jumlah sarana dan prasarana yang tersedia
Outcome: Persentase fasyankes yang memiliki sarana, prasarana dan alkes
sesuai standar
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TiM DRIVER PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN YANG RESPONSIF GENDER
KABUPATEN SOLOK

Mengetahui: Tanda Tangan




GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
DINAS KESEHATAN KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2024
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 I Langkah 4 [ Langkah 5 Langkah 6 | Langkah 7 Langkah 8 ] Langkah 9
Pilih Kebijakan/ Data Pembuka Isu Gender: Masih tingginya angka kematian Ibu Kebijakan dan Rencana Ke Depan Pengukuran Hasil
Program/ Kegiatan Wawasan Faktor Sebab Kesenjangan Sebab Kesenjangan Ciei . Data Dasar : L
vang akan dianalisis Kesenjangan lntema{ \ Eksterniul i Relpogulas Tujuan Reucans sl (Base-line) Indlicauplsinerjs
Program: e Peraturan Akses : e Penempatan tenaga | ® Budaya yang masih [ ¢ Menurunnya 1. Melakukan Pelayanan 1. Pelayanan Kesehatan
Program Pemenuhan Permendagri 59 | Masih strategis (dokter susah untuk di Angka Kematian analisa terhadap kesehatan Pada Ibu hamil Sesuai
II_)Ipaya Kesegatan ;1]}\141111(1 ?l\.J{}E 1. ’ kulra.ngnya akses gaF bidan) yang rubah tentang lzl"{lil) jllagg 000 K11 anjab dan ABK ﬁada' ]i b;] . i@tam;lark
erorangan dan omor pelayanan elum merata ) ] . . amil (81.1 % nput: Rp.
Upaya Kesehatan Tahun 2019 kesehatan terutama di daerah peanya menjadi S Tahun 2020 142.170.000
Masyarakat Tentang SPM | kepada terpencil. melaleulean 205/100.000 KH | (erhadap tenaga dan 84.41% Output: Presentase
Pelayanan masyarakat pemeriksaan kesehatan Tahun 2021, Pelayanan Kesehatan
Kegiatan: Penyediaan Kesehatan terutama e Keterbatasan kehamilan dan * Menurunkan B o 97.04% Tahun Pada I'bu hamil Sesuai
Layanan Kesehatan (Capaian SPM | masyarakat di jumlah tenaga persalinan di gn%k; E??’f lé%“ 2. Koordinasi 2022) Standar
untuk UKM dan UKP pada ibu hamil, | daerah terpencil keschatan terutama fasyankes sehingga K‘g' 26 5 000 dengan lintas Pelayanan Outcome: Angka
Rujukan Tingkat ibu bersalin, karena dokter, bidan dan terjadi 3T 83 5?116(?{}?) l](H sektor terkait kesehatan Kematian Ibu
daerah bayi baru lahir keterbatasan perawat (Belum (T;: et . : pemenuhan pada ibu
Kabupaten/Kota dan balita 100 tenaga dan memenuhi standar) ; . SDMEK bersalin 2. Pelayanan Kesehatan
%) keterbatasan mengambil (Tahun 2020 Pada Ibu Bersalin
Tujuan : transportasi e Keterbatasan keputusan, e 81.9% Tahun Sesuai Standar
Meningkatkan * Peraturan (keadaaan sarana, prasarana Terlambat sampai kebutuhan 2021 dan Input: Rp. 73.214.748
pelayanan kesehatan |  Menteri geografis) dalam memberikan ke fasilitas dan SDMK) 89.21% Output: Persentase
pada ibu dan anak Kesehatan pelayanan esensial Terlmbat Mendapat . Tahun 2022, Pelayanan Kesehatan
Nomor 33 Partisipasi: kepada masyarakat Penagangan) 3. Pengadaan 92.61% Pada Ibu bersalin
Sasaran : Tahun 2015 Kurangnya (promotif, sarang, prasarana Pelayanan sesuai standar
Ibu  Hamil, Ibu| tentang kesadaran preventiv, kuratif & N AN dan alat keschatan Outcome: Angka
Bersalin, Bayi Baru Pedoman masyarakat dan rehabilitatif) ¥ kesehatan baik pada bayi baru Kematian Ibu
Lahir dan Balita Penyusunan tentang pengetahuan selahul APBD lahir (Tahun
Perencanaan pentingnya e Pelayanan masyarakat tentang dan DAK 2020, 84.64% | 3. Pelayanan Keschatan
Kebutuhan kesehatan ibu kesehatan pada ibu kesehatan terutama = Tahun 2021, Pada Bayi Baru Lahir
SDM Kesehatan | dan anak dan bayi dan balita kesehatan ibu & N aladiak 88.34% Sesuai Standar
(Dokter 1 : (pemeriksaan belum sesuai sehingga terdapat Rl dan Tahun Input: Rp. 149.742.000
2.500 Bidan 1 : | kesehatan secara standar 4T (Terlalu Muda pelayanan 2022, 91.59% Output: Persentase
1.000 dan berkala, v kesehatan kepada Pelayanan Keschatan

Perawat 1 : 855

persalinan di

Terlalu Tua,




e Permenkes
Nomor 43
Tahun 2019
Tentang
Puskesmas
(Puskesmas | :
16.000, Pustu 1
- 1.500,
Poskesri 1 :
1.000)

e Permenkes
Nomor 21
Tahun 2021
tentang
pelayanan
Kesehatan
kehamilan,
Melahirkan,
Kontrasepsi dan
Seksual
1. Pelayanan

kesehatan
pada ibu
hamil
minimal 6
(enam) kali
selama ibu
hamil
(2.1.3) dan
dengan
pemeriksaan
oleh dokter
sebanyak 2
(dua) kali
pada
kunjungan |
danke 5

2. Pertolongan
persalinan
harus
minimal 6

sarana fasyankes
dan deteksi dini
resiko tinggi)

Kontrol:

Masih
rendahnya
deteksi dini
resiko tinggi dan
kurangnya
pengawasan atau
pendampingan
komplikasi di
lapangan

Manfaat :
Peningkatan
pelayanan
keschatan pada
ibu dan anak
dapat
menurunkan
AKI dan AKB di
Kab. Solok

Masih kurangnya
jumlah Puskesmas
dan Pustu di Kab.
Solok apabila
dibandingkan
dengan jumlah
penduduk

Kompetensi tenaga
keschatan (Dokter,
Bidan dan Perawat)
yang masih kurang
terutama tentang
Penanganan
Obstetri Neonatal
Dasar)

Terlalu Dekat dan
Terlalu Banyak)

Masih terdapatnya
ibu hamil/bersalin
vg tdk mampu
yang belum
memiliki jaminan
Keschatan

Masih terdapatnya
dukun yang aktif
terutama di daerah
tepencil

Sarana transportasi
masih terbatas

Akses jalan yang
rusak sehingga
sulit dilalui
sehingga akses ke
[asyankes terbatas

ibu hamil. ibu
bersalin, bayi
baru lahir dan
balita sesuai
standar

. Peningkatan

upaya promosi
kesehatan di
semua fatanan

. Peningkatan

kapasitas tenaga
keschatan
(Dokter, Bidan
dan Perawat)
tentang
Penanagan
Obstetri Neonatal
Dasar)

. Pembinaan

kemitraan bidan
dan dukun
bersalin

. Jaminan

persalinan bagi
vang tidak
mampu yang
belum memiliki
jaminan
Kesehatan

. Koordinasi

dengan lintas
sektor terkait
(PUPR, Dinas

Pelayanan
kesehatan
pada balita (
79.2% Tahun
2020, 97.67%
Tahun 2021
dan

Tahun 2022,
100%

Rasio Tenaga
Kesehatan
dengan
Penduduk
Kab. Solok
(Dokter 1 :
69.835, Bidan
1:798,
perawat 1 :
1.426

Rasio
Fasyankes
dengan jumlah
penduduk
Kab. Solok
Puskesmas 1 :
19.671. Pustu
1:4.449,
Polindes 1 :
1.369
Ketersediaan
Sarana,
Prasarana dan
Alat
Kesehatan
66,19%
Jumlah Dukun
aktif di
Kabupaten
Solok 83
orang

Pada Bayi Baru Lahir
sesuai standar
QOutcome: Angka
Kematian Bayi

. Pelayanan Keschatan

Pada Balita Sesuai
Standar

Input: Rp. 151.680.000
Output: Persentase
Pelayanan Kesehatan
Pada Balita sesuai
standar

Outcome: Angka
Kematian Bayi

5. Peningkatan kapasitas

SDM Kesechatan

Input: Rp. 140.000.000
Output: Jumlah SDM
Kesehatan yang
mendapatkan pelatiban
QOutcome: Fasyankes
memiliki tenaga
kesehatan sesuai standar

. Promosi kesehatan di

semua tatanan

Input: Rp. 750.274.610
Output: Jumlah Media
promosi yang tersedia
Outcome: Keluarga Ber
PHBS

. Pengadaan sarana dan

prasarana dan alat
kesehatan Input: Rp.
2.500.000.000

Output: Jumlah sarana
dan prasarana yang
tersedia

Outcome: Persentase
fasyankes yang




(enam)
tangan atau
3 (tiga)
orang tenaga
kesehatan
(Dokter dan
Bidan)
sementara di
Kab. Solok
masih 1
(satu) unit
pustu/poskes
ri dikelola
oleh 1 (satu)
petugas
keschatan

Perhubungan dan memiliki sarana,
Dinas Sosila prasarana dan alkes
sesuai standar

/' Atosuka, Maret 2023
épala Dipas Kesehatan Kab.Solok
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GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
DINAS SOSIAL KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2024
LANGKAH | LANGKAH 2 LANGKAH 3 LANGKAH 4 | LANGKAH 5 | LANGKAH 6 | LANGKAH 7 LANGKAH 8 LANGKAH 9
f NAMA DATA ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA PENGUKURAN HASIL
| KEBIAKAN/ PEMBUKA KEDEPAN
PROGRAM WAWASAN Factor Sebab Sebab Reformulasi | Rencana Aksi Basis Data Indikator Kinerja
KEGIATAN Kesenjangan Kesenjangan Kesenjangan Tujuan
Internal Eksternal
Program: 1. Permensos No. Adanya 1) Kurangnya 1) Faktor Mewujudkan 1) Menyusun 1) Jumlah disabilitas | Jumiah pelayanan kesejahteraan
Program Rehabilitasi | 08 Tahun 2012 ketidaksetaraan pemahaman Budaya bahwa pelayanan panduan bantuan | yang telah dibantu scsial bag disabiltas berupa
Sosia! tentang Pedoman gender di bidang tentang PUG bagi disabilitas kesejahteraan Sosial yang kursiroda 80 Orang. | pemberian alat bantu
Pendataan dan kesejahteraan sosial | tenaga Pekerja kurang sosial bagi | responsif gender | alat bantu dengar 25 |
Kegiatan: pengelolaan data dalam hal pelayanan | Sosial berperan dalam | PMKS Orang | Outcome: Meningkatnya pelayanan
FRehabilitasi Sosial penyandang kepada disabilitas masyarakat Penyandang 2) Menyusun | Bantuan khusussya bantu
Dasar Penyandang masalah laki-laki dan 2) Masih Disabilitas Juknis dan L= 40 Jiwa | disabilitas yarg responsif gender
Disabilitas Terlantar, kesejahteraan perempuan, kurangnya sosialisai | 2) Masih Sosialisai tentang | P= 65 Jiwa
Anak Terlantar, sosial potensi dan permensos rendahnya PPRG bagi Angka Penyandang Disabilitas 1263
Lanjut Usia Terlantar, | sumber Perempuan lebih mengenai Dukungan dari Pekerja Sosial di Jraa
Serta Gelandangan kesejahteraan banyak menerima penyandang nagari terhadap Nagari dan 2) Jumiah Pekerja P= 687 Jiwa
Pengemis di Luar sosial bantuan disabilitas Disabilitas pelayanan Permensos no 8 Sosial (2 Orang) | L=576 Jiwa
Panti Sosial dikarenakan terhadap Tahun 2012 ',
2. Jenis PPKS perempuan 3) Masih Disabilitas | Input: Rp. 115.000.000 untuk alat
Sub Kegiatan: berdasarkan penyandang kurangnya Jumlah 3) Menambah | banrtu (kursi roda 40 unit dan
| Penyediaan Alat Permensos No. 8 Disabilitas pekerja Sosial tenaga Pekerja untuk alat bantu dengar 30
Bantu Tahun 2012 terdiri | mengalami Sosial ' Unit)
' dari 26 Jenis. kerentanan 4) Masih |
 Tujuannya: kemiskinan yang Kurangnya Sarana 4) Pengadaan \ 2. Pemberian BIMTEK bagi Pekerja
Mewujucran 3. Salah satu jenis lebih besar dan prasarana Sarana Prasarana t Sesial di Nagari sebanyak 74 Orang
pelayanan PPKS yaitu: dibandingkan laki- untuk melakukan untuk Pendataan |
" kesejahteraan Sosial | Penyandang laki penyandang pendataan Input: Rp. 150.000.000
| yang berkualitas bagi | Disabilitas disabilitas 5) Meningkatka |
penyandang 5) Kurangnya n Pengadaan |
Disabilitas 5 Jumlah Pekerja AKSES Media informasi Media Informasi 1
Sosial (2 Orang) Masih rendahnya mengenai I

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

6. Angka
Penyandang

Disabilitas 1263
Jiwa

P= 687 liwa
L=576 liwa

7. Jumlah disabilitas
yang telah dibantu
kursi roda 80
Orang, alat bantu
dengar 25 Orang

8. Mayoritas
penerima bantuan
alat bantu kursi
roda, dan alat
bantu dengar saat
ini adalah
perempuan

L= 40 Jiwa
P=65 Jiwa

informasi penerima
bantuan sosial bagi
penyandang
Disabilitas

PARTISIPASI

Jumlah Disabilitas
yang mendapatkan
bantuan sosial masih
relatif rendah

KONTROL

Masih Kurangnya
Perhatian
masyarakat atau
nagari terhadap
Penyandang
Disabilitas

MANFAAT

Belum semua
disabilitas merasakan
manfaat dari
bantuan kursi roda
dan alat bantu
dengar

Penyandang
Disabilitas

6) Masih
kurangnya bantuan
disabilitas berupa
kursi roda dan alat
bantu dengar

7) Masih
kurangnya
koordinasi dengan
lintas sektor
(nagari)

6) Meningkatka
n Pengadaan
Kursi Roda dan
Alat bantu dengar
bagi Disabilitas

7) Meningkatka
n Koordinasi
dengan lintas
sektor

NI

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

GENDER BUDGET STATEMENT (GBS)
DINAS SOSIAL KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2024
PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)
SKPD : DINAS SOSIAL KABUPATEN SOLOK
| TAHUN : Tahun Anggaran 2024
| ANGGARAN
| PROGRAM REHABILITASI SOSIAL
KODE PROGRAM | 1.06.04
KEGIATAN Rehabilitasi Sosial Dasar Penyandang Disabilitas Terlantar, Anak
Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, Serta Gelandangan Pengemis di Luar
Panti Sosial
SUB KEGIATAN Penyediaan Alat Bantu
ANALISIS SITUASI | 1. Data Pembuka Wawasan

e Permensos No. 08 Tahun 2012 tentang Pedoman Pendataan dan
pengelolaan data penyandang masalah kesejahteraan sosial potensi
dan sumber kesejahteraan sosial

e Jenis PPKS berdasarkan Permensos No. 8 Tahun 2012 terdiri dari 26
Jenis.

¢ Salah satu jenis PPKS yaitu Penyandang Disabilitas

¢ Jumlah Pekerja Sosial (2 Orang)

e Angka Penyandang Disabilitas 1263 Jiwa

| P= 687 Jiwa

L=576 Jiwa

e Jumlah disabilitas yang telah dibantu kursi roda 80 Orang, alat

' bantu dengar 25 Orang

e Mayoritas penerima bantuan alat bantu kursi roda, dan alat bantu
dengar saat ini adalah perempuan

L= 40 Jiwa
P=65 lJiwa

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
a. Faktor Kesenjangan :

e Adanya ketidaksetaraan gender di bidang kesejahteraan sosial
dalam hal pelayanan kepada disabilitas laki-laki dan perempuan.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

o Perempuan lebih banyak menerima bantuan disabilitas dikarenakan
perempuan penyandang Disabilitas mengalami kerentanan
kemiskinan yang lebih besar dibandingkan laki-laki penyandang
disabilitas

PARTISIPASI

e Jumlah Disabilitas yang mendapatkan bantuan sosial masih relatif
rendah

ONTROL

o Masih kurangnya Perhatian masyarakat atau nagari terhadap
Penyandang Disabilitas

MANFAAT

¢ Belum semua disabilitas merasakan manfaat dari bantuan kursi roda
dan alat bantu dengar

b. Penyebab Internal

e Kurangnya pemahaman tentang PUG bagi tenaga Pekerja Sosial

e Masih kurangnya sosialisai permensos mengenai penyandang
Disabilitas

e Masih kurangnya Jumlah pekerja Sosial

e Masih Kurangnya Sarana dan prasarana pekerja sosial untuk
melakukan pendataan

e Kurangnya Media informasi mengenai Penyandang Disabilitas

e Masih kurangnya bantuan disabilitas berupa kursi roda dan alat
bantu dengar

e Masih kurangnya koordinasi dengan lintas sektor (nagari).

c. Penyebab Eksternal

e Faktor Budaya bahwa disabilitas kurang berperan dalam masyarakat

e Masih rendahnya Dukungan dari nagari terhadap pelayanan
terhadap Disabilitas

RENCANA AKSI 1) | Menyusun panduan bantuan Sosial yang responsif gender

2) | Menyusun Juknis dan Sosialisai tentang PPRG bagi Pekerja Sosial di
Nagari dan Permensos no 8 Tahun 2012
3) | Menambah tenaga Pekerja Sosial
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) Penpdnn Sarana Prasarana untuk Peterp Sosial
$) | Meningkatkan Pengadaan Media Informas
6) | Meningkatkan Pengadaan Kursi Roda dan Alat bantu dengar bagi
Disabilitas o

. ?n Mmhgtallmn Koordmasi dengan lintas sektor
| CAPAIAN Jumiah pelayanan kesejahteraan sosial bagi disabilitas berupa |
PROGRAM pemberian alat bantu
(di level kegiatan)

Outcome: Meningkatnya pelayanan bantuan khususnya alat bantu
disabilitas yang responsif gender

Angka Penyandang Disabilitas 1263 Jiwa
P= 687 Jiwa
L= 576 Jiwa

Input: Rp. 115.000.000 untuk alat bantu (kursi roda 40 unit dan untuk
alat bantu dengar 30 Unit)

. 2. Pemberian BIMTEK bagi Pekerja Sosial di Nagari sebanyak 74 Orang

Ir
l Input: Rp. 150.000.000

Arosulta Maret 2023
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; Al mbuks Wawasan . 2
Sabab Sebab I Basis Data [Base
Faktor Tnturval Ehsterna Reformulas Tujuan Aencana Aksi tine) Indikator Kinerja
- Soslalisasi
roengensi PF Mo
- W 37 Tahun 2017 - sumiah i
= tentang petugas !
sosalisas FF No Kurangnya - Panurman PRI LA M i mengenai PP No
Program : © Dhasar Hukum UL NO 22 37 Tahun 2017 kesadaran angka kacelahaan ik ¥ i ;H 37 Tahun 2017
Panyelenggaraan lafu intas Tahisn 2003 tantang Lali ks - sontang masyarakat sy lintas Bagl s "hl p tentang
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Lahe Lintas dan berlalu lintas masyarakat <ostal dun —— Lintas dan
Angkutan Jalan soslalisas}lodwung 10%) Angkutan lalan.
kepada
kurangnya petugas
PAM lafin
sementara
Banyaknya 40 titik Input: fip. $0.000.000,
PANM lakin dengan
50 Pelugas (98 laki-
laki 2 perempuan]
¢ Kurangnya
Dasar Hukum Peraturan jurmlsh dan Penambahan
o Famerintah PP } No. 37 tahun kisalitias Sumier dan peningkatan
Keghian: 2017 tentang Keselurmatn Diya Manusis | SOM petugas PAM *
Lahs Lintas tan Anghutan Jalan SOM | petugas latin
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Sarana dan angka
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Data laka |alin dalam 1 Input : Rp.
tahun 50.000.000,-
- Dutput
Penambahan dan
peningkatan
SO0 petugas
AR
- Outcome
- Jumiah Pangawas perigas Mft";'e“’_"“"’
pertisipasi
A di
Ak dilapargan (50 orang} oeturgs PAR
- Sarana dan
Prasarana
Keselamatan
Laly Lintas
~ input:
B 60000000 |
- outur
Pengadann
sarana dan
fasstung
- Dutcome
Menurunnys
angka
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FERNYALAAN ANUGUARAN ULV
(GENDER BUDGET STATEMENT)

SKPD : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

TAHUN ANGGARAN :2023

Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
Kode Program 2.15.02.2.08.01

Kegiatan Audit dan Isnpeksi Keselamatan LLAJ

Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Auditor dan Inspektor LLAJ
Hasil / Qutput Penurunan Angka Kecelakaan Lalu Lintas

Analisis Situasi 1. Data Pembuka Wawasan

e UU No 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan

e PP No 37 Tahun 2017 Tentang Keselamatan Lalu
Lintas Dan Angkutan Jalan

Jumlah petugas PAM Lalin
v' 48 laki-laki
v’ 2 perempuan
2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
» Faktor Kesenjangan

e Akses
Kurangnya Jumlah Petugas PAM Perempuan
dan Banyaknya titik PAM Lalin yang harus
dijaga

e Partisipasi
Kurangnya pelatihan dan pengetahuan
pengguna jalan untuk tertib lalu lintas

e Kontrol
Kurangnya pengawasan dari coordinator
PAM Lain

e Manfaat
Meningkatnya kualitas dan Kuantitas PAM
Lalin Perempuan

» Penyebab Internal

e Kurangnya Sosialisasi kepada petugas lalin

e Kurangnya kualitas dan kuantitas SDM
Petugas PAM Lalin Perempuan

e Sarana dan Prasarana petuga PAM Lalin

dilapangan belum lengkap ya




Rencana Aksi

v
v
v

Sosialisasi mengenai PP 37 tahun 2017 tebtabf keselamatan
lalu lintas dan angkutan jalan melalui media sosial dan
sosialisasi lansung kepada masyarakat

Penambahan dan peningkatan bSDM Petugas PAM Lalin
Pengadaan sarana dan prasarana keselamatan Lalu lintas

Melakukan koordinasi dan sinergi dengan lintas sektoral

Capaian program

Penurunan angka kecelakaan lalu lintas bagi seluruh lapisan

masyarakat

Koto Baru, 14 Maret 2023
a.n KEPALA DINAS PERHUBUNGAI
SEKRETAR
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MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

OPD : DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN SOLOK

Dipindai dengan CamScanner

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 | Langkah 4 Langkah5 | Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
ISU GENDER KEBLJAKAN DAN RENCANA PENGUKURAN HASIL
Nama KEDEPAN
Kebijakan/Program/ Data PembDuica Sebab Sebab : .
Kegiatan PSS _"m_.nE. Kesenjanga | Kesenjangan Reformula Rencana Aksi - U.m. . H_.:._____E.g_.
| Kesenjangan |~ ° < > Elcternal si Tujuan (Base-Line) Kinerja
Program : —~ Dasar regulasi — Kondisi — Kondisi — Masih Tersediany |- Menyediakan buku | Bangunan Output:
Program Pengelolaan subkegiatan Pustaka bangunan kurangnya a gedung koleksi Pustaka sekolah | Rumusan Kinerja :
Pendidikan pembangunan Sekolah yang pustaka, lama pustaka perpustakaan yang | yang belum ada: | — Bangunan
perpustakaan sekolah, sudah tidak UKS di kunjungan sekolah dan lebih lengkap Pustaka yang
Kegiatan : yaitu: Peraturan layak pakai, sekolah siswa ke ruang UKS |- Menyediakan — 47 bangunan sesuai Standar
Pengelolaan Pendidikan Pemerintah nomor 24 sehingga lain rata- pustaka yang layak fasilitas pendukung Nasional
Sekolah Dasar tahun 2014 mengenai mengurangi rata — Koleksi dan kenyamanan dalam Pendidikan
Pelaksanaan Undang- kenyamanan belum perpustakaan | nyaman perpustakaan Bangunan UKS | — Bangunan UKS
Subkegiatan: Undang Nomor 43 pengunjung represent masih kurang | dalam — Membuat kegiatan | sekolah yang dan Kantin yang
Pembangunan Perpustakaan Tahun 2007 Tentang pustaka atif da lengkap rangka Pengelolaan UKS belum ada: representatif
Sekolah dan Pembangunan Perpustakaan. Dalam PP | = Ruang UKS memerluk |- Masih meningkatk Terpadu (perilaku dan sesuai
Ruang Unit Kesehatan tersebut dinyatakan yang ada an kurangnya an hidup bersih dan — 220 bangunan dengan standar
Sekolah bahwa terdapat 6 saat ini kesegeraa kesadaran partisipasi sadar sehat
standard nasional dibawah n warga dan lingkungan di Indikator
Tujuan: perpustakaan, yaitu: standar penganan sekolah akan | kesadaran seluruh warga Kinerja:
Tersedianya gedung pustaka standard koleksi ukuran yang yang kesehatan Siswa sekolah) — Tersedianya
sekolah dan ruang UKS yang perpustakaan, sarana ditetapkan sama lingkungan terhadap — Memfokuskan bangunan
layak dan nyaman dalam dan prasarana, dan sudah — Terbatasn sekolah pentingnya anggaran untuk Pustaka yang
rangka meningkatkan pelayanan, tenagg, tidak ya — Lahan ada ilmu perbaikan sesuai Standar
partisipasi dan kesadaran penyelenggaraan, an representatif ketersedia namun pengetahua bangunan pustaka, Nasional
siswa terhadap pentingnya standard pengelolaan. lagi sebagai an terbatas n dan UKS agar sesuai Pendidikan
ilmu pengetahuan dan Selain itu, dalam ruang UKS anggaran kesehatan standar nasional — Tersedianya
kesehatan sekolah diminta untuk: | — Ruang UKS untuk Yang Bangunan UKS
memiliki koleksi buku yang ada memperb berbasis dan Kantin yang
teks pelajaran yang saat ini aiki responsif representatif
ditetapkan sebagai buku dibawah bangunan gender dan sesuai
teks wajib pada satuan standar pustaka standar
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Indikator Kinerja : pendidikan yang ukuran yang UKS di
Tersedianya bangunan bersangkutan dalam ditetapkan sekolah Outcome :
Pustaka dan ruang UKS dan jumlah yang mencukupi dan sudah lain Rumusan
yang permanen, standard, untuk melayani semua tidak _Q_._mdm"
nyaman, representatif, dan peserta didik dan representatif zm_._._:m_ﬁmc._ﬁ
layak pakai. pendidik; lagi sebagai kunjungan
mengembangkan ruang UKS peserta didik ke
Tercapainya Indikator koleksi lain yang pustaka
Kinerja diharapkan mendukung Akses Membudayanya
berdampak pada : pelaksanaan kurikulum | - Ketidaklayak perilaku suka
1. Meningkatnya kunjungan pendidikan; an kondisi membaca di
peserta didik ke pustaka mengembangkan pustaka dan kalangan
baik laki-laki maupun layanan perpustakaan kantin peserta didik
perempuan berbasis teknologi menyulitkan Meningkatnya
2. Meningkatnya kebiasaan informasi dan peserta didik taraf kesehatan
membaca di kalangan komunikasi; dan khususnya siswa
peserta didik baik laki- mengalokasikan dana yang Menurunnya
laki maupun perempuan paling sedikit 5% (lima perempuan jumlah siswa
3. Meningkatnya persen) dari anggaran mendapatka yang mengalami
pemahaman peserta belanja operasional n ruang dan sakit diare
didik baik laki-laki sekolah/madrasah atau waktu yang akibat
maupun perempuan belanja barang di luar nyaman saat kontaminasi
terhadap program Trias belanja pegawai dan menggunaka bakteri, virus
UKS: pendidikan, belanja modal untuk n pustaka atau parasit
pelayanan, dan pengembangan atau pada tangan
pembinaan lingkungan perpustakaan, mengkonsum yang tidak
4, Meningkatnya kesadaran Dasar regulasi si makanan bersih
peserta didik baik laki- subkegiatan Partisipasi Menurunnya
laki maupun perempuan Pembangunan Ruang — Jumlah siswa tingkat ketiak
terhadap pentingnya UKS adalah Peraturan lelaki lebih hadiran peserta
kesehatan diri, sekolah, Bersama 4 Menteri, banyak didik karena
dan lingkungan yaitu: Mendikbud RI dibanding sakit
masyarakat nomor 6/X/PB/2014, siswa Meningkatnya
Menkes RI nomor 73 perempuan pengetahuan
tahun 2014, tentang sikap dan
pedoman, Menag RI Kontrol keterampilan
nomor 41 tahun 2014, | - Representatif peserta didik
dan Mendagri RI nomor perempuan akan sikap dan
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pengunjung pustaka
Ruang UKS yang ada
saat ini rata-rata
dibawah standar ukuran
yang ditetapkan dan
sudah tidak
representatif lagi
sebagai ruang UKS,
sedangka kantin yang
ada adalah sebagian
besar adalah bangunan
non-permanen yang
dijadikan sebagai kantin
sementara.

Data Umum

— Jumlah SD di
Kabupaten Solok saat
ini adalah 361 SD

— Jumlah peserta didik
SD di Kabupaten Solok
saat ini adalah 44.815
orang

— Jumlah guru SD di
Kabupaten Solok saat
ini adalah 3.250 orang

Akses

— Jumlah gedung
perpustakaan SD di
Kabupaten Solok saat
ini adalah 324 unit.

- Kondisi gedung
perpustakaan SD yang
belum ada di
Kabupaten Solok saat
ini adalah 37 unit

— Jumlah gedung UKS

Pengetahuan,
sikap dan
keterampilan
alam dan
lingkungan
diantara
seluruh warga
sekolah
Asupan gizi
dan nutrisi baik
harian bagi
siswa selama
jam sekolah

Anggaran :
— Anggaran

Kegiatan
Pengadaan
Sarana
Prasarana SD
sebesar 10,4
Milyar Rupiah
Anggaran
Kegiatan
(pendudkung
rencana aksi)
Peningkatan
Gizi Peserta
Didik Berbasis
Potensi Lokal
sebesar 250
Juta Rupiah
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SD di Kabupaten Solok
saat ini adalah 141
unit.

— Kondisi gedung UKS
SD yang belum ada di
Kabupaten Solok saat
ini adalah 220 unit

Partisipasi

— Jumlah Peserta SD
laki-laki 23.186 orang
dan perempuan
21.632 orang

Kontrol
—~ Guru 695 laki-laki dan
Perempuan SD 2,555

orang

Manfaat

-~ Meningkatnya
kunjungan peserta
didik ke pustaka baik
laki-laki maupun
perempuan sehingga
kebiasaan membaca di
kalangan peserta didik
baik laki-laki maupun
perempuan menjadi
meningkat. Selain itu,
dalam rangka
pencapaian Indeks
Pembangunan
Manusia, maka
diperlukan ruang
perpustakaan yang
mampu meningkatkan
pengetahuan dan
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wawasan siswa
mengenai literasi
membaca, numerasi,
sains, TIK, finansial,
serta budaya dan
kKewargaan/
kemasyarakatan
Meningkatnya
pemahaman peserta
didik baik laki-laki
maupun perempuan
terhadap program
Trias UKS: pendidikan,
pelayanan, dan
pembinaan lingkungan
sehingga tumbuhnya
kesadaran terhadap
pentingnya kesehatan
diri, sekolah, dan
ingkungan masyarakat

—Arosuka, Januari 2023

mas-Repdidikan Peprdda)dan Olahraga
abtiRatan/Solok
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GENDER BUDGET STATEMENT (GBS)

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN SOLOK

NO. ASPEK URAIAN
1. Program Program Pengelolaan Pendidikan
Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar
Subkegiatan 1. Pembangunan Perpustakaan Sekolah
2. Pembangunan Ruang Unit Kesehatan Sekolah
2. Output UPT Satuan Pendidikan Sekolah Dasar di Kab. Solok
Subkegiatan Tersedianya gedung pustaka sekolah dan ruang UKS yang
layak dan nyaman dalam rangka meningkatkan partisipasi
dan kesadaran siswa terhadap pentingnya ilmu pengetahuan
dan kesehatan.
3. Analisis Situasi 1. Kondisi sekarang perpustakaan sejumlah sekolah dari seqi

struktur sudah tidak layak pakai, sehingga mengurangi
kenyamanan pengunjung pustaka.

2. Ruang UKS yang ada saat ini rata-rata dibawah standar
ukuran yang ditetapkan dan sudah tidak representatif lagi
sebagai ruang UKS, sedangka kantin yang ada adalah
sebagian besar adalah bangunan non-permanen yang
dijadikan sebagai kantin sementara.

3. Kondisi Pustaka Sekolah yang belum ada di beberapa
satuan pendidikan SD, sehingga mengurangi kenyamanan
pengunjung pustaka.

4. Ruang UKS yang belum ada di beberapa satuan pendidikan
SD.

5. Ruang UKS yang ada saat ini di bawah standar ukuran
yang ditetapkan dan sudah tidak representatif lagi sebagai

ruang UKS

Data Umum

— Jumlah SD di Kabupaten Solok saat ini adalah 361 SD

— Jumlah peserta didik SD di Kabupaten Solok saat ini
adalah 44.815 orang

— Jumlah guru SD di Kabupaten Solok saat ini adalah 3.250
orang

Akses

— Jumlah gedung perpustakaan SD di Kabupaten Solok saat
ini adalah 314 unit.

— Kondisi perpustakaan SD yang belum ada di Kabupaten
Solok saat ini adalah 47 unit.

— Jumiah gedung UKS SD di Kabupaten Solok saat ini adalah
141 unit.

— Kondisi UKS SD yang belum ada di Kabupaten Solok saat
ini adalah 220 unit

Partisipasi
— Jumlah Peserta SD laki-laki 23.186 orang dan perempuan
21.21.632 orang

Kontrol
— Guru 695 laki-laki dan Perempuan SD 2,555 orang

Manfaat

— Meningkatnya kunjungan peserta didik ke pustaka baik
laki-laki maupun perempuan sehingga kebiasaan
membaca di kalangan peserta didik baik laki-laki maupun
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perempuan menjadi meningkat. Selain itu, dalam rangka
pencapaian Indeks Pembangunan Manusia, maka
diperlukan  ruang perpustakaan yang mampu
meningkatkan pengetahuan dan wawasan siswa
mengenai literasi membaca, numerasi, sains, TIK,
finansial, serta budaya dan kewargaan/ kemasyarakatan
Meningkatnya pemahaman peserta didik baik laki-laki
maupun perempuan terhadap program Trias UKS:
pendidikan, pelayanan, dan pembinaan lingkungan
sehingga tumbuhnya kesadaran terhadap pentingnya
kesehatan diri, sekolah, dan lingkungan masyarakat

4 Rencana Aksi Komponen | Menyediakan buku koleksi perpustakaan yang
input 1 lebih lengkap
Output:
Persentase kunjungan peserta didik ke pustaka
Anggaran:
Rp. 200.000.000,-
Komponen | Menyediakan fasilitas pustaka dan pendukung
input 2 kenyamanan dalam perpustakaan
Output:
Persentase Bangunan Pustaka yang sesuali
Standar Nasional Pendidikan
Anggaran:
Rp. 3.085.971.000,-
Komponen | Membuat kegiatan Pengelolaan UKS Terpadu
input 3 (perilaku hidup bersih dan sadar sehat
lingkungan di seluruh warga sekolah)
Ouput:
Persentase Satuan Pendidikan yang
melaksanakan program UKS Terpadu
Anggaran:
Rp. 2.678.886.000
Komponen | Menyediakan fasilitas UKS dan pendukung
input 4 kenyamanan dalam ruang UKS
Ouput:
Persentase Bangunan UKS dan Kantin Sekolah
yang representatif dan sesuai dengan standar
Anggaran:
Rp. 820.349.900
5. Alokasi Anggaran — Anggaran Kegiatan Pengadaan Sarana Prasarana
Output Perpustakaan SD sebesar 3.085.971.000,-
Subkegiatan
6. Dampak/ Hasil 1. Meningkatnya kunjungan peserta didik ke pustaka

Output
Subkegiatan

b

LJ

. Membudayanya perilaku suka membaca di

peserta didik

. Meningkatnya taraf kesehatan siswa
. Menurunnya jumlah siswa yang mengalami sakit diare

kalangan

akibat kontaminasi bakteri, virus atau parasit pada tangan

yang tidak bersih

sakit

. Menurunnya tingkat ketiak hadiran peserta didik karena

Meningkatnya pengetahuan sikap dan keterampilan peserta

didik akan sikap dan perilaku hidup sehat
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7. Meningkatnya Kesadaran kesehatan alam dan lingkungan

siantara seluruh warga sekolah
8. Meningkatnya asupan gizi dan nutrisi baik bagi siswa

selama jam sekolah

Arosuka, Januari 2023

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan
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GAP (Gender Analysis Pathway)

SKPD : Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Solok

Tahun : 2023
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 ‘Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
'ROGRAM : Isu Gender Kebijakan dan Pengukuran Hasil
'rogram Data Pembuka Rencana Ke
‘engawasan Wawasan it Depan Rl
lan Sehab Sebab
‘emeriksaan Faktor Kesenjangan Kesenjangan | Reformulasi | Rencana Aksi Data Dasar | Indikator Kinerja
(operasi Kesenjangan Internal __Eksternal Tujuan i _ (Base-line)
Akses: = Kurangnya - Meningkatkan | 1. Membentuk 1. Pembinaan ke
. Data Yang = . 1. laki-laki : 1. Pelaku
mmﬂmmb.._.h_z : ittt : Balugi Sertiia kuantitas cenderung lebih persentase tim usaha yang Um_m_.ﬂc usaha dan
emeriksaan pelaku usaha lak h enumerator g meningkatkan
_ . pelaku usaha s3iT cepat bosan pelaku usaha ; z laki-laki
an 1. Data jumlah da di laki-laki untuk ikuti 1 iadi pelaku usaha dal kesadaran pelaku
'engawasan koperasi yang ok B oo menjadi FEhg! Ui ¥ang menjadt auaL usaha untuk ikut
; . Kabupaten Solok pelatihan anggota mengikuti o i
(operasi, ada di e ket anggota o . alatifiai menjadi koperasi
(operasi Simpan Kabupaten meniadi angaota | KOPerasi perasi. koperasi 2. m_umwm: ak demi
injam/Unit Solok. s uﬂmmw 9 = Kurangnya 2. Karena pelaku usaha 35 o y kelangsungan
impan Pinjam 9. DS fiilak pe minat pelaku | jauhnya jarak untuk a mMm produk
loperasi yang ’ J Kurangnya usaha untuk Pelaku usaha ke mengingatka | kedepannya
: pelaku usaha : i _ pelaku
Vilayah ana lakd-laid minat pelaku menjadi tempat n akan usaha)
leanggotaannya yang usaha laki-laki anggota pelatihan pentingnya In put
lalam Daerah 3. Data jumlah mau ikut koperasi 3. Manurannyd ikut menjadi | 2. Pelaku Membangkitkan
abupaten/ pelaku Usaha menjadi anggota karena kurang :,P_ ik m_m_é< anggota usaha yang semangat pelaku
ota yang koperasi sadar akan R _um: koperasl laki-laki usaha yang laki-
perempuan pentingnya aktiv xw_\_‘mqmm_ 3. Pembinaan sebanyak laki dalam
- peran koperasi : dan 5.500 mengikuti
UB.KEGIATAN |+ Datapelaku | Partisipasi untuk dampak covid Koordinasi pelatihan
on usaha yang Masih . yang ) 3. Jumlah
gawasan : melanjutkan dengan SKPD
' aktiv dan yang | rendahnya menyebabkan ; pelaku
Rruatan, pasif partisipasi usaha pelaku usaha terkait / usaha
esehatan, pelaku usaha kedepannya yang gulung lintas sektor. seluruhnya Qut Put
.emandirian, laki-laki yang = Kurangnya S 4. Peningkatan 12.653 Tersedianya daftar

Term [f Reference (TOR) Pengawasan Kekuatan, Kesehatan, Kemandirian, xmnmzmm_:_._mz serta Akuntabilitas Koperasi Kewenangan Kabupaten/Kota
o 2023



Ketangguhan mau menjadi pembinaan ke | tikar S0M |_|nm_mxc usaha yang
serta anggota pelaku usaha ( Kualitan | akan digunakan
Akuntabilitas koperasi karena dan sebagai acuan untuk
Koperasi munculnya Kunntitag) pemberian
Kewenangan pelaku usaha pembinaan dan
Kabupaten/Kota Kontrol baru yang bantuan

« Masih belum
TUJUAN : rendahnya terdaftar di pelaki usaha 3.pembinaan dan

. minat pelaku DKUKMPP Koordinasi dengan

Meningkatkan usaha yang SKPD terkait / lintas
persentase laki-laki ikut sektor.
Pelaku Usaha menjadi
untuk menjadi anggota _
Anggota koperasi _
Koperasi _
SASARAN : Manfaat |
Pelaku Usaha DKUKMPP setiap A
yang Laki-laki tahun __

memfasilitasi |

pelaku usaha

untuk menjadi

anggota

koperasi

E .—mqsn*m&m_.u_ﬁmQ:Evm:nmsmmm:xm_:..m__m?:mmm_._mnm?_Amam:&am?xmﬁ:um:?.w:um_.nm>_E:nmc.=nmmx0um:;_znim:m:om::mcc_umﬁmixonm
0 2023 ,



PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

SKPD Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Solok

ALAMAT : JIn. Raya Solok-Padang KM. 5 Koto Baru

TAHUN : 2023

ANGGARAN

PROGRAM : Program Pengawasan dan Pemeriksaan Koperasi

KODE PROGRAM ~

KEGIATAN

: Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi, Koperasi Simpan
Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi yang Wilayah Keanggotaannya
dalam Daerah Kabupaten/ Kota

SUB KEGIATAN

. Pengawasan Kekuatan, Kesehatan, Kemandirian, Ketangguhan
serta Akuntabilitas Koperasi Kewenangan Kabupaten/Kota

HASIL/OUTPUT Meningkatkan persentase Pelaku Usaha untuk menjadi Anggota
Koperasi
ANALISIS :
SITUASI Data Pembuka Wawasan :
1. Data jumlah koperasi yang ada di Kabupaten Solok.
2. Data jumlah pelaku usaha yang laki-laki
3. Data jumiah pelaku Usaha yang perempuan
4. Data pelaku usaha yang aktiv dan yang pasif
Akses:
Belum semua pelaku usaha yang ada di Kabupaten Solok mau ikut
menjadi anggota koperasi
Kurangnya minat pelaku usaha laki-laki mau ikut menjadi anggota
koperasi
Partisipasi
Masih rendahnya partisipasi pelaku usaha laki-laki yang mau menjadi
anggota koperasi
Kontrol
e Masih rendahnya minat pelaku usaha yang laki-laki ikut menjadi
" anggota koperasi
Manfaat
DKUKMPP setiap tahun memfasilitasi pelaku usaha untuk menjadi
anggota koperasi
PERENCANAAN Rencana
KEGIATAN Aksi Tujuan Meningkatkan persentase pelaku
usaha yang menjadi anggota
koperasi
Aktifitas 1. Membentuk tim enumerator

pelaku usaha per kecamatan
2. Sosialisasi ke pelaku usaha untuk
menainaatkan akan nentinanva




ikut menjadi anggota koperasi
3. Pembinaan dan Koordinasi
dengan SKPD terkait / lintas
sektor.
4. Peningkatan SDM ( Kualitas dan
Kuantitas) dalam pembinaan
terhadap pelaku usaha

Sumber Daya | Dana : Rp. 32.500.000,-.-
( Out Put)

Panitia : DKUKMPP

Peserta : Pelaku Usaha, Pengurus
Koperasi

Saran Prasarana : ATK, Kertas dan
Cover, Bahan Cetak dan Bahan
Komputer.

Out Come Rumusan Kinerja

Meningkatkan persentase pelaku
usaha yang menjadi anggota
koperasi

Indikator Kinerja

Pembinaan ke pelaku usaha dan
meningkatkan kesadaran pelaku
usaha untuk ikut menjadi koperasi
demi kelangsungan produk
--kedepannya

"/ KEPALA DINAS

Nip. 198004 7 199801 2001




Langkah 1

MATRIK
GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN SOLOK

Masih adanya

sampah rumah

_ Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah & Langkah 7 Langkah 8 _Langkah 8
| Pilih Kebijakan/ | Data Pambada Isu Gender : Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Kebijakan dan Rencana Aksi Kedepan Monitoring
|
_ Program/ _ e Sebab Sebab Ref lasi Data Dasar :
Kegiatan yang | Faktor Kesenjangan Kesenjangan Kesenjangan eididisied Rencana Aksi Bita el Indikator Gender
akan dianalisis | Internal Eksternal Tujuan ( A
_ Program : Peraturan Daerah 1. Akses 1. Kurangnya 1. Masih Meningkatnya 1. Memberikan 1. Petugas 1. Sosialisasi
_ Pengelolaan _ No 7 Tahun 2018 - Kendaraan opersioanl sosialisasi kurangnya pemahaman sosialisasi dan Kebersihan yang pengelolaan
| Persampahan tentang Pengangkutan Sampah tentang Juknis Pemahaman | pengelolaan pelatihan kepada ada di dinas sampah untuk
7 7 Pengelolaan yang kurang memadai pengelolaan Masyarakat sampah rumah masyarakat terkait Lingkungan Hidup tahun 2024
Sub Kegiatan : Sampah Baik Kualitas maupun sampah Tentang tangga baik bagi pengelolaan Sebanyak 38 Orang direncanakan di 6
| Peningkatan i jumlah 2. Kurangnya pengelolaan | laki laki maupun sampah rumah Laki laki 36 Orang lokasi di Kab. Solok
| Peran serta Data informasi Jumlah petugas sampah perempuan. tangga (40 orang) Perempuan 2 sebanyak 210
7 Masyarakat pengelolalan - Jarak tempuh ke TPA sampah per lokasi kegiatan Orang orang
| dalam lingkungan hidup regional yang terlalu jauh | 3. Sarana dan 2. Masih Input
[ Pengelolaan terkait antara lain : dengan kondisi jalan prasarana kurangnya 2. Peningkatan 2. Jumlah TPA Rp.85.489.000,-
| Persampahan yang jauh dan tidak (kendaraan pemahaman sarana pemilahan Regional di
_ Pengolahan memadai roda empat dan Masyarakat sampah di rumah kabupaten Solok
| Tujuan: Sampah di TPA roda tiga yang bahwa tangga ada 1 Lokasi Output :
__ Meningkatkan Regional 2. Partisipasi: masih kurang pengelolaan Terlaksananya
| Pemahaman -Kesenjangan dalam 4. Kurangnya sampah 3. Pengadaan sarana | 3. Kelompok Jumiah sosialisasi terhadap
_ masyarakat TPA Regional 1 pengelolaan sampah sarana rumpah informasi dan TP3R di 210 orang
tentang Unit dengan Jumlah rumah tangga lebih informasi dan tangga promosi (Liflet, Kabupaten Solok
pengelolaan Petugas banyak dikerjakan oleh promosi (Liflet, menjadi Brosur , Baliho, ada 3 Lokasi Qutcome :
| lingkungan hidup Kebersihan perempuan lebih kurang Brosur , Baliho, tanggung Banner dan Media) Meningkatnya
_ sebanyak 38 Orang 80 % Banner dan jawab Pemahaman
| Sasaran | Lakilaki 36 Orang Media) perempuan pengelolaan
Meningkatnya Perempuan 2 3. Kesenjangan Manfaat : 5. Kurangnya 4. Meningkatkan sampah rumah
Pemahaman Orang Dimana manfaat dari Koordinasi pembinaan dan tangga oleh
masyarakat kegiatan ini lebih dengan lintas koordinasi dengan masyarakat e
terhadap Jumlah TP 3R di dirasakan oleh kaum sektor lintas sektor :
pengelolaan Kabupaten Solok perempuan 60 %
sampah rumah ada 3 Lokasi Dibanding laki-laki 40 % 6. Penyampaian 1
tangga informasi
Belum terpilahnya kepada
sampah di rumah masyarakat
tangga belum
7 terlaksana
Belum tersedianya dengan baik.
tempat sampah
i yang terpisah 7. Masih
antara organik dan kurangnya
i anorganik di rumah pemahaman
| tangga Laki-laki terkait
\ pengelolaan

kesenjangan peran

tangga menjadi




laki-laki dan _ tanggungjawab pengangkutan

perempuan dalam perempuan sampah sampah

pemilahan sampah

Masih kurangnya Cutcome:

partisipasi laki2 Meningkatnya

dalam pengelolaan sarana dan

sampah rumah prasarana

tangga pengangkutan
sampah

Rapat Koordinasi
dengan lintas sektor
untuk 100 Orang
Input. Rp.4.000.000
Output ;
Terlaksananya
rapat koordinasi
dengan lintas sektor

QOutcome :
Terjalinnya
kejasama dan
sinergitas yang
intens dengan
instansi lintas
sektor.




FORMAT GBS
PERNYATAAN ANGGARAN GENDER

SKPD Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Solok

Tahun Anggaran 2023

Program Pengelolaan Persampahan

Kode Program 2.11.11.2.01.04

Kegiatan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pengelolaan
Persampahan

Output Terlaksananya sosialisasi terhadap 210 orang

Analisis Situasi

1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilih Gender)

2. Data Jumlah Kader Yang akan mengikuti Sosialisasi 40
(Empat Puluh) Orang per Lokasi Kegiatan .
Perempuan 24 (Dua Puluh Empat) Orang
Laki-laki 16 (Enam Belas) orang

3. Lokasi Tempat dilaksanakannya sosialisasi (sedang di
Survey)

4. |su dan Faktor Kesenjangan Gender

1. Kesenjangan Partisipasi :
- Kesenjangan dalam pengelolaan sampah rumah
tangga, lebih banyak dikerjakan oleh perempuan yaitu
lebih kurang 80 %

2. Kesenjangan Manfaat :
Dimana manfaat dari kegiatan ini lebih dirasakan oleh
kaum perempuan

a. penyebab internal :
1. Penyampaian Informasi kepada masyarakat
belum terlaksana dengan baik
2. Maindset laki-laki terkait pengelolaan sampah
rumah tangga menjadi tanggung jawab
perempuan

b. Penyebab Eksternal :
1. Setiap sosialisasi mengenai pengelolaan
sampah, pihak nagari lebih sering mengirim

kader perempuan

2. Sarana pemilahan sampah organic dan non
organic belum tersedia di rumah tangga

Rencana Aksi

Komponen
Tujuan Memberikan Sosialisasi
kepada masyarakat
terkait pengelolaan

sampah (40 orang) per
Lokasi Kegiatan

Alokasi Rp. 85.489.000,-
Anggaran

Arosuka, Maret 2023
ingkungan Hidup




(dvD) AVMHLYd ani...ﬁ.ﬁn




00 T E0E66T 90TTELGT “dIb
ISTIN "SOS’S 'NYMVHd

£20T W=ie

‘eAuye|esew
ueyedawad

ueaip 1edep e38uiyas
npueAsod eAusnsnyy
uejeyeseAsewa)
edequwa| ip

epe BueA ueyejesewad
e|edas eAuundunyia)

@wonno

30|0S
uajedngey Ip npueAsod
edequuaT Isenjeal
uep Bupolluo
eAueuesyepal
:yndino

-‘000°000°S9T "dY
;andug

yojos usiedngey 1p
npueAsod ueedequiaay
depeysa) 1sen|eA3
uep 8uuojluc
uexeuesye|alN '

“jojos uaiedngey
npueAsod eAusnsnyy
ueieyeieAsewa)
efeqwa’

eped pje1-npje] snd n8uad
uejiyemiala)y uep
isuajaduwioy ‘seyjsedey
ueyieyduiuainy
:aWwo2In0

uendwaiad yejepe
13pey enwas uep
8ueiQ TLOE yejepe
20z unye] eped
j0jos uajednge)y
Ip npueAsod Japey
snin8uad yejwng

npueAsod

919 yejepe
30|0s uajedngey
Ip epe ueA
npueAsod yejuny

uejeweday ‘uedeul

1p epe 3ueA edequia)
wejep Jopuag)
ueeselasay eAunped
emyeq Ledeu
epeday Iseynpa ;
uejLIaquIaW }nIun
:ueniny|

1epy wmynHy
1ejeieAsely uep
ueyeinja)/esad 1epy
eSequa ‘(eunie]
Buesey uep ‘Nd1
‘npueAsod Hid ‘MY
‘1) ueyeanjay/eseq
uejeyeseAseay
efequa
ueeSequalay
ueeungeAepuad
uep ueeAepiaquiad
‘ueeleuad IseljIsed
:uejeiday qns




rool el S B SO SN S TR TS S R et e

GENDER BUDGET STATEMANT (GBS)
(Pernyataan Anggaran Gender)
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN NAGARI

OPD : DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN NAGARI
TAHUN 12023
[PROGRAM Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga Adat dan Masyarakat Hukum Adat
KODE PROGRAM 2 13 05 2.01 02 Fasilitasi Penataan, Pemberdayaan dan pendayagunaan Kelembagaan Lembaga
Kemasyarakatan Desa/Kelurahan (RT, RW, PKK, Posyandu, LPM, dan Karang Taruna), Lembaga Adat
Desa/Kelurahan dan Masyarakat Hukum Adat
KEGIATAN Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan yang Bergerak di Bidang Pemberdayaan Desa dan Lembaga

Adat Tingkat Daerah Kabupaten/Kota serta Pemberdayaan Masyarakat Hukum Adat yang Masyarakat
pelakunya Hukum Adat yang Sama dalam Daerah Kabupaten/Kota

SUB KEGIATAN

Fasilitas Penataan, Pemberdayaan dan Pendayagunaan Kelembagaan Lembaga Kemasyarakatan
Desa/Kelurahan (RT, RW, PKK, Posyandu, LPM, dan Karang Taruna), Lembaga Adat Desa/Kelurahan dan
Masyarakat Hukum Adat

ANALISA SITUASI

1. Data Pembuka Wawasan

a. Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2017 tentang Kesetaraan Gender dan Peraturan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 tentang Pemberdayaan
Masyarakat Bidang Kesehatan dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2018
tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat.

b, Jumlah Posyandu yang ada di Kabupaten Solok adalah 616 Posyandu

¢. lumlah Pengurus Kader Posyandu di Kabupaten Solok pada Tahun 2022 adalah 3071 Qrang dan
semua kader adalah perempuan

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender

a. Faktor Kesenjangan
Minimnya informasi yang di dapat oleh lembaga Kemasyarakat yang ada di Nagari Khususnya
Posyandu mengenai kesetaraan gender.

b. Penyebab Internal
1. Mindset masyarakat bahwa kegiatan Posyandu adalah kegiatannya untuk perempuan saja.
2. belum dilakukannya sosialisasi mengenal kesetaraan gender dalam suatu lembaga.

c. Penyebab eksternal
Kurangnya sarana informasi dan pengetahuan mengenal kesetaraan gender dalam lembaga baik
di nagari, kecamatan dan kabupaten.
Belum optimalnya koordinasi dengan OPD terkait (lintas sektor)

CAPAIAN PROGRAM |1. Tolak Ukur

Membentuk kompetensi kepengurusan yang bagus berdasarkan kesetaraan gender dalam lembaga di
Kabupaten, Kecamatan maupun Nagari.

2. Indikator dan Target Kinerja

Terlaksananya Pembinaan terhadap Kader Posyandu yang ada di Kabupaten Solok
terlaksananya Monitoring dan Evaluasilembaga Kemasyarakatan khususnya Posyandu Nagari di
Kabupaten Solok

SUB KEGIATAN

JUMLAH ANGGARAN |Fasilitasi Penataan, Pemberdayaan dan Pendayagunaan Kelembagaan Lembaga Kemasyarakatan

Desa/Kelurahan (RT, RW, PKK, Posyandu, LPM, dan Karang Taruna), Lembaga Adat Desa/Kelurahan dan
Masyarakat Hukum Adat Rp. 165.000.000,-

RENCANA AKSI

1. Melaksanakan Sosialisasi mengenai pentingnya kesetaraan gender di dalam lembaga PKK

2. Melaksanakan Monitoring dan Evaluasl terhadap kelembagaan Posyandu di Kabupaten Solok

3. Melaksanakan sosialisasi keseteraan gender terhadap kelembagaan Masyarakat khususnya Posyandu
di Kabupaten Solok Rp. 165.000.000,- (Seratus Enam Puluh Lima Juta Rupiah) ;

CLLEH N
¢ Rrosuka,




GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 | Langkahsa | Langkah 5 Langkah6 | Langkah 7 langkah8 |  langkah9
ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL :
N Kebijakan Data Pembuka
Sy __m. / pion i Sebab Kesenjangan | Sebab Kesenjangan Reformulasi ; Basis Data (Base b
Program/Kegiatan Wawasan Faktor Kesenjangan ; Rencana Aksi 3 Indikator Kinerja
Internal Eksternal Tujuan Line)

Program Perlindungan
Perempuan

Kegiatan Penyedian
Layanan Rujukan
Lanjutan Bagi
perempuan korban
kekerasan yang
memelukan koordinasi
kewenangan
Kabupaten/Kota

- Dasar Hukum
UUD Nomor 23
Tahun 2022
tentang
Perlindungan Anak

- UUD Nomor 23
Tahun 2004
tentang
penghapusan
kekerasan dalam
rumah tangga

. Akses_:

- Korban kekerasan
merasa malu untuk
melaporkan tindak
kekerasan yang
dialaminya,dan masih
menganggab tindakan
kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT)
yang dialami
merupakan masalah
pribadi /aib

-Masih kurangnya
SDM yang
berkualitas dan
berkuantitas dalam
penanganan tindak
kekerasan terhadap
Perempuan dan
anak

- Kurangnya
Koordinasi dengan
dinas terkait

-Kurangnya dukungan
keluarga/masyarakat
untuk melaporkan
tindak kekerasan

- Kurangnya partisipasi
tokoh masyarakat
dalam mengawasi
tindak kekerasan
perempuan dan anak

Peningkatan
pelayanan bagi
korban kekerasan
terhadap
perempuan dan
anak

Sosialisasi dan advokasi
kepada kecamatan terkait
lembaga layanan
Perempuan dan anak
dalam upaya pencegahan
tindak kekerasan terhadap
Perempuandan Anak

Meningkatkan sarana dan
prasarana dan media
informasi tentang
pencegahan tindak
kekerasan terhadap
Perempuan dan anak.

Jumlah korban
kekersan
terhadap
Perempuan dan
anak

Terlaksananya
Sosialisasi dan
advokasi terhadap
korban tindak
kekerasan
perempuan dan
anak

Input: Rp.
95.000.000




ub.Kegiatan

enyedian Layanan
engaduan Masyarakat
agi perempuan

orban kekerasan
ewenangan
abupaten/Kota

ujuan :
erlaksananya
erlindungan
erempuan dan anak
alam pencegahan
ndak kekerasan
'rhadap perempuan
an anak

- Perda Nomor 6
Tahun 2004
tentang
pemberdayaan
perempuan dan
perlindungan anak

- Perempuan dan
anak rentan
menjadi kekerasan
dalam rumah
tangga ( KDRT)

- Data korban
kekerasan
Perempuan dan
anak masih banyak
yang belum
dilaporkan

Partisipasi

Masih kurangnya
partisipasi korban

lembaga layanan
perempuan dan anak
dari lingkungan

kekerasan yang
dialami perempuan
dan anak

untuk memamfaatkan

sekitar terhadap tinak

-Kurangnya Sarana
dan Prasarana dan
media informasi
tentang pencegahan
tindak kekerasan
Perempuan dan
anak

-Belum optimalnya
sosialisasi yang
dilakukan dalam
rangka peningkatan
pemahaman
tentang fungsi dan
keberadaan layanan
pengaduan
Perempuan dan
anak

- Lokasi lembaga
Layanan pengaduan
jauh dari jangkauan
korban tindak
kekerasan Perempuan
dan Anak

Penambahan SDM yang
berkaulaitas dan
berkuantitas dalam
penangan layanan
terhadap Perempuan dan
Anak korban tindak
kekrasan

Melakukan koordinasi

dan sinergi dengan lintas
sektoral tentang
penanganan Tindak
kekerasan terhadap
Perempuan dan anak

=~ Out put

Tersedianya layanar
pengaduan yang
memerlukan
kordinasi dan
sinkronisasi bagi
anak dan
perempauan korbar
kekerasan untuk 5
layanan

Meningkatkan
koordinasi dengan
dinas terkait




- Kasus tindak
kekerasan yang
terjadi pada
perempuan dan
anak menurut data
yang ada pada
lembaga layanan
perempuan dan
anak :

Tahun 2021 :
Perempuan 18 dan
anak 21

Tahun 2022 :
Perempuan 14 dan
anak 26

Kontrol

Belum semua Korban
tindak kekerasan
perempuan dan anak
terlayani dan
mendapat
pendampingan

- Outcome :

Menurunnya tindak
kekerasan terhadap
Perempuan dan
anak

Koto Baru 3 April 2023

Kepala/RQPPKBP3A
P v

dr.Maryeti Marwazi .Mars
~ NIP:196710172002122001

e




FORMAT GBS

SKPD

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
( GENDER BUDGET STATEMENT)

: DINAS PPKB&P3A KABUPATEN SOLOK

TAHUN ANGGARAN : Tahun Anggaran 2024

Program

Program Perlindungan Perempuan

Kegiatan

Penyedian Layanan Rujukan lanjutan bagi perempuan korban kekerasan yang

memerlukan koordinasi kewenangan Kabupaten/kota

Sub.Kegiatan

Penyediaan Layanan pengaduan masyarakat bagi perempuan korban

kekerasan kewenangan kabupaten/Kota

Anggaran
Sub.Kegiatan

Rp. 95.000.000

Hasil Terlaksananya Penyedian Layanan bagi perempuan korban kekerasan.
/Output

Analisis 1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender).

situasi Perempuan dan anak rentan menjadi korban tindak kekerasan dalam rumah tangga

(KDRT). Data korban kekerasan masih banyak yang belum terlaporkan pada lembaga
Layanan Perempuan dan Anak. Kekerasan tersebut baik dalam bentuk kekerasan
fisik, psikis, seksual yang dapat terjadi dimana saja, sehingga dapat menimbulkan

penderitaan bagi perempuan dan anak.

Kasus tindak kekerasan yang terjadi pada perempuan dan anak menurut data yang
ada pada lembaga Layanan Perempuan dan Anak adalah :

Tahun 2018: Perempuan : 13 dan anak : 41

Tahun 2019; Perempuan : 18 dan anak : 21

Tahun 2020 : Perempuan : 14 dan anak : 26

Tahun 2021 : Perempuan : 14 dan Anak : 26

Tahun 2022 : Perempuan : 18 dan Anak : 21

Adanya rasa malu/enggan korban untuk melaporkan kasus kekerasan yang




dialaminya karena masih menganggap masalah yang dialami merupakan masalah
pribadi (aib), sehingga diperlukan kepedulian masyarakat sekitar agar penanganan
kasus yang terjadi dapat terselesaikan. Menurut data yang ada pada lembaga
Layanan Perempuan dan Anak, 90% kasus dilaporkan sendiri oleh korban,
sedangkan 10% lagi laporan kasus dilaporkan oleh masyarakat/kader.

Untuk itu, perlu dilakukannya advokasi dan sosialisasi tentang lembaga Layanan
Perempuan dan Anak kepada pihak pemerintah Kecamatan. Dari 14 Kecamatan yang
telah dilakukan sosialisasi baru 6 Kecamatan yang telah mendapatkan sosialisasi.
Untuk itu perlu dilakukannya sosialisasi lanjutan ke kecamatan lain yang ada di
Kabupaten Solok.

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender

a. Faktor Kesenjangan

- Korban kekerasan merasa malu / enggan untuk melaporkan tindak kekerasan
yang dialaminya. Masih menganggap tindakan KDRT yg dialami merupakan
masalah pribadi..

- Masih kurangnya partisipasi korban untuk memanfaatkan lembaga Layanan
Perempuan dan Anak dan dukungan dari lingkungan sekitar terhadap tindak
kekerasan yang dialami oleh perempuan dan anak.

- Masih kurangnya partisipasi korban untuk memamfaatkan lembaga layanan
perempuan dan anak dari lingkungan sekitar terhadap tindak kekerasan yang
dialami perempuan dan anak.

- Belum semua koraban tindak kekerasan perempuan dan anak terlayani dan
mendapat pendampingan.
b. Penyebab Internal
- Masih kurangnya SDM yang berkualitas dan berkuantitas dalam penanganan
tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak..
- Kurangnya koordinasi dengan Dinas terkait.
- Kurangnya sarana dan prasarana dan media informasi tentang pencegahan

tindak kekrasan Perempuan dan anak.




- Belum Optimalnya Sosialisasi yang dilakukan dalam rangka peningkatan
pemahaman tentang fungsi dan keberadaan Layanan Pengaduan perempuan
dan anak.

c. Penyebab Eksternal

- Kurangnya dukungan keluarga/masyarakat untuk melaporkan tindak
kekerasan.

- Kurangnya partisipasi tokoh masyarakat dalam mengawasi tindak kekerasan
perempuan dan anak.

- Lokasi lembaga layanan pengadua jauh dari jangkauan korban tindak

kekerasan perempuan dan anak.

Rencana

Aksi

Komponen 1 | sosialisasi dan Advokasi kepada Kecamatan terkait lembaga
layanan perempuan dan anak dalam upaya pencegahan tindak

kekerasan terhadap perempuan dan anak.

Tujuan
Meningkatkan pengetahuan masyarakat Kecamatan tentang
lembaga Layanan Perempuan dan Anak

Komponen 2 | Meningkatkan sarana dan prasarana dan media informasi tentang

pencegahan tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak

Tujuan : Meningkatkan kemampuan dan keterampilan pengurus
lembaga Layanan Perempuan dan Anak dalam penanganan dan
pendampingan kasus

Komponen 3 | Penambahan SDM yang berkaualitas dan berkuantitas dalam
penangan layanan terhadap korban tindak kekerasan




Tujuan : Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait
(Polres, RSUD, psikolog, dll) tentang penanganan kekerasan

terhadap perempuan dan anak.

Capaian 1.Indikator Output

Program - Tersedianya layanan pengaduan yang memerlukan koordinasi dan sinkronisasi
bagi anak dan perempuan korban kekerasan untuk 20 layanan.

- Termanfaatkannya lembaga Layanan Perempuan dan Anak bagi korban findak

kekerasan terhadap perempuan dan anak.

Indikator OUTCOME :
Menurunnya tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak

Koto Baru,—3-April 2023
Kep.a.la {nas PPKBP3A
/7 o~

dr.Maryeti Marwazi.MARS

Nip. 19671017200212001



OPD

: Sekretariat DPRD
PROGRAM : Dukungan Pelaksanaan Tugas dan Fungsi DPRD

MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

angkah 1__ Longkah2
Pelaksanaan tugas dan | - Jumlah Ranperda/Materi
Fungsi DPRD yang dibahas3
Ranpsrda
- Jumiah DPRD yang
membahas, Pr. 3 orang
Kegiatan : Lk. 32 orang.
Pembahasan Rancangan |- Jumlah Sekretariat yang
Peraturan Daerah mendampingi Pr. 5 orang
Lk. 10 orang
Tujuan :
Terlaksananya

Pembahasan Rancangan
Peraturan Daerah

Akses :
- Kesempatan/peluang

Pa

bagi kaum perempuan
dari berbagal bidang
dipersulit kerena budaya
patriakl, baik itu bidang
politik, ekonomi, sosial,
budaya dan Pendidikan.

rtisipasi :

Peran serta perempuan
dari berbagai bidang
masih susah karena
kesempatan bagi
perempuan masih
terbatas oleh sebab
budaya patriaki.

Kontrol :

- Harus ada aturarn/Undang-
undang yang dapat
memberi
kesempatan/Peluang bagi
kaum perempuan sama
besar dengan kaum laki -
laki dalam berbagai
bidang.

Manfaat :

- Masih Kurangnya

pemahaman
pengambil kebijakan
terkait isu gender

- Masth kurangnya SDM

Aparatur yang merata
secara gender

- Masih Kurangnya

soslalisasl ttg
perencanaan yang
responsif gender

- Masih kurangnya

koordinasl lintas sektor

- Maslh adanya

anggapan dl
masyarakat bahwa
perempuan
makhiuk lemah,
emosional dan
tdak tahan
banting.

- Budaya Patriakl

yang masih hidup
di masyarakat
kaum laki-laki
mempunyai
proritas yang lebin
tinggi.

Lembar :1

- Memberi

kesempatan balk
lakl-laki maupun

pembahasan
Ranperda
(Anggota DPRD

dan Sekretarfat
DPRD).

- Meningkatkan

koordinasl dengan
pengambil kebijakan
dan lintas sektor

- Melakukan sosialisasi

ttg PPRG balk di
lingkungan intemal
maupun masyarakat.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

dikeluarkan dapat
memberikan manfaat
yang profosional /
berkeadilan baik bagi
laki-laki maupun
perempuan dalam
berbagai bidang.

dai dengan CamScanner

ipin

CSHp)]


https://v3.camscanner.com/user/download

GENDER BUDGET STATEMENT
(PERNYATAAN ANGGARAN GENDER)

PROGRAM [DUKUNGAN PELAKSANAAN TUGAS DAN FUNGS| DPRD
KEGIATAN Pembahasan Rancangan Peraturan Daerah
KODE REKENING [4.02.02.201.02

Analisis Situasi 1. Data Pembuka Wawasan

- Jumlah Ranperda yang dibahas sebanyak 3 Ranperda

- Jumlah Anggota DPRD yang membahas, Perempuan 3 orang dan laki-laki 32 orang.

- Jumilah Sekretariat yang mendampingi, perempuan sebanyak 5 orang dan laki-laki 10 orang.

2. Isudan Faktor Kesenjangan Gender

- Akses:
Kesempatan/peluang bagi kaum perempuan dari berbagai bidang dipersulit karena budaya patriaki,
baik itu bidang politik, ekonomi, sosial, budaya dan Pendidikan

- Partisipasi :
Peran serta perempuan dari berbagai bidang masih susah karena kesempatan bagi perempuan

ih terbatas oleh sebab budaya patriaki.

- Kontrol :
Harus ada aturan/Undang-undang yang dapat memberi kesempatan/Peluang bagi kaum

perempuan sama besar dengan kaum laki — laki dalam berbagai bidang.
- Manfaat :

Aturan kebijakan yang dikeluarkan dapat memberikan manfaat yang profosional / berkeadilan baik
bagi laki-laki maupun perempuan dalam berbagai bidang.
3. Penyebab Kesenjangan Internal
- Masih Kurangnya pemahaman pengambil kebijakan terkait isu gender
- Masih kurangnya SDM Aparatur yang merata secara gender
- Masih Kurangnya sosialisasi ttg perencanaan yang responsif gender
- Masih kurangnya koordinasi lintas sektor
4. Penyebab Kesenjangan Eksternal
- Masih adanya anggapan di masyarakat bahwa perempuan makhiluk lemah, emosional dan tidak tahan
banting.
- Budaya Patriaki yang masih hidup di masyarakat yang menetapkan kaum laki-aki mempunyai prioritas
yang lebih tinggi.
[Capaian Program  |1.  Tolak Ukur : Terlaksananya pembahasan yang tepat waktu
2. Indikator dan Target Kinerja : Jumlah Dokumen Hasil Pembahasan Rancangan Peraturan Daerah
Jumiah Anggaran  |Rp. 195.630.000 -

P iatan
Rencana Aksi *Kdmmn - Jumiah Dokumen Hasil Pembahasan Rancangan Peraturan Daerah sebanyak 3 Dokumen
Hasil . Jumiah Ranperda yang ditetapkan menjadi Perda sebanyak 3 Perda

a

o e

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

LRSS DINASIPERUMAHAN RAKYAT, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN
KABUPATEN SOLOK

Nama Kebijakan/

Data Pembuka

Isu Gender: Keterwakilan Laki-Laki dalamipeningkatan
kesadaran masyarakat akan rumah sehat dan layak huni

{
Kebijakan dan Rencana Kedepan

Pengukuran Hasil

belum memahami
tentang pentingnya
kesadaran hukum
kepemilikan rumah

Program/ Kegiatan Wawasan Sebab Sebab
Faktor Kesenjangan Kesenjangan Kesenjangan |Reformulasi Tujuan| Rencana Aksi Basis Data Indikator Kerja
Internal Eksternal
Program:
PROGRAM Kurangnya Akses: Lzmuwm_m_m SDM Masyarakat yang |Terlaksananya Mengadaan Jumlah masyarakat |1. Meningkatnya
KAWASAN kesadaran Sebagian masayarakt |yang kurang kurang mengerti |pembinaan dan pembinaan atau yang ikut berperan [pemahaman
PERMUKIMAN masyarakat akan  |belum memahami untuk akan pentingnya [sosialisasi sosialisasi aktif dalam masyarakat mengenai
pentingnya rumah |tentang rumah sehat |memberikan rumah sehat dan {mengenai pembinaan dan pentingnya rumzh sehat
sehat dan layak dan layak huni pemahaman layak huni mewujudkan sosialisasidalam  |dan layak huni
huni kepada rumah sehat dan mewujudkan
masyarakat tayak huni rumah sehat dan
layak huni
FPemberian Pembinaan dan
Informasi melalui sosialisasi yang
media diadakan
sosial/internet
Input:
Data dari dinas Narasumber dari  [Rp. 50.000.000,-
akan rumah layak i Dinas Perumahan
huni belum valid Melengkapi sarana Rakyat, Kawasan
dan update dan prasarana Permukiman dan
E::r. Pertanahan Kab.
mewujudkan
Solok
rumah sehat dan
layak huni
|Kegiatan: Sebagian masyarakat

CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

~snataan dan
_~{Reningkatan Kualitas
Kawasan
- -|Permukiman Kumuh
dengan Luas di
Bawah 10 (Sepuluh)
|+

Kurangnya
kesadaran
masyarakat akan
pentingnya hukum
tentang

kepemilikan rumah

Partisipasi:
Perempuan lebih aktif
dalam mewujudkan
-|rumah yang sehat dan
layak huni

Keterbatasan
sarana dan

mewujudkan
rumah sehat dan
layak huni

Keterbatasan
sarana dan
prasarana untuk
rumah layak huni
yang memiliki
kekuatan hukum
Lmﬂmm kepemilikan
rumah

Kurangnya
partisipasl aktif
masyarakat untuk
mengetahui dan

L_...._..mmm__

prasarana untuk  |informas

tersebut

Kurangnya
kepedulian
masyarakat akan
lpentingnya
mewujudkan
rumah sehat dan
layak huniyang
memiliki
kekuatan hukum
atas kepemilikan
rumah

Output:
Terlaksananya
Pembinaan terhadap
masyarakat akan
pentingnya rumah sehat}
dan layak huni

CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

P
-\\t
- & Kegiatan oleh dinas
= - - perumahan rakyat,
“J5ub Kegiatan: 5 ¥
Peningkatan’ kawasgn Outcome:
Kesadaran Keluarga permukiman dan Meningkatkan
dalam Mewjudkan pertanahan kapasitas, kompetensi
kabupaten solok dan keterwakilan Laki-

Rumah Sehat dan
Layak Huni Serta
Kesadaran Hukum
Tentang Kepemilikan
Rumah

Tujuan:

Untuk memberikan
edukasi kepada
masyarakat bahwa
perlunya kesetaraan
Gender dalam
peningkatan
kesadaran akan
pentingnya
mewujudkan rumah
sehat dan layak huni

Jumlah masyarakat
laki-laki dan
perempuan yang
sadar akan
pentingnya rumah
yang sehat dan
layak huni

Laki dan peremupan
pada peningkatan
kesadaran masyarkat

sehat dan layak huni

2. Melaksanakan

terhadap partisipasi
masyarakat dalam

mewujudkan rumah
sehat dan layak huni

linput:
Rp. 50.000.000,-

akan pentingnya rumah

Monitoring dan Evaluasi

(% CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

e

/

ot
GENDER BUDGET STATEMENT (GBS)
NAMA OPD tD
INAS PERUMAHAN RAKYAT, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN
KABUPATEN soLok
TAHUN 12024
Program PROGR
AM K
srogran AWASAN PERMUKIMAN

Pe i i
nataan dan Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman Kumuh dengan Luas di
Bawah 10 (Sepuluh) Ha

Sub Kegiatan

Peningkatan Kesadaran Keluarga dalam Mewujudkan Rumah Sehat dan Layak Huni
Serta Kesadaran Hukum Tentang Kepemilikan Rumah

,:\r;gsaran —_— Rp. 50,000.000,- (Lima Puluh Juta Rupiah)
l: t- ator Kinerja Jumlah Keluarga yang Mengikuti Peningkatan kesadaran Keluarga dalam Mewujudkan
egiatan Rumah Sehat dan Layak Huni serta Kesadaran Hukum Tentang Kepemilikan Rumah

Output Kegiatan

Terlaksananya peningkatan kesadaran keluarga dalam mewujudkan rumah sehat dan
layak huni serta kesadaran hukum tentang kepemilikan rumah

Analidls Situasi

Kurangnya kesadaran masyarakat (laki-laki dan perempuan) akan pentingnya rumah
sehat dan layak huni

Isu dan Faktor Kesenjangan Gender

Akses :

Sebagian masyarakat belum memahami tentang rumah sehat dan layak huni

Peran :

Perempuan lebih aktif dalam mewujudkan rumah yang sehat dan layak huni

Kontrol :

Kurangnya pemahaman masyarakat akan pentingnya rumah sehat dan layak huni\

Penyebab Internal :

1, Kapasitas SDM yang kurang untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat

2. Keterbatasan sarana dan prasarana untuk mewujudkan rumah sehat dan layak huni

3, Keterbatasan sarana dan prasarana untuk rumah layak huni yang memiliki kekuatan
hukum atas kepemilikan rumah

Penyebab Eksternal :

1. Data dari dinas akan rumah layak huni belum valid dan update

Rencana Aksl

1. Mengadaan pembinaan atau sosiallsasl

2. Pemberian informasi melalui media sosial/Internet

3. Melengkapi sarana dan prasarana untuk mewujudkan rumah sehat dan layak huni

Rp. 50.000.000,-

Alokasi Anggaran
Dampak

Adanya kesetaraan gender dalam mewujudkan rumah sehat dan layak huni

Maret 2023
inas PRKPP,

Arosuka,
7/ Kepala
l‘."‘,‘:‘-“
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MATRIX GENDER ANALYSIS PATHWAYS (GAP)
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN SOLOK

TAHUN 2024
LANGKAH 1 LANGKAH 2 LANGKAH 3 | LANGKAH 4 LANGKAH 5 LANGKAH 6 | LANGKAH 7 LANGKAHB | LAl
NAMA KEBIJAKAN / PROGRAM / DATA PEMBUKA WAWASAN ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKLILAR
KEGIATAN FAKTOR KESENJANGAN SEBAB KESENJANGAN SEBAB KESENJANGAN REFORMULASI TUJUAN RENCANA AKSI BASIS DATA INI
INTERNAL EKSTERNAL
Program:
1 Program Penyelenggaraan
Pengawasan
Kegiatan
1 Penyelenggaraan Pengawasan
Internal
Sub Kegiatan

1 Pengawasan Kinerja
Pemerintah Daerah - Review
PPRG, Monev PPRG
Tujuan

1 Mengetahui apakah PPRG
dilaksanakan sesuai standar
atau aturan

%)

Mengetahui
apakahpelaksanaan PPRG
mencapai sasaran atau
tujuan yang diharapkan

3 Mengidentifikasi hal-hal
penting bagi tindaklanjut
atau pengembangan
kebijakan dimasa yang akan
datang

1

2

w

Inspektorat mempunyai tugas
melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan urusan
pemerintahan

Permen P3A No 10 Tahun 2004
terkait dengan pengawasan dan
evaluasi PPRG menyatakan
bahwa Inspektorat berperan
melakukan pengawasan PPRG

Pemeriksaan belum menyentuh
terhadap substansi pelaksanaan
PPRG pada masing-masing sub
kegiatan yang tercantum di GAP
dan GBS

Sasaran pengawasan PPRG
adalah sebanyak 26 OPD

Akses:

APIP berperan melakukan Review
dan Monev PPRG guna memberi
keyakinan bahwa perencanaan
yang dilakukan oleh OPD telah
responsif gender

Partisipasi:

Masing-masing OPD berkewajiban
menyusun PPRG, review dan
monev dilakukan terhadap sampel
17 OPD

Kontrol:

Perlu melaksanakan review dan
monev PPRG yang lebih berkualitas
dengan peningkatan kapabl
APIP

Manfaat:

Didapatkan rekomendasi
pelaksanaan PPRG sesuai standar
yang diharapkan pada masing-
masing OPD

1 APIP belum mendapatkan

pelatihan / Bimbingan

Teknis terkait pelaksanaan

Review PPRG

2 Keterbatasn personil,

waktu dan anggaran

dalam pelaksanaan review

dan Monev

1

2

Masih kurangnya
pemahaman serta
rendahnya komitmen OPD
dalam pengarusutamaan
gender dalam proses
penganggaran

Penyusunan GAP dan GBS
belum dianggap sebagal
kebutuhan tapi masih
sebatas pemenuhan
laporan

Persepsi bahwa PPRG
hanya menjadi
kepentingan OPD yang
menangani urusan gender

1 Terujudnya perencanaan

dan penganggaran yang
reponsif gender pada
masing-masing OPD di
Kabupaten Solok

2 Terjadinya peningkatan

pemahaman dan
kompetensi APIP dalam

melaksanakan review dan

monev PPRG

1 Pelaksanaan Review
dan Monev PPRG
terhadap 17 OPD

2 Melaksanakan
konsultasi / sharing
informasi tentang
PPRG

Ketersediaan per
dan anggaran di
Inspektorat Dae
untuk pelaksan
review , Monev |
dan peningkatan
kapabilitas APIP
dalam melaks
review PPRG




1

LANGKAH £

LANQAAN 3

[ e L

1 B e ay

KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN

MOGRAM [/ DATA PEMBUKA WAWASAN ISU GENDER PENGUKURAN HASIL

Y] FAKTOR KESENJANGAN SEBAB KESENJANGAN SEBAB KESENJANGAN REFORMULASI TUJUAN RENCANA AKSI BASIS DATA INDIKATOR KINERJA
INTERNAL EKSTERNAL

_:._»,r_:

emenuhan Untuk meningkatkan kualitas Akses: Perempuan sebagaimana Pelaksanaan Diklat/Bimtek Perlu melaksanakan suat Mengagendakan secara  |Ketersediaan Terlaksananya

pasitas bagi
pektorat

i lebih
imodatif
itingan

wempatan
APIP untuk
ngkatan

ol kesulitan
i untuk
itan
pasitas

pengawasan bagi Aparatur
Pengawas Internal Pemerintah
(APIP) serta pemahaman
terhadap regulasi yang terus
berkembang dan bersifat
dinamis, perlu dilakukan
peningkatan kapasitas bagi APIP
Inspektorat daerah secara
berkala

Setiap APIP berkepentingan
mengikuti kegiatan peningkatan
kapabilitas APIP

Masing-masing APIP memiliki
kesempatan yang sama untuk
mengikuti kegiatan peningkatan
kapabilitas

Partisipasi:

APIP perempuan biasanya
kesulitan dalam mengikuti
bimbingan teknis / diklat
meninggalkan rumah selama
berhari-hari dengan pertimbangan
keluarga.

Kontrol:

Perlu ditetapkan suatu mekanisme
agar terjadi pemerataan
kesempatan dan kemudahan bagi
perempuan untuk mengikuti
kegiatan peningkatan kapabilitas
Manfaat:

Terjadinya pemerataan
kesempatan dan terpenhinya
kebutuhan peningkatan kapabilitas
APIP

kodratnya sebagai lbu, sangat
berperan dan berfungsi dalam
sebuah rumah tangga,
pelaksanaan diklat/bimtek
diluar kantor selama berhari-
hari meninggalkan keluarga
akan mengganggu peran dan
fungsinya sebagai ibu rumah
tangga

umumnya dilaksanakan diluar
kota sehingga mengharuskan
peserta meninggalkan rumah
untuk beberapa waktu

mekanisme peningkatan
kapasitas APIP dengan

memperiuas kesempatan

hagi peserta serta

kemudahan bagi perempuan

untuk mengikuti Diklat /

Bimtek dengan tidak terlalu

mengganggu peran dan

fungsinya sebagai ibu rumah

tangga

kepesertaan secara
merata

berkala pelaksanaan
Pelatihan kantor mandiri
berlokasi dikantor sendiri
dengan memperluas

anggaran dan
kegiatan pendukung
untuk pelaksanaan
pelatihan mandiri di
kantor sendiri

berkala

___Arosuka. 16 Maret 2023

pelatihan mandiri di
kantor sendiri secara




(GENDER BUDGET STATEMENT)
INSPEKTORAT DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2024

PROGRAM PROGRAM PENYELENGGARAAN PENGAWASAN
KODE PROGRAM 6.01.02
ANALISIS SITUASI 1 Inspektorat dalam menjalankan fungsinya berkewajiban melakukan

Review dan Monev terhadap PPRG guna memberi keyakinan bahwa OPD
telah melakukan proses perencanaan dan penganggaran yang responsif
gender.

2 Guna terselenggaranya Review dan Monev PPRG yang berkualitas perlu
ditingkatkan dan pemerataan kemampuan APIP dalam melaksanakan
Review dan Monev PPRG.

3 Dalam upaya peningkatan kapasitas bagi Aparatur Pengawas Internal
Pemerintah (APIP) dilingkup Inspektorat Daerah Kabupaten Solok, APIP
perempuan merasa kesulitan untuk mengikuti Bimtek / Diklat yang
dilaksanakan diluar kantor selama berhari-hari.

Isu dan Faktor Kesenjangan gender
1 PPRG belum dilaksanakan secara baik sesuai standar yang diharapkan
oleh masing-masing OPD.
2 APIP perempuan merasa kesulitan mengikuti diklat/bimtek jika
dilaksanakan diluar kota yang mengharuskan mereka meninggalkan
keluarga untuk beberapa waktu.

CAPAIAN PROGRAM

Tolok Ukur
1. Terlaksananya Review dan Monev PPRG.
2. Pelaksanaan Pelatihan Mandiri di Kantor Sendiri secara berkala.

Indikator dan target Kinerja
1. Terlaksananya review dan Monev PPRG bagi 17 OPD sampel/
2. Terlaksananya minimal 4 kali Pelatihan Mandiri di Kantor Sendiri

JUMLAH ANGGARAN
PROGRAM

Rp. 74. 678.330,- (Tujuh puluh empat juta enam ratus tujuh puluh delapan ribu
tiga ratus tiga puluh rupiah)

RENCANA AKSI

Sub Kegiatan 1 Pengawasan Kinerja Pemerintah Daerah
Masukan : Dana, Rp. 26.790.000,-
Keluaran: 1 Review PPRG (33 OHP @150.000 =
Rp. 4.950.000)
2 Monev PPRG (4 x 33 OHP @ 150.000 =
Rp. 19.800.000,-
3 Konsultasi / Sharing informasi (6 OH
@340.000) = Rp. 2.040.000
Hasil . Peningkatan Kinerja Pemerintah Daerah

Sub Kegiatan 2 Kerjasama Pengawasan Internal
Masukan Dana, Rp. 14.000.000.-
Keluaran 3 Kali Pelatihan Mandiri di Kantor Sendiri

a Bahan cetak Rp 800.000
b Makan Minum Rp 2.400.000
¢ Honor Narasumber. Rp 10.800.000
Hasil Peningkatan Kapabilitas APIP
Arosuka, (& Maret 2023
- INSPEKTUR DAERAH
/ ,'__"\—.\ KABy p“ N\
/S5 30\




MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN SOLOK

Langkah 1 Langkah 2 langkah3 |  Lingkaha | tangkahs Langkah6 | Langkah 7 Langkah 8 | Langkah 9
. Isu Gender Kebijakan dan Rencana Kedepan Pengukuran Hasll
Nama Kebijakan /
Program / Kegistan | 0%t Pembuka Wawasan SebabKesenjangan | Sebab Kesenjangan Tolok Ukur Kinerja / Data
/ Faktor Kesenjangan Nitsiriol Eksternal Reformulasi Tujuan Rencana Aksl Dasar (Base Line) Indikator Kinerja

Program : 1 Pada Tahun 2021 Dari kegiatan pembinaan |1 Belum tersusunnya 1. Terbatasnya Mewujudkan kegiatan Pembinaan Bela Negara 1. Jumlah anggota yang lkut Rumusan Kinerja :
Program Penguatan dilaksanakan kegiatan bela negara ditemukan strategi (Juknis) pemahaman usaha bela negara bagl |1, Melaksanakan Pembinaan |pelaksanaan keglatan 1. Meningkatnya pemahaman
Ideologi Pancasila dan Pembinaan Bela Negara adanya faktor penguatan bela negara masyarakat bahwa laki{seluruh lapisan dan penyuluhan Pemblinaan Bela Negara pada |masya rakat tentang
Karakter Kebangsaan yang akan diikuti oleh kesenjangan: melalui kegiatan dan laki dan perempuan  |masyarakat (generas! 2. Melaksanakan tahun 2023 sebanyak 300 pentingnya Bela Negara

generasi muda/perangkat penganggaran mempunyai kewajiban fmuda dan ormas) sasialisasibaik di intern orang peserta, terdiri darl 200 |2. Terlaksananya evaluasi

desa/tokoh pemuda dan yang sama dalam maupun ke masyarakat orang laki-laki dan 100 orang  |keglatan Pembinaan Bela

ormas, sebanyak 100 orang usaha bela negara 3. membuat juknis perempuan Negara

peserta, terdiri dari 80 4. Pengadaan Kendaraan roda

orang laki-laki dan 20 orang 2 bagi tim pembina bela

perempuan g

5. Meningkatkan kapasitas
SDM Tim Pembina dan
2. Pada Tahun 2022 2. Masih terbatasnya menambah jumlah tim

dilaksanakan kegiatan kapasitas SOM dalam pembina

Pembinaan bela negara melaksanakan 6. Rapat koordinasl dengan

yang diikuti oleh 80 Peserta, Pembinaan Bela Negara lintas sektor

terdiri dari 62 orang laki-laki yang Responsive Gender

dan 18 orang perempuan
Kegiatan : Akses: Belum [3. Masih kurangnya Sarana|2. Masih kurangnya Output : Indikator Kinerja :
Perumusan Kebijakan terbuka kesempatan dan Prasarana Tim minat perempuan Terlaksananya Pembinaan 1. Jumlah peserta yang
‘eknis dan Pemantapan untuk perempuan ikut Pembina / Kendaraan dalam melaksanakan Bela Negara yang Responsive  |menglkuti Pembinaan Bela
Pelaksanaan Bidang dalam usaha bela negara Roda 2 Pembinaan Bela Gender Negara sebanyak 300 orang
Ideologi Pancasila dan (Belum tersusunnya Negara yang 2. Tersedianya dokumen
Karakter Kebangsaan strategi penguatan bela Responsive Gender untuk evaluasi Pembinaan

negara melalul kegiatan Bela Negara

dan penganggaran)




\ y ‘(’;(_
Arosuka, _':Maret 2023

FESATURIBETEA LAY
srttdoasiiet

BADAN

Langkah 1 Langkah 2 langkah3 | Langkah 4 | Langkah 5 Langkah6 | Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9
Isu Gender Kebijakan dan Rencana Kedepan Pengukuran Hasil
Nama Kebijakan /
Data Pembuka Wawasan
Program / Keglatan Sebab Kesenjangan Sebab Kesenjangan i Tolok Ukur Kinerja / Data Ind . ™
Faktor Kesenjangan ket Ekitarial Reformulasi Tujuan Rencana Aks Dasar (Base Line) ikator Kinerj
Sub Keglatan : Partisipasi : 4. Masih Kurangnya Sarana Outcome :
Pelaksanaan Kebijakan di Rendahnya keinginan Informasi tentang Bela Meningkatnya pemahaman
bidang ideclogi wawasan Generasi Muda Negara masyarakat tentang
kebangsaan, bela negara, (Perempuan) untuk ikut pentingnya bela negara
karakter bangsa, terlibat dalam usaha
pembauran kebangsaan, kegiatan bela negara
Bhineka Tunggal ka dan
Sejarah Kebangsaan
(sasaran
Kontrol : 5. Masih kurangnya Jumiah Anggaran Program
Belum adanya pembagian koordinasi dengan lintas = Rp. 34.425.000
kuota bagl peserta lakl- sektor
laki dan Perempuan
Manfaat : Tidak
terdapat kesenjangan
-_V 14 1
P NA S




SKPD
TAHUN ANGGARAN

GENDER BUDGET STATEMENT
(Pelayanan Anggaran Gender )

: BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN SOLOK
12023

Inocuu

PENGUATAN IDEOLOGI PANCASILA DAN KARAKTER KEBANGSAAN

|xODE PROGRAM

ANALISA SITUASI

Data Pembuka Wawasan
Pada Tahun 2021 dilaksanakan kegiatan Pembi Bela Negara yang akan dilkutl oleh generasi muda/perangkat
desa/tokoh pemuda dan ormas, sebanyak 100 orang peserta, terdirl dari BO orang laki-lakl dan 20 orang perempuan

1 Isudan Faktor Kesenjangan Gender
a. Faktor Kesenjangan
Akses :
Belum terbuka kesempatan untuk perempuan ikut dalam usaha bela negara
Partisipasi :
Rendahnya keinginan Generasi Muda (Perempuan) untuk ikut terlibat dalam usaha keglatan bela negara
Kontrol :
Belum adanya pembagian kuota bagl peserta lakl-laki dan Perempuan

|Manfaat :

Tidak terdapat kesenjangan
b. Penyebab Internal
- Belum tersusunnya strategi (Juknis) penguatan bela negara melalui kegiatan dan penganggaran

- Masih terbatasnya kapasitas SOM dalam melaksanakan Pembinaan Bela Negara yang Responsive Gender
- Masih kurangnya Sarana dan Prasarana Tim Pembina / Kendaraan Roda 2

¢. Penyebab Eksternal
Terbatasnya pemahaman masyarakat bahwa lakl-laki dan perempuan mempunyal kewajiban yang sama

dalam usaha bela negara

CAPAIAN
4PROGRAM /
KEGIATAN

Tolak Ukur Kinerja
Jumlah anggota yang ikut pelaksanaan kegiatan Pembinaan Bela Negara pada tahun 2023 sebanyak 300 orang
peserta, terdiri dari 200 orang laki-laki dan 100 orang perempuan

Indikator Kinerja

Meningkatnya p h masyarakat tentang pentingnya Bela Negara
Terlaksananya evaluasi kegiatan Pembinaan Bela Negara

Target Kinerja

Jumlah peserta yang mengikuti Pembinaan Bela Negara sebanyak 300 orang
Tersedianya dok 1 untuk evaluasi Pemk Bela Negara

JUMLAH
ANGGARAN
PROGRAM

Rp. 34.425.000

RENCANA AKSI

Kegiatan 1 Pembinaan Bela Negara

Masukan |Rp. 34.425.000

Keluaran |Terlaksananya kegiatan Pembinaan Bela Negara Badan Kesbangpol Kab.Solok

Hasil |Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya Bela Negara

o Kag




GAP (Gender Analysis Pathway) 2024

SKPD: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Solok

PROGRAM : Isu Ge
Pengembangan .
Sumber Daya .
Pariwisata dlan :
Ekonomi kreatif :
KEGIATAN : Data Yang + Tersedianya
Dibutuhkan : = Masih belum = Masih Meningkatny| juknis yang |[e Jumlah Indikator:
Pelaksanaam i Fleon ’ Akses ial adanya juknis terbatasnya a kapasitas mendukung Pengurus Meningkatkan
" : jalan : . ; ;
peningkatarm Farokraf menuju objek yang jelas bagi | minat SDM pelaku Parekraf di| kapasitas Pelaku
kapasitas SIDM Nomor 11 sl b b o pelaku Parekraf | investor Pariwisata parekraf kabupaten Pariwisata dan
Pariwisata can Tahun 2022 responsive = Masih yang baik laki-laki| = Meningkatkan| Solok  sekitan Ekonomi Kreatif.
ekonomi kreaatif Tentang Gerider kurangnya mendukung maupun kapasitas 200 orang Input:
tingkat dasar Rencana peningkatan dalam perempuan Sumber Daya | PasartE Yan Rp.99.994.810
Strategis Partisipasi kualitas SDM mengemban dalam Manusia lah m .| Out Put :
SUB KEGIATAN Kementerian | keikutsertaan dalam hal gkan pengemaba | Pariwisata %m._._mﬂm:m_m H Terlaksananya
} Mwﬂ ﬁwwuwa... kaum perempuan | kepariwisataan parekraf ngan pelaku| yang el n_m__e.ﬂm o_. - peningkatan
Pengembarrgan Kreatit/ Badan dalam melalui parekraf responsive 40 o kapasitas pelaku
kompetensr Pyl kepengurusan sosialisasi Gender e ;mm_ Parekraf
SDM pariwisata Dan Ekonomi | Pariwisata dan = Masih =Kurangnya melalui __wm . Out Come
dan ekonomi Kreatif Tahun | Ekonomi Kreatif terbatasnya dukungan bimtek pelaku msmmﬂ :Meningkatnya
kreatif tingkat 2020-2024 (Parekraf) masih sarana dan keluarga Parekraf mm%m_: mm_m ki Kontribusi Pelaku
dasar. 2. Datajumlah | rendahkebanyaka | prasarana bagi pelaku Melakukan nc %_ _n m_n_ Pariwisata dan
SDM n perempuan penunjang Parekraf koordinasi dg Mmm m%“\m Ekonomi Kreatif pada
Pariwisata berpartisipasi untuk perempuan SKPD Lintas i perekonomian
TUJUAN : dan Ekonomi | sebagai pelaku pengembangan | karena sector perempuan. daerah.
Kreatif usaha pelaku Parekraf. | alasan tentang
Meningkatican (peserta kuliner/kerajinan  mKurang keamanan, pengadaan
kapasitas SDM parekraf) koordinasi lokasi jalan dan
Pariwisata demi dikembangk | Kontrol terhadap pelaku | wisata, dan transportasi
terwujudnya a Masih adanya Parekraf sebagainya yang
responsive kompetensin | kesenjangan = Kurangnya =Kurangnya responsive
ya yaitu peran laki-laki dan | koordinasi keterlibatan gender




gender

SASARAN:
Masyarakat
Pelaku Parekraf

sejumlah 40
Orang,
dimana 30
orang laki-
laki, dan
hanya 10
orang
perempuan
Data Jumlah
objek wisata
yang aktif:
49 aobjek
wisata
Pelaku
Parekraf yg
ada di Kab.
Solok yaitu
sekitar 200
orang

Perempuan dalam
Kepengurusan
Parekraf Dalam
hal pengambilan
keputusan laki-
laki memiliki
kontrol yang lebih
luas.

Manfaat.,

Masyarakat belum
dapat merasakan

Peran perempuan
di Tim Parekraf.

dengan SKPD
terkait (Lintas
Sektor)

= Kurangnya

sarana
informasi baik
ofline maupun

online(brosur,ba

liho, medsos,
vidio tron, dil
)tentang

kepariwisataan

kab. solok

warga
sekitar
kawasan
wisata
sebagai
pelaku
Parekraf
terutama
perempuan

= Tersedianya

sarana
prasarana
yang
responsive
gender
Sosialisasi
Terhadap
pelaku
parekraf
perempuan
sesuai
Peraturan
Menteri
Kebudayaand
an Pariwisata
no 11 PM
17/PR.001/MK
P/2008
tentang sadar
wisata

DINAS PARIWISATA DAN KEBYDAYAAN KAB. SOLOI
LT PLT. KEPALA DINAS

. M. ALFAJ
Nip. 19700602 198902 1 001




PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

SKPD Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Solok
TAHUN ANGGARAN 2024
PROGRAM Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi

kreatif

KODE PROGRAM

3.26.05

KEGIATAN

Pelaksanaan peningkatan kapasitas SDM Pariwisata dan
ekonomi kreatif tingkat dasar

SUB- KEGIATAN

Pengembangan kompetensi SDM pariwisata dan ekonomi
kreatif tingkat dasar.

ANGGARAN SUB -

Rp. 99.994.810

KEGIATAN
HASIL/OUTPUT - Terlaksananya bimbingan teknis bagi pelaku Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Parekraf)
- Terlaksananya Pembinaan dan koordinasi dengan pelaku
Parekraf
ANALISIS SITUASI a. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender) :

Data Yang Dibutuhkan :

b. Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif/ Kepala Badan
Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2022 Tentang Rencana Strategis Kementerian Pariwisata
Dan Ekonomi Kreatif/ Badan Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Tahun
2020-2024

c. Data jumlah SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tingkat
dasar yang mengikuti Bimtek peningkatan kapasitas Pelaku
Parekraf yaitu sejumlah 40 Orang, diantaranya laki-laki 80%
namun perempuan hanya 20%

d. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender

Kesenjangan Akses :

e. Akses jalan menuju objek wisata rawan bagi perempuan

Kesenjangan Partisipasi, yaitu :

f.  keikutsertaan kaum perempuan dalam kepengurusan
parekraf masih rendah, kebanyakan perempuan
berpartisipasi sebagai pelaku industry seperti kuliner dan
kerajinan

Kesenjangan Kontrol :

g. Masih adanya kesenjangan peran laki-laki dan Perempuan
dalam Parekraf dan dalam hal pengambilan keputusan laki-
laki memiliki kontrol yang lebih luas.

Kesenjangan Manfaat :

h. Masyarakat belum dapat merasakan Peran perempuan di

kelompok Parekraf

Penyebab Internal :

Masih belum adanya juknis yang jelas bagi pelaku Parekraf

Masih kurangnya kualitas SDM dalam hal kepariwisataan

Masih terbatasnya sarana dan prasarana penunjang untuk

pengembangan pelaku Parekraf

m. Kurangnya sosialisi untuk mengajak para pelaku Parekraf
agar mengikuti pelatihan/Bimbingan teknis.

n. Kurang koordinasi dan pembinaan terhadap pelaku Parekraf

o. Kurangnya koordinasi dengan SKPD terkait (Lintas Sektor)

p. Kurangnya sarana informasi baik ofline maupun
online(brosur,baliho, medsos, vidio tron, dll )tentang

]

kepariwisataan kab. Solok



b. bab Eksternal :

g. Masih terbatasnya minat investor dalam mengembangkan
objek wisata

r. Kurangnya sarana dan parasarana disekitar Kawasan objek

wisata.

s. Kurangnya dukungan keluarga bagi pelaku Parekraf
perempuan karena alasan keamanan, lokasi wisata, dan
sebagainya

t. Kurangnya keterlibatan warga sekitar kawasan wisata
sebagai pelaku Parekraf

PERENCANAAN
KEGIATAN

Rencana
Aksi

Tujuan Meningkatkan kapasitas SDM
Pariwisata demi terwujudnya
responsive geder

Aktifitas 1. Meningkatkan kapasitas Sumber
Daya Manusia Pariwisata melalui
bimtek pelaku Parekraf

2. Sosialisasi tentang Peraturan
Menteri Kebudayaandan
Pariwisata no 11 PM
17/PR.001/MKP/08 tentang
sadar wisata

3. Pembinaan dan koordinasi
dengan pelaku Parekraf

Sumberdaya | Dana: Rp.99.994.810
(Output)

Panitia: Disparbud

Peserta : Pelaku Parekraf

Saran Prasarana : ATK, Kertas dan
Cover, Bahan Cetak dan Bahan
Komputer

Outcome Rumusan kinerja
Meningkatnya pengembangan
Sumber daya manusia pelaku
Parekraf di Kabupaten Solok

Indikator Kinerja

Jumlah Peserta bimtek yang
memiliki GAP dan GBS pada
lampiran rencana kerja

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
PLT. KEPAL

i,
LSl AR

E DFs. M: ALFAIRI
. * \Nip. 19700602 198902 1 001




GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
DINAS PERIKANAN DAN PANGAN KABUPATEN SOLOK

angkah 1 Langkah 2 _ Langkah3 | Langkahd4 | Langkah$ |  Langkah6 |  lungksh7 ___Langkah 9

gram : Program | Data Pembuka Wawasan Data : .mma_u_._....ru: dan Rencana Aksi ke n: ??ESE_m

welolaan ¢ Peraturan Menteri Kelautan Meningkathkan partisipasi ==.%_En dalam

tkanan Budidayva |  dan Perikanan No. 49 Tahun | S 1 usaha perikanan B Sellallag
2014 tentang usaha Faktor Sebab Sebab Reformulasi Tujuan 4_ Hencana Aksi Data Dasar Indikator Kinerja

giatan pembudidayaan ikan Kesenjangan Kesenjangan Kesenjangan .

nberdayaan Internal Eksternal

nbudidaya ikan e Peraturan Menteri Kelautan

il dan Perikanan No.35 Tahun | Alses Kurangnya I. Adanya norma | Meningkatnya kualitas |1 Soxialisasi dan Jumlah Partisipasi | Pelaksanaan pelatihan

\zembangan
sitas
nbudidaya ikan
il

juan :
penuhinya
inan mutu pada
ha budidaya
tkanan

syarakat (pelaku
ha perikanan
idaya)

2016 tentang Cara
Pembenihan Ikan yang Baik

® Masih banyaknya pelaku
budidaya yang belum
memperoleh seriifikat CBIB
(Cara Budidaya Ikan vang
Baik) / CPIB (Cara
Penanganzan Ikan yang
Baik)

Pelaky usaha perikanan
tahun 2022 : 2.069

Laki laki : 1679
Perempuan : 390

Data penyuluh perikanan :
6 orang pns
2 orang penyuluh pembantu

Bentuk kerja
yang lebih
memerlukan
tenaga

Partisipasi :
Belum merata
Kesempatan
kerja bagi
perempuan
dibandingkan
laki-laki

Kontrol :
Manfaat :
Meningkatnya
kompetensi dan
keahlian pelaku
usaha perikanan
dan
meningkatnya

jumlah produksi

Kualitas dan
Kuantitas
pelaku usaha
perikanan

Kurangnya
Sarana dan
Prasarana
yang
representatif _

Kurangnya
koordinasi ke
kelompok _
perikanan{pel
aku usaha
perikanan)

Kurang nya
sosialisasi dan
informasi ke
kelompok
perikanan

e S e

sosial yang
melarang
perempuan
bekerja di
tempat tertentu.

Belum
maksimalnya
dorongan orang
tua , keluarga
dan tokoh
terkait

SDM pembudidaya
ikan dalam Cara
Budidaya dan
Pembenihan Ikan yang
Baik / Cara
Penanganan lkan yang
Baik, baik itu bagi
pembudidaya
perempuan atau laki-
laki

T

-

Muomiberikan
penyuluhan bagaimana
dar apa itu CBIB/CPIB

Mendata jumlah
_:,______:Q._n_m.uam ikan
dalum upaya
meratakan kesempatan
kerfn bagi perempuan
dun laki-laki

Mancukupi sarana can
prasarana yang
dibutuhkan

Intensifikasi
penyuluhan yang
diberikan kepada
kelompok perikanan,
baik secara langsung
atau melalui media

LakiZ

pelaku usaha
perikanan

: 81,15%
Perempucan:
18,85%

Pelaku
Perikanan yang
mempuny:i

sertifikasi CBIE :

8 orang CEIB
3 orang CPIB
(semua laki-laki)

serta pembinaan terhad

pembudidaya Ikan

Input : Rp.23.999.730,-

Qutput : Terlaksaranya

pembinaan pembudiday

ikan vang di latih dan d

berikan informasi

sebanyak 16 orang

Qutcome :

e Terdatanya jumlah
pembudidaya yang
bersertifikat CBIB/C
di kabupaten Solok

& Tersebarnya informi
produksi perikanan y:
bersertifikat CBIB/C




Pelakt! Perikanan yang
mempunyai sertifikasi CBIB

w orang CBEB
3 orang CPIB
(semud 1aKi~laki)

yang

berkualitas dar?
bermutu tinggri

an
.wm_.

5 masih belum
optimalnya
penyuluhan dari
dinas terkait

6. Masih
kurangnya
penyuluh
perikanan

7 belum ada
juknis terkait
pembenihan
ikan yang baik

Pengusulan
penambahan penyuluh
yang mencukupi untuk
kebutuban dinas

Pengusulan dan
penerbitan Juknis yang
berkaitan
denganpembenihan
yang baik dan cara
pembudidayaan yang
baik

Koto Baru, 14 Maret 2023
Plh. Kepala Dinas-Perikanan dan Pangan
A A ..\. !

NIP. 1968101219903 1006
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 FIEwTATAAN ANGGARAN GENDER

| SENDER BUDGET STATEMENT)
=T - DINAS PERIKANAN DAN PANGAN
_Ta=nw amccamaw : 2023,
“PROGRAM Program Pengelolaan Perikanan Budidaya |
 KODE PROGRAM 3.25.3.25.2.09.0.00.03.0004
 KEGIATAN Pemberdayaan Pembudidaya Ikan Kecil

| SUB KEGIATAN

Pengembangan Kapasitas Pembudidaya ikan Kecil

| ANGGARAN SUB
| KEGIATAN

Rp 23.999.730

HASIL/OUTPUT

| Meningkatnya Kualitas SDM Pembudidaya ikan dalam cara

Budidaya dan Pembenihan Ikan yang Baik

ANALISIS SITUASI

. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender

* Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender).

e PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK|
INDONESIA NOMOR 49 TAHUN 2014 TENTANG USAHA
PEMBUDIDAYAAN IKAN

* PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN NOMOR 35
TAHUN 2016 TENTANG CARA PEMBENIHAN IKAN YANG BAIK

Jumlah Pembudidaya tahun 2022 : 2.069
Laki laki : 1679
Perempuan : 390

Data penyuluh perikanan :
6 orang pns
2 orang penyuluh pembantu

a. Faktor Kesenjangan

Akses : Bentuk kerja yang lebih memerlukan tenaga
Partisipasi : Belum merataKesempatan dan kepercayaan

bagi perempuan dibandingkanlaki-laki

Manfaat : Meningkatnya kompetensi dan keahlian pelaku
usaha perikanan dan meningkatnya jumiah produksi yang
berkualitas dan bermutu tinggi |

b. Penyebab Internal

® Kurangnya Kualitas danKuantitas pelaku usaha

¢ Kurangnya Sarana dan Prasarana yang representatif
Kurangnya koordinasi ke kelompok perikanan(pelaku
usaha perikanan)

* Kurang nya sosialisasi dan informasi ke kelompok
Demnkanan
Masih kurangnya penyuluh perikanan

- bclum&da,ukn.steﬁcanpcmhmﬂlanikanmgbaﬂ:

a. Penyebab Eksternal

* Adanya norma sosial yang melarang perempuan bekerja
di tempat tertentu.

¢ Belum maksimainya dorongan orang tua, keluarga dan




|

T —

tokoh masyarakat

RENCANA ARSI

Komponen 1 | Tujuan ¢ Terdatanya jumlah
pembudidaya yang bersertifikat
CBIB/CPIB di kabupaten Solok

e Tersebarnya informasi produksi
perikanan yang bersertifikat

CBIB/CPIB
Alokasi Rp. 23.999.730
Anggaran
Total anggaran Rp. 23.999.730

CAPAIAN PROGRAM
(di level kegiatan)

« Meningkatnya Kompetensi dan keahlian pelaku usaha budidaya
» Meningkatnya jumiah produksi yang herkualitas dan bermutu
tinggi.

Koto Baru, 14 Maret 2023
Plh. Kepala Dinas Perikanan dan Pangan

IMRAN SYAHRIAL, SP
NIP. 19681012199031006




GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

DATA PEMBUKA WAWASAN KM DA R R : mm 2
FAKTOR KESENJANGAN SEDAT INTERNAL SEBAB EKSTERNAL REFORMULASE | concANAAKSI |  BASE-UMEDATA |  INDIKATOR ONERIA
Program Pembangunan |Sural Edaran & Menter:: -
Jalan Na.Z70/M PPNMIf2012
No. SE 33/MKD2/2012
No. 050/4379A/2012, Akses :
‘?:n S:':ggl:;-lmﬂ? Masih Be.ln.uanr';l :;:l:::lnya aks.isa]:ii::lm ;La{lia:l;:n:dr:l?:;ﬁa::::ur :‘,':sasih rendahnya peran tokoh ghatriya kualitas{]. Pembang: . jalan |Pada Tahun zc_m angka |1 Pembangunan jalan yang
A ! i Y H yrakat dalam infrastruktur jalan  |yang responsif gender |kematian bayi 3-4 orang | responsif gender Jalan Muars
Percepatan PUG melalui lapisan masyarakat dan responsif gender bagi | pembangunan inffrastruktur  |untuk menunjang bayi. sabie 212 - garabak Input :
Perencanaan dan Penganggaran semua kalangan masyarakat |jalan akses mobilitas bagi Kecelakaan 2 -3orang. 5477988998 Outcome: 5 km
yang Responsif Gender (PPRG). seluruh lapisan Pindahkan ke database |Panjang jalan terbangun yeng
masyrakat yang respensif gender untuk
responsif gender mebilisas selurvh Lagisan
|masyarakat
Surat Edaran Menteri PU Nomar :| Partisipasi : Untuk pembangunan jalan 2. Belum dilaksanakannya |2. Rendahnya swadaya 2. Sosialasi permen | Jumlah KK : £08 KK 2 Jumilzh scuslisasi yang
13/SE/M/2013 tentang ipast laki laki lebih dominan ( 95%) Sosialisasi permen pu yang  |masyarakt dalam pemeliharaan puyang respansif  |(2252 Jiwa, yang terdiri |memaharmii tantang permen FU
perencanaan dan penganggaran |dibandingan perempuan (5%). Masih responsif gender |infrastultur |gender dari: tariadt infrastruktur yang
responsif gender. Permen PU No. [ minimnya pasrtisipasi kaum wanita dalam (L: 1183, P: 1089 ) respensif gencer (P=30%)
9 tahun 2021 tentang pedoman | menyuarakan perencanaan pembangunan Panjang jalan yang (1=70%)
penyelenggaraan konstruksi jalan (P=20%) (1=B0%) dibutuhkan 5 km
berkelanjutan
Jumlah KK : 608 KK Kontrol : Belum Terakomodirnya seluruh 3. Belum adanya Juknis 3. Akses daerah yang sangat Jalan Kondisi Secang  |input © 30.000.000
(2252 Jiwa, yang terdiri dari : aspirasi masyarakat akan pembangunan tentang pembangunan jauh sehingga sulit dijangkau (0.67#m) Jalan| output Jumian pesarta
L:T43, P:1089) infrastruktur jalan dalam terealisasikan sarana, prasarana, oleh tim Kondisi Rusak Ringan | sesialisasi yang memaharm
Pada Tahun 2021 angka kematian|sesuai kebutuhan (tuntas) pembangunan jalan dan (1.250 Km) gemtangunan yang respensit
bay 3-4 orang bayi. jembatan yang responsif Jalan Kongisi Rusak gEncer
Kecelakaan 2 -3 orang. |gender Berat (11.58 Km] Outcome : peningkatan
Pindahkan ke data base pemaharman tentang
pembangunan yang respensif
gencer
Kegiatan ; Panjang jalan yang dibutuhkan  |Manfaat : Belum termanfaatkannya dengan  |4. Proses Perencanaan yang |4.Letak geografis daerah kab. 3. Penyusunan 3 Permyusunan Juknis tentang
Peningkatan 135 km baik infrastruktur jalan secara optimal belum memahami konsep  |solok yang berada pada daerah Juknis tentang pembangunan sarana,
Pelaksanaan Rehabilitasi| Jalan Kondisi baik (0 Km ) Jalan|karena tidak tuntasnya pembangunan gender secara maksimal rawan akan bencana pembangunan sarana, prasarana, pembangunan jalan
Jalan muaro sabie aiz - |Kondisi Sedang (0.67Km) Jalan |infrastruktur |prasarana, dan jemiatan yang responsif
garabak Kondisi Rusak Ringan (1,250 Km) pembangunan jalan gencer
dan jembatan yan
::1:; zu;r]ng Haakiua 5 Kurangnya Pemahaman tim mspluns,, gemv:r 3 Input : Rp. 20.000.0C0.- Output
survei, konsultan, dan tenaga Jurnlah Juknis yang tersusun
pengawas tentang jalan yang Qutcoma : 75 % pemahaman
responsif gender pembangunan jalan dan
jembatan
6. Belum Optimalnya 4 Sosializsi juknis terhadap
koordinasi dengan OPD permbangunan jalan yang
terkait dan lintas sector | responsif gencer bagi
perencana, tim survei, tenaga
pengawas, dan masyarakat

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

| Tujuan:

Meningkatkan
ketersediaan akses jalan
yang aman dan nyaman
pada jalan muaro sabie
aia-garabak yang dapat

digunakan bagi

masyarakat

Sasaran: Seluruh

lapisan masyarakat (laki4

1aki, perempuan, lansia,

anak-anak, dan kaum

disabilitas

7. Belum tersedianya media
informasi pembangunan
infrastruktur yang responsif
gender

4.  Meningkatkan
koordinasi lintas
seltor serta
memonitoring dan

pembangunan jelan

5. Pengadaan media
informasi
pembangunan

respansif gender

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

SKPD : DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

TAHUN ANGGARAN : 2024

PROGRAM PROGRAM PEMBANGUNAN JALAN

TUJUAN Meningkatkan ketersediaan akses jalan yang aman dan nyaman pada jalan

muaro-garabak yang dapat digunakan bagi seluruh lapisan masyarakat (laki-
laki, perempuan, lansia, anak-anak, dan kaum disabilitas

KEGIATAN Peningkatan Pelaksanaan Rehabilitasi Jalan muaro sabia aia - garabak
KODE KEGIATAN 1.03.10.2.01.05
ANALISIS SITUASI 1. Data Pembuka Wawasan

Pembangunan infrastruktur mempunyai peran penting dalam
meningkatkan - perekonomian masyarakat. Peningkatan perekonomian
tersebut didukung dengan sarana prasana yang baik. Salah satu infrastruktur
jalan yang belum layak dalam pembangunannye.l adalah pembangunan jalan
pada muaro-garabak, Berdasarkan data yang ada, Panjang jalan yang
dibutuhkan adalah sepanjang 13,5 km, dengan jalan kondisi baik sepanjang 0
km dan jalan kondisi sedang sepanjang 0,67 km. jalan kondisi rusak ringan
1,250 km dan dalam kondisi rusak berat 11,58 km.

Dari data diatas jalan yang dapat dilalii hanya 0,8%, dengan sisa 99,2 %
jalan muaro-garabak tidak bisa dilalui. Maka pembangunan yang
berkelanjutan daan kesesuai dengan kaidah responsif gender belum bisa
dirasakan pada masyrakat yang melalui jalan muaro-garabak.

Jalan muaro-garabak terdapat jumlah Kepala Keluarga yang terdiri 965
KK penduduk berjumlah 1637 jiwa yang terdiri dari laki-laki 789 orang dan

perempuan 839 orang.

2. Faktor Kesenjangan Gender

Pembangunan jalan muaro-garabak dalam rangka untuk
memudahkan aksesibiltas dan mobilisasi seluruh lapisan masyarakat belum
terlaksana secara optimal pada jalan muaro-garabak. Pada saat pembangunan
infrastrukturnya, terdapat masih rendahnya partisipasi perempuan dalam
pembangunan karena beban kerja pekerjaan tersebut belum bisa dilaksanakan
oleh kaum perempuan namun cenderung dilaksanakan oleh kaum laki-laki.
Dan juga persepsi masyarakat membuat hal itu terjadi. Meskipun
demikian partisipasi perempuan dalam perencanaan pembangunan jalan
tersebut sudah dinilai cukup baik, melalui kegiatan rembuk jorong maupun
musrenbang. Tetapi faktor aspirasi masyarakat nagari garabak yang belum

terakomodir dalam realisasi pembangunan menginginkan tuntasnya
pembangunan jalan.

3. Sebab Internal

Tidak semua pengambil keputusan mampu memahami konsep

kesetaraan dan keadilan gender. Akibatnya, masih kurangnya analisis gender

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

jalam pelaksanaan suatu kegiatan. Untuk mengakomodasi pembangunan yang

responsif gender, pemerintah melalui Surat Edaran Menteri PU Nomor :
13/SE/M/2013 tentang perencanaan dan penganggaran responsif gender. Dan
uga masih belum tersedianya media informasi terkait pembangunan
hnfrastruktur yang reponsif gender.

4, Sebab Eksternal

Dalam proses pembangunan infrastruktur masih minimnya peran
Lerta tokoh masyarakat, sehingga rendahnya swadaya masyarakat dalam hal
bemeliharaan dan pembangunan infrastruktur. Hal ini juga diperparah dengan
letak geografis daerah Kab. Solok yang berada pada daerah rawan akan
bencana. Sehingga akses daerah yang sulit dijangkau.

PERENCANAAN Rencana Aksi Peningkatan pembangunan infrastruktur jalan
KEGIATAN muaro-garabak.

Tujuan Meningkatnya kualitas

infrastruktur  jalan  untuk

menunjang  akses mobilitas

bagi seluruh lapisan

masyarakat yang responsif

gender

Aktifitas 1. Pembangunan jalan yang
responsif gender

2. Sosialasi permen pu yang
responsif gender

3. Penyusunan Juknis
tentang pembangunan
sarana, prasarana,
pembangunan jalan dan
jembatan yang responsif
gender

4. Meningkatkan koordinasi
lintas sektorserta
memonitoring dan
evaluasi pembangunan
jalan

5. Pengadaan media
informasi pembangunan
infrastruktur yang
responsif gender

Sumber daya Dana :

20.120.000.000

SDM :

Narasumber /fasilitator
L:1

P:1

Peserta
L:25
P:25

Indikator Output | Jumlah Peserta sosialisasi
yang memahami permen PU
lakilaki =25

Perempuan = 25

Juknis yang tersusun = 400
exemplar J

Dipinc]c:i dehgdn CG-rﬁS“conn;r


https://v3.camscanner.com/user/download

—

Jalan yang terbangun dan
termanfaatkannya= 5 Km

Koordinasi yang terlaksana =
3 kali

Jumlah media informasi yang
disebarkan :

Leaflet = 100 exemplar
Pamflet = 100 exemplar

Baliho =1 buah
DAMPAK / Meningkatnya pembangunan infrastruktur jalan muaro sabia aia -garabak
MANFAAT dari
(OUTCOME) Jalan Kondisi Baik =0Km
Jalan Kondisi Sedang =0,67 km

Jalan Kondisi Rusak Ringan = 1,250 Km
Jalan Kondisi Rusak Berat = 11,58 Km

Menjadi 5 Km kondisi jalan mantap yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh
lapisan masyarakat yang responsif gender.

AroSuka, Maret 2023
KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM

DINAS
PEVES 'aay gy |
DAy PENT4 N ﬂ;_.l.l-:.l.:‘/

T m——

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Pilih
Kobljakan/

Progiaim]

Pance -_-7-:_
Ponanggulangan
, Penyelamatan
Kobakaran dan
Panyelamatan
NonKebakaran

Kegiatan :
Pemberdayaan
Masyarakat
dalam
Pencegahan dan
Penanggulangan
Kebakaran
melalui
Sosialisasi dan
Edukasi
Masyarakat

Sub Kegiatan :
Pemberdayaan
masyarakat dalam
pencegahan dan
penanggulangan
bahaya kebakaran

“Imelalui sosialisasi

dan edukasi
masyarakat.

_wc mmzm_.“mﬁ : mr..e.._w.m_._mw".,,._ am: .“n.n_..c..mmm_ ﬂ.m...__..mlm v.m:nmwmwm.m Dini mmmm{w .

Kabokrars Monitoring
Data pembuka wawasan - Sebab L
Faktor Sekab fesenjangan Kesenjangan Reformulasi Data Dasar(Baseline) ikz
Kesenjangan Internal Eksternal Tujuan m i . ; e
Data Solok Dalam Angka tahun 2020 | Keterlibatan mayoritas Laki - Berdasarkan Masih tujuan: 1. Koordinasi dengan Data Solok Dalam Angka
jumlah data Bencana Kebakaran lakipada kegiatan sosialisasi Peraturan Bupati kurangnya . Bidang terkait untuk tahun 2020 jumlah data Input :
sebanyak 79, tahun 2021 sebanyak pencegahan dini bahaya Solok No. 28 / 2013 Partisipasi - Meningkatkan membuat petunjuk Bencana Kebakaran Anggaran R
64 Kebakaran tahun 2022 sebanyak kebakaran akan mengalami tentang Pencegahan Masyarakat Pengetahuan teknis Pencegahan sebanyak 79, tahun (Empat pulu
155. kesenjangan seperti sebagai | dan Penanggulangan | dalam amssméﬂwm_._ dan Penanggulangan | 2021 sebanyak 64 Ratus Lima |
Jumlah Korban Kebakaran pada berikut BahayaKebakaran di kegiatan Mﬂﬂﬂﬂ 1”.m£ Bahaya Kebakaran Kebakaran tahun 2022 Ribu delapa
qm_”:._s NNM.MU mmwmaﬁqumm_ orang, 2} diitinjau dari segi aspek xnuz."amumumﬁw..ornnqn mom_mzmm” —— melalui Sosialisasi mmu”:ﬂ.mx H”m . Puluh Rupi:
tahun sebanya orang F Pasal 9 ayat pencegahan £ Jumlah Korban
dan tahun 2022 356 Orang. aksesbelum adanya juknis terdapat 2 Wilayah dini bahaya pereiipian dar macﬂmm_ Kebakaran pada Tahun Indikator O
Pencegahan dan Ciraiins bl tentangdampak Masyarakat. 3620 sebanyak 164
. Bunsnaauianaar Bahava jemen ehakara dan bahava 2. Peningkatan Sebanya -Jumlah ma
Terdapat 4 Unit Pemadam BEUIang Y Kebakaran(WMK) dan | disebabkan Y diaan S orang, tahun 2021 d K
Kebakaran dan 4 Pos Pelayanan Kebakaran melalui terdapat 14 Pos karena kaBakeran Mm:«ﬁ i sebanyak 178 orang o
R 3 an PraSarana dalam edukasi pen
Kebakaran. Sosialisasi dan Edukasi Pemadam Kebakaran | kuranya canhls ieaiatan dan tahun 2022 enanegula
Jumlah Petugas Pemadam Masyarakat. (PMK} namun yang koordinasi mom_wm_mmmmm_m: Edukasi sebanyak 356 Orang. wmﬂ_mumm“..:
Kebakaran pada Tahun 2020 b) ditinjau dari aspek sekarang baru 4 PMK, | dari pencegahan dan . i
Sebanyak 84 Orang, tahun 2021 control, keterbatasan i, mmaammm penaggulangan Terdapat 4 Unit ndikator O
sebanyak 84 Orang dan Tahun 2022 kehadiran Perempuan ————— terkait Bahaya Kebakaran. Pemadam Kebakaran Terwujudn
sebanyak 84 Orang. dibandingkan dengan laki - laki — laki mau pun seedra 5. Penambahan Armada | 920 4 Pos Pelayanan masyarakat
Peraturan BupatiSolok No. 28 tahun | laki menyebabkankegiatan perempuan yang bisa nmnh_ ) dan Pos Pelayanan Kebiakaran. dan bahaya
2013 tentang Pencegahan dan sosialisasi pencegahandini | memberikan materi | e Penaggulangan sl v T
Penanggulangan Bahaya Kebakaran | bahaya kebakaran tidak saat melaksanakan Rt kebakaran. mw;m._.m,_.._s mu : _umas M..____hmm._mﬂﬂs "
di Kabupaten Solok tercapaj sasaran. saslaliasi kapada . HERRNEIED Mwawaeﬂ_ﬂc%p Mw%m BM”m“mmmwﬂ
Data Informasi Gender terkait antara c) Ditinjau dari segi aspek masyarakat., ”whﬁmhwwmwﬂ Ao tahun 2021 sebanyak Melaksanal
Jein: “._m:_amm._r, sasaran program Masih kurangnya Melaksanakan 84 Orang dan Tahun dan Edukas
ankegiatan belum saranadan prasan Sostalisasi dan 2022 sebanyak 84 masyarakat
1. Belum semua masyarakat yng terlaksana sesual pendukung untuk - Orang. pencegahal
mengikuti sosialisasi edukasi kebutuhan. melakiikan sosiallsasi Edutisi pada penanggulz
pencegahan dini kebakaran masyarakat tentang kebakaran

2. Masih adanya kesenjangan yong
mengikuti sosialisasi antara Laki-
laki dan Perempuan

d) ditinjau dari aspek
partisipasi,keterlibatan

Perempuan lebih sedikit dari
| pada laki - laki.

dan edukasi kepada
masyarakat

pencegahan dini
penanggulangan
bahaya kebakaran

NIP. 19

bA HERLINAS MM

91215 200212 2 002



NO ASPEK URAIAN
3 Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan Non Kebakaran.
Kegiatan Pemberdaya Masyarakat dalam Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran melalui Sosialisasi dan
Edukasi Masyarakat.
Sub Kegiatan Pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran melalui
sosialisasi dan edukasi masyarakat.
2 Indikator Kinerja Jumlah masyarakat yang mendapatkan sosialisasi edukasi Pencegahan dan penanggulangan kebakaran
3 | OutputKegiatan setiap tahun.
Tujuan:.
Meningkatkan Pengetahuan dan wawasan Masyarakat Baik Laki — laki maupun
perempuan tentang pencegahan dini dan dampak dan bahaya kebakaran .
4 Analisa Situasi 1. Data Pembuka Wawasan

¢  Data Solok Dalam Angka tahun 2020 jumlah data Bencana Kebakaran sebanyak 79, tahun 2021
sebanyak 64 Kebakaran tahun 2022 sebanyak 155.

* lumlah Korban Kebakaran pada Tahun 2020 sebanyak 184 orang, tahun 2021 sebanyak 178
orang dan tahun 2022 356 Orang.

e  Terdapat 4 Unit Pemadam Kebakaran dan 4 Pos Pelayanan Kebakaran.

* Jumlah Petugas Pemadam Kebakaran pada Tahun 2020 Sebanyak 84 Orang, tahun 2021
sebanyak 84 Orang dan Tahun 2022 sebanyak 84 Orang.

2. Isudan Faktor kesenjangan Gender Faktor
Kesenjangan Akses
Keterlibatan mayoritas Laki - laki pada kegiatan sosialisasi pencegahan dini bahaya
kebakaran akan mengalami kesenjangan seperti sebagai berikut :
a) Ditinjau dari segi aspek, akses belum adanya juknis Pencegahan dan Penanggulangan
Bahaya Kebakaran melalui Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat.
b) ditinjau dari aspek control, keterbatasan kehadiran Perempuan dibandingkan dengan laki - laki
menyebabkankegiatan sosialisasi pencegahandini bahaya kebakaran tidak tercapai sasaran.
€) Ditinjau dari segi aspek manfaat sasaran program dankegiatan belum terlaksana sesuai
kebutuhan.
d) ditinjau dari aspek partisipasi,keterlibatan Perempuan lebih sedikit dari pada lzki - laki.

3. Kesenjangan Internal

*  Berdasarkan Peraturan Bupati Solok No. 28 tahun 2013 tentang Pencegohan dan
Penanggulangan Bahaya Kebakaran di Kabupaten Solok,pada Pasal 9 ayat 2 terdapat 2Wilayah
Manajemen Kebakaran{WMK) dan terdapat 14 Pos Pemadam Kebakaran (PMK)namun yang
sekarang baru 4 PMK.

®  Masih kurangnya jumlahinstruktur baik laki— laki mau pun perempuan yang bisa
memberikan materi saat melaksanakan sosialiasi kepada masyarakat,

¢  Masih kurangnya sarana dan prasana pendukung untuk melakukan sosialisasi dan edukasi
kepada masyarakat.

4. Kesenjangan Eksternal

Masih kurangnya Partisipasi Masyarakat dalam kegiatan sosialisasi pencegahan dini bahaya kebakaran

disebabkan karena kuranya koordinasi dari lembaga terkait secara terpadu di Kabupaten Solok.

Rencana Aksi

Komponen | Koordinasi dengan Bidang terkait untuk membuat petunjuk teknis Pencegahan dan
Penanggulangan Bahaya Kebakaran melalui Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat.

Komponen 1l Peningkatan penyediaan Sarana dan PraSarana dalam rangka kegiatan Sosialisasidan
Edukasi Pencegahan dan Penaggulangan Bahaya Kebakaran.

Komponen 1l Penambahan Armada dan Pos Pelayanan Penaggulangan kebakaran.

Komponen IV Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam Melaksanakan Sosialisasi dan Edukasi
pada masyarakat tentang pencegahan dini penanggulangan bahaya kebakaran

Alokasi Anggaran
Output Kegiatan

Rp . 46.359.880,-

Dampak/hasil
Output Kegiatan

¢ Meningkatnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat terhadap bahaya
kebakaran

*  Menurunnya angka kejadian kebakaran di Kabupaten solok

¢ Terbentuknya kelompok siaga Kebakaran ditiap nagari sebagai salah satu upaya

pencegahan dini terhadap bahaya kebakaran. r

Aro ka, 17 Mardt 2023

Pih. KE_TPOJ. PP PAN DAMKAR
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FORMAT GBS

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER

SKDP SEKRETARIAT DAERAH
Tahun Anggaran 2023
NO ASPEK URAIAN
1 |Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten Kota
Kode Program 4.01.01
Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Sub Kegiatan Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi

Keuangan SKPD

2 |Output Kegiatan

: Terlaksananya Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi

Keuangan SKPD

3 |Analisis Situasi

1.
2:

Data Pembuka Wawasan (Data Pilihan Gender)
Data Jumlah Bagian yang mengajukan Dokumen penatausahaan
yang akan diverifikasi sebanyak : 12 Bagian
Data Jumlah SDM yang ada untuk melaksanakan Penatausahaan
Pengujian/ Verifikasi Keuangan SKPD : 3 Orang (25%)
Perempuan : 2 Orang
Laki-laki : 1 Orang
Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
1. Kesenjangan terhadap jumlah laki-laki dan perempuan terjadi
karena perempuan dinilai lebih teliti dalam melakukan
Penatausahaan dan Pengujian/ Verifikasi Keuangan SKPD.
2. Penempatan pegawai yang belum mempertimbangkan
antara laki-laki dan perempuan.

4 |Rencana Aksi

Sumber Daya Manusia :

Menambah jumlah SDM Laki-laki (ASN) di Bagian Perencanaan
dan keuangan khususnya untuk verifikasi laporan pertanggung
jawaban BPP.

Alokasi Anggaran :
Gaji ASN dimaksud sesuai dengan kelas jabatannya.

P a3 -SEKRETARIS DAERAH
A4 KABUPATEN SOLOK




GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN TENAGA KERJA

TAHUN 2024
Langkah 1 Langkah 2 langkah3 | Langkah4 |  Langkah5 Langkah 6 | Langkah 7 Langkah8 | Langkah 9
Program Pembuka Data Wawasan 1. |Isu Gender : Masih Tingginya Angka Penganggurandi |Kebijakan dan Rencana Aksi ke depan: Pengukuran Hasil
Pelatihan Kerja |Undang-undang No 13 tzhun |kalangan Laki-laki Menurunnya Angka Pengangguran di kalangan
dan Produktifitas [2003 Tentang Ketenaga Perempuan
Tenaga Kerja Kerjaan 2. Peraturan | Faktor Kesenjangan Sebab Sebab Reformulasi Rencana Aksi Data Dasar Indikator Kinerja
Menteri Ketenaga Kerjaan Kesenjangan Kesenjangan Tujuan ( Base Line )
No 11 Tahun 2013 tentang Internal Eksternal
Kegiatan Pedoman Penyelenggaraan |Akses : Jarak tempuh|1. Masih 1. Masih adanya |Meningkatnya 1. Mendata minat Pemuda  |Tingkat Partisipasi [Pelaksanaan Tarinning Need
Pelaksanaan system Pelatihan Kerja dari daerah domisili |Kurangnya Paket |keinginan untuk [Kompetensi dan |dan pemudi atau calon Angkatan Kerja  |Analysis serta penyebaran
Pendidikan dan |Nasional di Daerah ke tempat kerja yang|Pelatihan yang |bekerja sebagai  |keahlian tenaga kerja melalui Tahun 2023 : informasi tentang pelatihan
Pelatihan 3. Masih Banyaknya cukup jauh diadakan pekerja dari pada |angkatan kerja  |Trainning Need Analysis 95,33 pelatihan di Balai Latihan
Keterampilan angkatan kerja yang belum menciptakan bagi semua Kerja (BLK) Sasaran
bagi Pencari Kerja |belum bekerja yang dapat usaha kerja angkatan kerja Laki-laki : 94,89  ||nput : Rp. 550.062.905.-
berdasarkan dilihat Data Solok dalam mandiri 2. Sosialisasi dan Perempuan : Out Put : Terlaksananya
klaster Angka penyebarluasan informasi 95,90 Training Need Analysis serta
Kompetensi 4. Angka Pengangguran 2. Masih tentang pelatihan-pelatihan penyebaran informasi
Terbuka sesuai dengan Partisipasi : Kurang |Kurangnya atau workshop-workshop  |Tingkat pelatihan-pelatihan
Kabupaten Solok dalam Minat bagi laki-laki [Kualitas dan yang diselenggarakan Pengangguran Out Come :
angka pada tahun 2023 dalam menciptakan |Kuantitas tahun 2023 : 4,67 |'- Terdatanya minat
mengalami kenaikan 1,22% |lapangan usaha Intrukturyang |5 gelum Laki-laki : 5,11 pemuda-pemudi calon
dari tahun sebelumnya mandiri ada maksimalnya tenaga kerja di kabupaten

Sub Kegiatan
Proses

Pelaksanaan
Pendidikan dan
Pelatihan
keterampilan bagi
pencari kerja
berdasarkan
klaster
kompetensi

Angkatan Kerja Tahun 2023 :
193.296

3. Masih
kurangnya sarana
dan prasarana
pendukung di
Balai Latihan
Kerja =

dukungan orang
tua, keluarga, dan
tokoh masyarakat

Perempuan : 4,10
Jumlah Instruktur :
8 org

Laki-laki: 3 org
Perempuan: 5 org
Yang sdh
bersertifikat : 6
org

Solok -
Tersebarnya informasi
Pelatihan-pelatihan yang
ada di Balai Latihan Kerja
(BLK)

- Terlaksananya Paket
pelatihan untuk
meningkatkan lapangan
usaha bagi laki-laki




Laki-laki : 110.488
Perempuan: 82.808

Yang Bekerja: 184.261

Laki-laki: 104.845
Perempuan: 79.416

Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja Tahun 2023 : 95,33
Laki-laki : 94,89

Perempuan : 95,90

Tingkat Pengangguran tahun
2023 : 4,67

Laki-laki: 5,11
Perempuan : 4,10

Kontrol : Kurang nya
dukungan keluarga
dalam penciptaan
lapangan usaha
mandiri

Manfaat :
Kurangnya
pemahaman tentang
pentingnya
kompetensi atau
keahlian dalam
persaingan dunia
kerja

Arosuka, Maret 2023
Kepala
Dinas Penanaman Modal,PTSP dan Tenaga Kerja
Kabupatgn Solok

Drs. ALIBER MULYADI
NIP: 19661226\199403 1 005




PERNYATAAN ANGGARAN GENDER (GANDER BUDGET STATEMENT)

DINAS PENANAMAN MODAL,PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN TENAGA KERIA
TAHUN ANGGARAN : 2024

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER

GANDER BUDGET STATMANET
SKPD : DINAS PENANAMAN MODAL,PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN TENAGA KERIA
TAHUN ANGGARAN 1 2023
PROGRAM : Program Pelatihan Kerja dan Produktifitas Tenaga Kerja
KODE PROGRAM : 2.07.03
KEGIATAN : Pelaksanaan Pelatihan berdasaarkan unit Kompetensi
SUB KEGIATAN

: Proses pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi pencari kerja berdasarkan klaster kompetensi

HASIL/OUT PUT
: Meningkatnya tenaga kerja terampil, siap pakai dan mandiri secara berimbang antara laki-laki dan perempuan

ANALISIS SITUASI / 1. Data Pembuka Wawasan

Undang-undang No 13 Tahun 2003 tentang Ketenaga Kerjaan

Peraturan Menteri Ketenaga Kerjaan No 11 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan system
Pelatihan Kerja Nasional di Daerah

Masih banyaknya angkatan kerja yang belum memperoleh pekerjaan yang dapat dilihat dari data Solok
dalam Angka

Angkatan Kerja Tahun 2023 : 193.296
Laki-laki : 110.488
Perempuan: 82.808

Yang Bekerja: 184,261

Laki-laki: 104.845
Perempuan: 79.416

Bukan angkatan kerja rahun 2022:
Yang sekolah :23.579
Laki-laki : 10.875
Perempuan  :12.704

v Isu dan Faktor kesenjangan Gender
A Faktor kesenjangan
Akses : Jarak tempuh dari daerah domisili ke tempat kerja yang cukup jauh
Partisipasi : Belum meratanya kesempatan kerja bagi perempuan dibandingkan laki-laki

Kontrol : Kurang nya dukungan keluarga

Manfaat : Kurangnya pemahaman tentang pentingnya kompetensiatau keahlian dalam persaingan dunia
kerja

B Penyebab Internal

1.|Kurangnya Kualitas dan Kuantitas [ntruktur yang ada

2. |Kurangnya Sarana dan Prasarana yang representatif
C Penyebab Eksternal

1. |Kurang nya minat dari angkatan kerja untuk menciptakan lapangan kerja mandiri dan masih banyak yang
berharap untuk menjadi ASN

2.| Belum maksimalnya dukungan orang tua, keluarga, dan tokoh masyarakat

Komponen1 |Tujuan Terdatanya minat pemuda pemudi/calon tenaga kerja Kab Solok melalui Tranning Need
RENCANA AKSI Analysis serta menyebarkan informasi pelatihan-pelatihan yang ada di BLK
Ak Rp. 550.062.905.-
Anggaran
Total Anggaran Rp. 550.062.905.-
CAPAIAN PROGRAM - Meningkatnya Kompetensi dan Keahlian Tenaga Kerja

(di level kegiatan) - Menurunnya Angka Pengangguran

Kepala
Dinas Penanaman Modal dan Tenaga Kerja

Solok

Drs. ALIBER MULYADI
NIP: 19661226{199403 1 005







